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VISI KAMI
Our Vision

Creating a Better Future Every Day

Visi Unilever menjabarkan tujuan jangka panjang Perseroan — ke
arah mana dan bagaimana kami mencapainya:

Unilever’s vision sets out the long term direction for the Company — where we
want to go and how we are going to get there:

Kami bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik setiap hari.

We work to create a better future every day.

Kami membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik
dan lebih menikmati hidup dengan menggunakan brand dan
layanan yang baik bagi mereka dan orang lain.

We help people feel good, look good and get more out of life with brands and services that
are good for them and good for others.

Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan tindakan kecil
setiap harinya yang bila digabungkan bisa mewujudkan

perubahan besar bagi dunia.
We will inspire people to tak e small everyday actions that can add up to a big difference for the world.

Kami senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis
yang memungkinkan kami tumbuh dua kali lipat serta mengurangi
dampak terhadap lingkungan.

We will develop new ways of doing business that will allow us to double the size of our
company while reducing our environmental impact.
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NILAI-NILAI KAMI
Our Values

Fokus pada pelanggan,
konsumen dan masyarakat

Customer, consumer and community focus

Kerja sama

Teamwork

Integritas

Integrity

Mewujudkan sesuatu terjadi
Making things happen

Berbagi kebahagiaan
Sharing of joy

Kesempurnaan

Excellence




PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

Sejak didirikan pada 5 Desember 1933, Unilever Indonesia telah tumbuh
menjadi salah satu perusahaan terdepan untuk produk Home dan
Personal Care serta Foods dan Ice Cream di Indonesia.

Established on Sth December 1933, Unilever Indonesia has grown to be a leading company of

Home and Personal Care as well as Foods and Ice Cream products in Indonesia.

Rangkaian produk Unilever Indonesia mencakup brand-
brand ternama dan disukai di dunia, seperti Pepsodent,
Pond’s, Lux, Lifebuoy, Dove,Sunsilk, Clear, Rexona,
Vaseline, Rinso, Molto, Sunlight, Wall’s, Blue

Band, Royco, Bango dan lain-lain.

Selama ini, tujuan perusahaan kami tetap sama dimana
kami bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih
baik setiap hari; membuat pelanggan merasa nyaman,
berpenampilan baik danlebih menikmati kehidupan
melalui brand dan jasa yang memberikan manfaat untuk
mereka maupun untuk orang lain; menginspirasi
masyarakat untuk melakukan tindakan kecil setiap harinya
yang bila digabungkan akan membuat perubahan besar
bagi dunia; dan senantiasa mengembangkan cara baru
dalam berbisnis yang memungkinkan kami untuk tumbuh
sekaligus mengurangi dampak lingkungan.

Saham Perseroan pertama kali ditaw arkan kepada
masyarakat pada tahun 1981 dan tercatat di Bursa Efek
Indonesia sejak 11 Januari 1982. Pada akhir tahun 2009,
saham Perseroan menempati peringkat ketujuh
kapitalisasi pasar terbesar di Bursa Efek Indonesia.

Perseroan memiliki dua anak perusahaan: PT Anugrah
Lever (dalam likuidasi), kepemilikan Perseroan sebesar
100% (sebelumnya adalah perusahaan patungan untuk
pemasaran kecap) yang telah konsolidasidan PT
Technopia Lever, kepemilikan Perseroan sebesar 51%,
bergerak di bidang distribusi, ekspor, dan impor produk
dengan merek Domestos Nomos.

Bagi Unilever, sumber daya manusia adalah pusat dari
seluruh aktivitas Perseroan. Kami memberikan prioritas
pada mereka dalam pengembangan profesionalisme,
keseimbangan kehidupan, dan kemampuan mereka untuk
berkontribusi pada Perusahaan. Terdapat lebih dari 3.900
karyaw antersebar diseluruh nusantara.
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Unilever Indonesia’s portfolio includes many of the
world’s best known andwell lovedbrands, such as
Pepsodent, Pond’s, Lux, Lifebuoy, Dove, Sunsilk, Clear,
Rexona, Vaseline, Rinso, Molto, Sunlight, Wall’s,

Blue Band, Royco, Bango and many more.

Throughout this time, our company purpose has remained
the same as we work to create a better future every day;
help people feel good, look good and get more out of life
with brands and servicesthat are good for them and good
for others; inspire people to take small everyday actions
that can add up to make a big difference for the world; and
develop new ways of doing businessthatwill allowus to
grow while reducing our environmental impact.

The Company offered its shares to the publicin 1981
and has been listed on the Indonesia Stock Exchange

since 11th January 1982. As at the end of 2009,
the Company ranked seventh on the Indonesia
Stock Exchange in terms of market capitalisation.

The Company has two subsidiaries: PT Anugrah Lever (in
liquidation), a 100% owned subsidiary (previously a joint
venture marketing company for soy sauce) that has been
consolidated and PT TechnopiaLever, a 51% owned
subsidiary that engages in distribution, export, and import
of goods under the Domestos Nomos trademark.

In Unilever, our people are at the heart of everything we
do. Priorityis given to their professional development,
their life balance, and their ability to contribute equally as
part of a diverse workforce. There are more than 3,900
employees throughout the archipelago.
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“Touching the lives of

Indonesian consumers and
customers everywhere”
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Perseroan mengelola dan mengembangkan bisnis
Perseroan secara bertanggung jawab dan
berkesinambungan. Nilai-nilai dan standar yang Perseroan
terapkan terangkum dalam Prinsip Bisnis kami. Perseroan
juga membagi standar dan nilai-nilai tersebut dengan mitra
usahatermasuk para pemasok dan distributor kami.

Perseroan memiliki enam pabrik di Kaw asan Industri
Jababeka, Cikarang, Bekasi dan dua pabrik di Kaw asan
Industri Rungkut, Surabaya, Jaw a Timur, dengan kantor
pusat di Jakarta. Produk-produk Perseroan berjumlah
sekitar 32 brand utama dan 700 SKU, dipasarkan melalui
jaringan yang melibatkan sekitar 370 distributor
independen yang menjangkau ratusan ribu toko yang
tersebar diseluruh Indonesia. Produk-produk tersebut
didistribusikan melalui pusat distribusimilik sendiri,
gudang tambahan, depot dan fasilitas distribusilainnya.

The Company seeks to manage and grow the business
in a responsibleand sustainable manner. Ourvalues and
standards are set outin our Code of Business Principles
(CoBP) which we fullyembrace. We share these values
and standards with our business partnersincluding our
suppliers and distributors.

The Conpany owns six factories in Jababeka Industrial Estate,
Cikarang, Bekasiand two factories in Rungkut Industrial Estate,
Surabaya, East Java, with its head offi ce in Jakarta. Its products
consist of about 32 key brands and

700 SKUs which are sold through a network of about
370 independent distributors covering hundreds of
thousands of outlets throughout Indonesia. Products are
distributed through its own central distribution centres,
satellite warehouses, depots and other facilities.
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Sebagai perusahaan yang mempunyai tanggung jaw ab
sosial, Unilever Indonesia menjalankan program Corporate
Social Responsibility (CSR) yang luas. Keempat pilar
program kami adalah Lingkungan, Nutrisi, Higiene dan
Pertanian Berkelanjutan. Program CSR termasuk antara
lain kampanye Cuci Tangan dengan Sabun (Lifebuoy),
program Edukasi Kesehatan Gigi dan Mulut (Pepsodent),
program Pelestarian Makanan Tradisional (Bango) serta
program Memerangi Kelaparan untuk membantu anak
Indonesia yang kekurangan gizi (Blue Band).

As a sociallyresponsible company, Unilever Indonesia
has an extensive Corporate Social Responsibility (CSR)
programme. The four pillars of its programmes are
Environment, Nutrition, Hygiene and Sustainable
Agriculture. Examples of our CSR programmes include
Hand Washing Campaign with Soap (Lifebuoy), Dental
and Oral Health Education Programme (Pepsodent),
Traditional Food Conservation Programme (Bango),
and the Campaign to Fight Hunger and Malnutrition to
help malnourished Indonesian children (Blue Band).

“Improving the quality of
life of Indonesian consumers
for more than 76 years”

Unilever Indonesia Annual Report 2009 9



SEJARAH PERUSAHAAN
Key Milestones

Unileverdidirikan dengan nama
Lever's Zeepfabrieken N.V. di
daerah Angke, Jakarta.

Unilever was established under the
name Lever’s Zeepfabrieke n
N.V.in Angke, Jakarta.

__ 1933]. 1967 «

1941

Mendirikan pabrikkosmetik
di Surabaya.

Established a cosmetics
factoryin Surabaya.

i
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Setelah dikuasai oleh pemerintah
selama 4 tahun, Unilever
mengoperasikan kembali berdasarkan
UU Penanaman Modal Asing.
Afterbeing underthe government
control for 4 years, Unilever
resumed the operationunderthe
Foreign Investment Law.

1981 .

1980

Nama Perseroan diubah menjadi
PT Unilev er Indonesia.

Cormpany name changed to
become PT Unilever Indonesia.

Melepas saham ke publik dan
mendaftarkan 15% sahamnya di
Bursa Ef ek Jakarta dan Surabaya.

Went public and listed 15% of

shares on the Jakarta and
Surabaya Stock Exchanges.

1990

Mendirikan pabrik Personal Care
di Rungkut, Surabaya.

Established the Personal Care
Factories, in RungkutSurabaya.

Memasuki dunia bisnisteh.

Entered the tea business.




Memasuki dunia bisniseskrim.

Entered the ice creambusiness.

1995

Memindahkan semua pabrik
dari daerah Angke Jakarta ke
Cikarang, Bekasi.

Relocated all factories fromAngke
Jakarta to Cikarang, Bekasi.

Memasuki dunia bisnis kecap.
Berpatungan dengan PT Anugrah
Indah Pelangi untuk mendirkan PT
Anugrah Lev er, yang bergerak di
bidang manuf akturdan penjualan
kecap.

Entered the soy sauce business. Joint
venture with PT Anugrah Indah Pelangi
to set up PT Anugrah Lever to
manufacture and sell soy sauces.

2002

Mendirikan pusat distribusi baru di
Jakarta. Berpatungan dengan
Texchem Resources Berhad untuk
mendirikan PT Technopia Lever yang
menjual dan mendistribusikan

produk pembasmi serangga
dengan merek Domestos Nomos.

Opened new central distribution centre
in Jakarta. Jointventure with Texchem
Resources Berhad to setup PT
Technopia Lever to sell and distribute
insecticide products under the
Domestos Nomos trademark.

Mengakuisisi Knorr Indonesia dari
Unilev er Overseas Holdings Limited
(pihak terkait) dan bergabung dengan
PT Unilev er Indonesia Tbk.

Acquired Knorr Indonesia from

Unilever Overseas Holdings Limted
(arelated party) and merged it into PT
Unilever IndonesiaTbk.

2008

Memasuki bisnisminuman sari buah
dengan mengakuisisi brand Buavita
dan Gogo dari PT Ultrajaya Milk
Industry & Trading Co. Thk

Membangun pabrik perawatan kulit
terbesar se-Asia di Cikarang, Bekasi.

Entered the fruit-based vitality drinks
business with the acquisition of the Buavita
and Gogo brands fromPT Ultrajaya Milk
Industry & Trading Co. Tbk.

Established the biggest Skin Care
factory in Asia in Cikarang, Bekasi.

Unilever Indonesia Annual Report 2009 11



BRAND KAMI
Our Brands

» Contributed 76.2% of total
company turnover

» Sales Growth of 17.2%
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» Contributed 23.8% of total
company turnover

 Sales growth of 17.0%

Unilever Indonesia Annual Report 2009 13




PENGHARGAAN
Awards
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PERISTIWA PENTING TAHUN INI

Januari January

Sukses meluncurkan program SAP, hasil puncak dari proyek
selama dua tahun yang meningkatkan kemampuan kami
melakukan perencanaan dan melayani pelanggan.

Successful launch of our SAP programme, the
culmination of a two-year project that greatly improves
our planning and customer service capabilities.

Februari February

Pepsodent dan PDGI (Persatuan Dokter Gigi
Indonesia) menandatangani MoU untuk membina 120
sekolah dasar dimana Pepsodent berkontribusi
menyediakan materi penyuluhan tentang kesehatan
gigi dan mulut serta bantuan produk.

Pepsodent and PDGI (the Indonesian Dentist Association)
signed an MOU to develop 120 elementary schools in
which Pepsodent will donate educational materials on oral
health as well as free products.

Juni June

Ulang tahun Rinso ke-40 dirayakan dengan menggelar
kegiatan Rejeki Rinso Rame-Rame untuk anak-anak.
Rinso berkomitmen untuk membangun taman bermain
anak-anak di berbagai kota di Indonesia, termasuk
untuk anak-anak korban gempa bumi yang melanda
Padang, Sumatera Barat pada bulan Oktober 2009.

. . th . . L
Rinso celebrated its 40 anniversary with Rejeki Rinso
Rame-Rame activities for children and Rinso committed to build

children’s playgrounds all over the country, including

one in Padang West Sumatera for the child victims of
the earthquake that struck the islandin October 2009.
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Juni June

Perseroan merayakan Hari Anti-Narkoba se-Dunia untuk
menyebarkan pesan anti-narkoba, HIV dan pencegahan
AIDS. Acarapuncak digelar di Plaza Semanggi Jakarta

dihadiri oleh ribuan pelajar dariberbagai sekolah di Jakarta.

The Company celebrated the International Anti-Drugs Day
and spread anti-drugs, HIV, and AIDS prevention messages.
The event was held at Plaza Semanggi, Jakarta, attended by
thousands of students from various school in Jakarta.

Juli July

Perseroan meluncurkan kampany e untuk mempromosikan cuci
tangan secara teratur untuk mencegah peny ebaran virus flu
burung HIN1. Upay a ini sangat dihargai oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia.

The Company launched a campaign to promote
regular handwashing to help prevent the the spread of
the HINL1 flu. The initiative received due recognition
from the Health Ministry of the Republic of Indonesia.

Agustus August

SariWangi kembali menyediakan 100 mobil lengkap
dengan pengemudi dan bahan bakar bagi 100 keluarga
untuk mudik sebagaibagian dari program SariWangi
Mudik Car 2009. Sejalan dengan komitmen Unilever
terhadap keselamatan, para pengemudi tersebut

diw ajibkan mengikuti pelatihan mengemudi
untuk menjamin keselamatan selama perjalanan.

Once again, 100 lucky families enjoyed Mudik together
through the Sariwangi Mudik Car Programme, providing
each winning family with a chauffeur-driven car to bring
them home for the holidays. Unilever’scommitment to
safety required that the drivers had undergone proper
training to ensure a safe journey.



Agustus August

Mew ujudkan komitmennya terhadap keselamatan kerja,
pada tanggal 18 Agustus Perseroan menggelar acara
mengemudi yang aman di jalan dan menerbitkan buku
tentang keselamatan kerja di Pabrik Rungkut, Surabaya.

Realising its commitment to safety, on 18th Augustthe
Company held a safety driving road showand launched a
book on safety-at-work at Rungkut Factory, Surabaya.

September september

Molto Ultra menyumbangkan dana melalui program
amal Molto Ultra Freshness Trail selama bulan suci
Ramadan untuk membeli baju baru dan perangkat
sholat bagi anak yatim piatu di berbagai panti asuhan.

Molto Ultra donated funds from its Molto Ultra
Freshness Trail charity programme for the holy
month of Ramadhan to purchase new clothes and
prayer items for various orphanages.

Oktober october

Perseroan menerima anugerah MAKE (Most
Admired Know ledge Enterprise) Aw ard Asia 2009
untuk keempat kalinya atas keunggulan dalam
bidang manajemen pengetahuan dan inovasi untuk
mengembangkan budaya belajar perusahaaan.

The Company was awarded the MAKE (Most Admired
Knowledge Enterprise) Award Asia 2009 for the fourth
consecutive year, for excellent knowledge management and
innovations to develop the company’s learning culture.

Oktober october

Blue Band bekerjasama dengan Y ayasan Unilever
Indonesia merayakan Hari Pangan se-Dunia dengan
mengadakan rangkaian kegiatan yang mengajarkan
paraibu memasak makanan sehat untuk keluarganya.

Blue Band collaborated with Unilever Indonesia
Foundation to celebrate World Food Day by holding
a series of activities to teach mothers to cook healthy
meals for their families.

Desember becember

Unilever Indonesia dan Hypermart meluncurkan kampanye
Shopping w ith Care untuk mengurangi pemakaian plastik
saat berbelanja dan menggantikannya dengan tas Trashion
yang terbuat dari bahan plastik daur ulang.

Unilever Indonesia and Hypermart launched a
Shopping with Care campaign, reducing the use of
plastic when shopping by using Trashion bags
made from recycled plastic packaging.

Perseroan menerbitkan Buku Ulang Tahun ke-75 yang
berisi kompilasi lebih dari 400 kisah nyata para pegaw
ai, alumni, dan para mitra bisnis mengenai bagaimana
mereka menciptakan hidup yang lebih baik bersama
Unilever Indonesia.

The Company launched its 75th Anniversary Book
containing a compilation of over 400 true stories written
by employees, alumni, and business partners, on how
they created a better life with Unilever Indonesia.

Unilev er Indonesia Annual Report 2009 17



LAPORAN DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioners’ Report

Dewan Komisaris merasa bangga dengan kinerja Unilever Indonesia yang menggembirakan

di 2009. Perusahaan mampu mencatat pertumbuhan yang memuaskan, meningkatkan
pangsa pasar, keuntungan serta kas yang melebihi target, meskipun menghadapi
tantangan besar ditengah kelesuan ekonomi global dan persaingan yang semakin ketat.
The Board of Commissioners are indeed pleased with yet another year of impressive
performance for Unilever Indonesia in 2009. Delivery of growth, market shares,
profitability, and cash exceeded targets, even in the face of inmense challenges given
the backdrop of the global economic slondown and intense competitive activities.

Perseroan berfokus kepada strategiintinya, didukung oleh
eksekusiyang sempurna sejalan dengan misi dan nilai yang
dianut oleh Perseroan. Tata kelola dantanggung jaw ab
perusahaan tetap menjadi fokus perhatian sepanjang tahun,
sejalan dengan upaya Perseroan untuk mempertahankan
standar tertinggi dalam transparansi dan akuntabilitas. Dew
an Komisaris berterimakasih kepada manajemen dan staf
Unilever Indonesia akan upaya mereka yang tak kenal lelah
untuk meningkatkan kinerja setiap tahunnya.

Dew an Komisaris mengadakan rapat setiap kuartal untuk
memantau kinerja Perseroan. Tinjauan terpisah juga
dilakukan dengan Direksi, manajemen senior dan Komite
Audit untuk membahas materi yang berkaitan dengan
keuangan, akuntansidan pengaw asan, yang kemudian
dilaporkan oleh Ketua Komite Audit kepada Dew an
Komisaris. Kami memberikan masukan kepada
manajemen mengenai masalah-masalah penting misalnya
daya saing di tengah kompetisi yang semakin ketat,
sumber pertumbuhan, tata kelola perusahaan, organisasi
dan keberlangsungan bisnis. Kami pun secararutin
membahas isu sosial, ekonomi, politik dan lingkungan.

Kami telah memeriksa dan menerima laporan
Direksi, beserta dengan laporan-laporan keuangan
terkait untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember
2009 yang telah diaudit oleh KAP Tanudiredja,
Wibisana & Rekan (firma anggota jaringan global

Pricew aterhouseCoopers), serta menyetujui usulan
Direksi mengenai penggunaan laba Perseroan.

18 Laporan Tahunan Unilever Indonesia 2009

The Company focused onits core strategy, underpinned
byexcellentexecutioninline with its mission and values.
Good governance and corporate responsibility were
ongoing themes throughout the year as the Company
strives to maintain the highest standards of transparency
and accountability. The Board wishes to convey its
appreciation to the management and staff of Unilever
Indonesia for their tireless effortin raising the bar of
performance each year.

The Board of Commissioners met quarterly to monitor the
overall progress of the Company throughout the year.
Separate reviews were also conducted with the Board of
Directors, seniormanagement and the Audit Committee to
discuss matters related to fi nance, accounting and control,
which the Chairman of the Audit Committee updated the
Board on. We have advised the management on important
matters such as competitivenessin the light of intensified
competition, sources of growth, good governance,
organisation and sustainability. We also exchanged views in
respect of social, economic, political and environmental
developments on a regular basis.

We have examined and accepted the report of the Board
of Directors, together with the corresponding fi nancial
statements for the year ended 315t December 2009 which
have been audited by KAP Tanudiredja, Wibisana&
Rekan (amember fi rm of PricewaterhouseCoopers global
network), and are in agreement with the Board of

Directors’ proposal on the distribution of profi t.



“Good corporate governance and
corporate social responsibility

are ongoing priorities for

the Company”




LAPORAN DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioners’ Report

Berkenaan dengan tata kelola perusahaan, kami merasa
puas dengan tingkat kepatuhan Perseroan terhadap
standar tata kelola yang relevan dan regulasiinternal kami,
termasuk peraturan Badan Pengaw as Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) dan Bursa Efek

Indonesia, Sarbanes-Oxley Act, dan Prinsip Bisnis Unilever.

Penilaian kami buat berdasarkan pembahasan berkala
dengan Direksi dan laporan Ketua Komite Audityang
mencakup laporan keuangan Perseroan yang diaudit,
kualitas pendapatan, temuan-temuan audit internal dan
rencana kerja akuntan publik. Kami berterimakasih kepada
Komite Audit atas kinerjanya yang sangat baik.

In respect of corporate governance, we are fully satisfi
ed with the Company’s compliance with all relevant
governance standards and internal regulations, including the
Indonesian Capital Markets Supervisory Agency (Bapepam-LK)
and Indonesian Stock Exchange regulations, the Sarbanes-Oxley
Act, and Unilever’s Code of Business Principles. Our judgement
is made on the basis of our regular reviews with the Board of
Directors and reports from the Chairman of the Audit Committee
on the conpany’s audited fi nancial statements, quality of
earnings, internal audit fi ndings and external auditor’s work
plans. In passing we wish to thank the Audit Cormmittee for their
excellent and extensive work.

“To be recognised as the Most

Admired Company In Indonesia
was a great honour which everyone
In the company truly deserves”

Komitmen Unilever Indonesia untuk memuaskan konsumen
melalui produk-produk yang inovatif, berkualitas tinggi dan
memberikan nilai terbaik, sekali lagi diakui dengan
diterimanya berbagai penghargaan dan pengakuan dari
beragam organisasibaik lokal maupun internasional.
Anugerah dari Asian Wall Street Journal sebagai Most
Admired Company in Indonesia merupakan suatu
kehormatan yang patut diberikan kepada semua karyaw an
atas dedikasi mereka untuk membuat konsumen Indonesia
merasa nyaman, berpenampilan baik, dan mendapatkan
sesuatu yang lebih dari kehidupan.

Program Corporate Social Responsibility (CSR) yang
terus maju dan berkembang sebagai perw ujudan nilai-
nilai dasar kami sekaligus misi sosial yang terkandung
dalam brand kami, memberikan manfaat kepada
konsumen serta para pemangku kepentingan.
Kontribusi program kami meraih sejumlah penghargaan
dari pihak luar di tahun 2009. Program CSR Perseroan
didukung penuh oleh Dew an Komisaris.
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Unilever Indonesia’s commitment to delighting
consumersthroughinnovative, high quality products that
deliver the bestvalue is once again highlighted by the
numerous awards and recognition given by various
organisations both local and international. Tobe
recognised as the Most Admired Companyin Indonesia by
the Asian Wall Street Journal amongst others, was indeed
a great honour which everyone inthe company truly
deserves given their passion to make Indonesian
consumers feel good, look good and get more out of life.

The Corporate Social Responsibility (CSR) programmes

continued to advance and develop as a manifestation of
our core values as well as of our brands’embedded
social mission, bringing benefi ts to consumers as well
as stakeholdersatlarge. The contributions made by our
programmes were further recognised by a number of external
awards in 2009. The Conpany’s CSR programmes

have the full support of the Board of Commissioners.



Ditahun 2009, susunan Dew an Komisaris mengalami
perubahan dengan pengunduran diri Bapak Theodore P.
Rachmat dan Bapak Kuntoro Mangkusubroto masing-masing
pada bulan Mei dan Oktober 2009. Kami mengucapkan terima
kasih sebesar-besarny a atas kontribusi mereka y ang berharga
terhadap keberhasilan Unilev er Indonesia selama ini. Kami pun
meny ambut hangat kehadiran Bapak Erry Firmansy ah di
jajaran Dew an Komisaris terhitung sejak tanggal 1 Juli 2009.

Akhir kata, Dew an Komisaris yakin bahw a Unilever
Indonesia akan meneruskan keberhasilannya ditahun
2010 dan tahun-tahun selanjutnya, dengan portfolio

brand yang kuat, mitra bisnis yang bisa diandalkan serta

para karyaw annya yang luar biasa sebagai aset
Perseroan yang paling berharga.

In 2009, we also saw changes in the Board of
Commissioners, with the departures of Mr. Theodore
P. Rachmat and Mr. Kuntoro Mangkusubroto in May
and October 2009 respectively. We wish to extend our
heartfelt appreciation to both gentlemen for their
valuable contributionto the continued success of
Unilever Indonesia over the past years. We are
pleased to induct Mr. Erry Firmansyah to the Board of

Commissioners with effect from 1St July 2009.

In closing, the Board is confi dent that Unilever
Indonesia will continue its success in 2010 and
beyond, with its strong brand portfolio, able business

partners, and outstanding people who truly are
the Company’s most valuable assets.

Untuk dan atas nama Dew an Komisaris
For and on behalf of the Board of Commissioners

Jakarta, 23 Maret / March 2010

Ko dowely/

Jan Ziderveld
Presiden Komisaris / President Commissioner
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. Jan Zijderveld
Presiden Komisaris
President Commissioner

. Bambang Subianto

Komisaris Independen
Independent Commissioner

3 Cyrillus Harinow o
Komisaris Independen
Independent Commissioner

4 Erry Firmansyah
Komisaris Independen
Independent Commissioner



Jan Zijderveld

Presiden Komisaris. Warga Negara
Belanda, lahir di Belanda. Komisaris
Utama Unilever Indonesia, Bapak
Zijderveld menjabat sebagai Unilever
Executive Vice President South East Asia
Australasia sejak tahun 2008. Jabatan
senior sebelumnya di Unilever termasuk
Chairman of Nordic Ice-Cream (GB
Glace), Chairman of Arabia (GCC&Iran),
Chairman of Arabia & Mashreq (Egypt),
Chairman of the Middle East & North
Africa, dan Chairman of GCC Advertisers
Business Group. Beliau bergabung
dengan Unilever di tahun 1998 dan
memperoleh gelar Sarjana Marketing dari
Business Management Studies University
of Waikato, Hamilton NZ.

President Commissioner. Dutch citizen,
borninthe Netherlands. President
Commissioner of Unilever Indonesia, Mr.
Zijderveld has been the Unilever
Executive Vice President for South East
Asia Australasia since 2008. Previous
senior posts at Unilever include
Chairman of Nordic Ice-Cream (GB
Glace), Chairman of Arabia (GCC&Iran),
Chairman of Arabia & Mashreq (Egypt),
Chairman of the Middle East & North
Africa, and Chairman of GCC Advertisers
Business Group. He joined Unilever

in 1998. He holds a degree from the
University of Waikato, Hamilton NZ
Business Management Studies, in
Marketing.

Bambang Subianto

Komisaris Independen. Warga

Negara Indonesia, lahir di Madiun.
Komisaris Unilever Indonesia sejak tahun
2005. Saatini beliau juga menjabat
sebagai Komisaris Utama PT Jamsostek
dan PT Apexindo Pratama Duta Tbk.

Beliau memperoleh gelar Insinyur
dari Institut Teknologi Bandung serta
gelar MBA dan PhD dari Catholic
University of Leuven, Belgia.

Independent Commissioner
Indonesian citizen, born in Madiun.
Commissioner of Unilever Indonesia since
2005. He is currently the President
Commissioner of PT Jamsostek and of PT
Apexindo Pratama Duta Thk. He holds

a Bachelor degree from the
Bandung Institute of Technology, an
MBA and PhD from the Catholic
University of Leuven, Belgium.

Cyrillus Harinowo

Komisaris Independen. Warga Negara
Indonesia, lahir di Yogyakarta.
Komisaris Unilever Indonesia sejak
tahun 2004, dan sebagai Ketua Komite
Audit sejak 2005. Beliau juga
merupakan Komisaris PT Bank Central
Asia Tbk., dan Rektor STIE Perbanas.
Beliau memperoleh gelar Drs Akuntansi
dari Universitas Gadjah Mada, gelar
MA dalam bidang Ekonomi
Pembangunan dari Wiliams College,
USA, dan gelar PhD dalam bidang
Ekonomi Moneter Internasional dari
Vanderbilt University, Amerika Serikat.

Independent Commissioner.
Indonesian citizen, bornin

Yogyakarta.

Commissioner of Unilever Indonesia
since 2004, and Chairman of the Audit
Committee since 2005. Heis also a
Commissioner of PT Bank Central Asia
Tbk., and a Rector of STIE Perbanas. He
holds Drs in Accountancy degree from
Gadjah Mada University, an MA in
Development Economics from Williams
College, USA, and a PhD in International
Monetary Economics from Vanderbilt
University, USA.

* Bapak Kuntoro Mangkusubroto menjabat sebagai Komisaris Independen sejak tahun
2003 hingga 2009. Beliau mengundurkan diri sejak 22 Oktober 2009.

* Mr. Kuntoro Mangkusubrotoserved as an Independent Commissioner from2003 to 2009. He resigned

as of 22nd October 2009.

Erry Firmansyah

Komisaris Independen. Warga Negara
Indonesia, lahir di Bandung. Komisaris
Unilever Indonesia sejak tanggal 1 Juli
20009. Beliau saatini juga menjabat
sebagai Komisaris Utama PT Kustodian
Sentral Efek Indonesia (PT KSHI),
Komisaris PT Perusahaan Pengelola
Aset (Persero), PT Delta Dunia Makmur
Tbk. dan PT Hang Mahkota Teknologi
Tbk., serta sebagai Komisaris
Independen PT Benakat Petroleum
Energy Tbk. Jabatan senior sebelumnya
termasuk Direktur Lippo Group (1997-
1998), Direktur Utama PT KSE! (1998-
2002), Direktur Utama Bursa Efek Jakarta
(2002-2007), dan Direktur Utama Bursa
Efek Indonesia (2007-2009). Beliau
memperoleh gelar Sarjana Akuntansidari
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia
pada tahun 1981.

Independent Commissioner. Indonesian
citizen, born in Bandung. Commissioner
of Unilever Indonesia since 1St July
2009. He is concurrently the President
Commissioner of the Indonesian Central
Securities Depository (PT KSEI),

a Commissioner of PT Perusahaan
Pengelola Aset (Persero), PT Delta Dunia
Makmur Tbk. and PT Elang Mahkota
Teknologi Tbk., and an Independent
Commissioner of PT Benakat Petroleum
Energy Tbk. He held various senior
positions including Director of Lippo
Group (1997-1998), President Director of
PT KSEI (1998-2002), President Director
of the Jakarta Stock Exchange (2002-
2007), and President Director of the
Indonesia Stock Exchange (2007-2009).
He graduated from Faculty of Economics
of the University of Indonesiain 1981 with
a degree in Accountancy.
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Dengan bangga kami melaporkan bahwa di tahun 2009 kami berhasil mempertahankan
kinerja tahun 2008 dalam penjualan dan pertumbuhan keuntungan. Secara keseluruhan,
penjualan tumbuh sebesar 17,1% didukung oleh peningkatan volume yang tinggi. Selama
dua puluh lima tahun berturut-turut pertumbuhan Unilever Indonesia mencapai dua digit.

We are pleased to reportthatin 2009, we have sustained the momentum of 2008 in terms of sales
and profit growth. Overall, our sales grew 17.1% on the back of strong underlying volume growth.
This is the twenty-fi fth consecutive year of double-digit growth for Unilever Indonesia.

Pendapatan operasional tumbuh sebesar 22,8% dengan
marjin operasional meningkat 60bps berkat efisiensibiaya,
harga komoditas dan rupiah yang menguat. Arus kas bersh
aktivitas operasimencapai Rp 3.281 miliar di tahun 2009,
naik 17,8% dariRp 2.786 miliar di tahun 2008. Laba bersih
per saham meningkat 26,7%.

Tahun 2009 merupakan tahun penuh tantangan. Ekonomi
dunia masih belum pulih darikrisis terbesar sejak Great
Depression dan kepercayaan konsumen masih tidak
menentu. Meski demikian, Indonesia justru berada dalam
kondisi yang lebih baik didukung dasar ekonomi yang kuat
berkat perbaikan sebelumnya dan disiplin fiskal yang kuat.
Laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) riil
meningkat cukup baik sebesar 4,5%, suatu angka yang
baik di tengah kelesuan ekonomi global. Salah satu faktor
pendorong utamanya adalah pertumbuhan konsumsi
masyarakat yang membuat Indonesia tidak terlalu
terpengaruh dampak krisis dunia.

Di saat sebagian besar negara di belahan dunia
menggulirkan dana stimulus belanja dalam jumlah besar, tim
ekonomi negaraini bertindak lebih konservatif. Tujuannya
untuk mencegah dampak buruk inflasi dua digit sepertiyang
terjadi di 2008. Penyelenggaraan Pemilu Presiden yang
berjalan lancar di bulan Juli turut berperan signifikan dalam
memulihkan rasa percaya dari pihak domestik maupun
internasional, mendorong masuknya dana investasike
dalam negeridan membuat rupiah tetap stabil.

Terdapat banyak ketidakpastian khususnyadiaw al
tahun, dengan kurs nilai tukar dan harga komoditas yang
fluktuatif. Namun kondisi ini membaik selama tahun
berjalan seiring penguatan rupiah dan penurunan harga
komoditas. Y ang terjadi selanjutnya, ada tekanan untuk
menurunkan harga karena para produsen berusaha
mendongkrak pertumbuhan volume yang lesu di 2008
akibat kenaikan hargayang harus terjadi untuk menjaga
margin dari lonjakan harga komoditas.

Ketahanan ekonomi Indonesia mengantar negara kembali
menjadi sorotan. Setelah di dekade sebelumnya sempat
menderita krisis parah, kini Indonesia menjadi setara
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Operating income likewise grew 22.8%, with operating
margins improving by 60b ps from cost effi ciencies,
favourable commodity price movements and stronger
rupiah. Net cash fl ow from operating activities was

Rp 3,281 billionin 2009, up 17.8% from Rp 2,786 billion
in 2008. Earnings per share grew by 26.7%.

2009 was indeed a challenging year. The world was still
reeling from its most serious crisis after the Great
Depression and consumer confi dence was volatile.
Indonesia, however, was in a signifi cantly better shape,
with strong economic fundamentals from years of
reforms and strong fi scal discipline. Real GDP
continued to grow at a respectable rate of 4.5%, which
was a strong performance given the bleak global
economic background, driven mainly by strong private
consumption that kept the country almost insulated from
the crisis that plagued the rest of the world.

Whilst most of the world embarked on signifi cant
stimulus spending, the country’seconomic team could
afford to be more prudent, ensuring that inflation was
kept at bay and avoid the damaging impact of double-
digit infl ation similar to that of 2008. The peaceful
conduct of the presidential elections in July contributed
signifi cantly to the restoration of domestic as well
international confi dence in the country, boosting cash
infl ows into the country that kept the rupiah fi rm.

There were uncertainties especially at the start of the
year, with volatile exchange rates and commodity
prices. But as the year progressed, the rupiah was fi
rmer and commodity prices were on the slide. This
also resulted in downward price pressures as
manufacturers tried to boostvolume growth which was
dismal in 2008 owing to the price increases to protect
margins in the face of rising commodity prices.

The resilience of the Indonesian economy also brought the
spotlight back on the country, which only a decade ago
suffered fromits worst crisis, and is nowjoining the league



“We are pleased to report that
our performance remains strong
despite challenging conditions”

Maurits Daniel Rudolf Lalisang
President Director




LAPORAN DIREKSI
Board of Directors’ Report

dengan negara-negara BRIC (Brazil-Rusia-India-Cina)
dinilai dari segipotensiekonominya. Kami melihat
meningkatnya minat para pemain Fast Moving Consumer
Goods (FMCG) global untuk kembali hadir di pasar, baik
melalui akuisisimaupun peningkatan investasi.

UnileverIndonesia terusmempertahankan pertumbuhannya
dengan berfokuspada konsumen. Kamipunterus
mengembangkan pasar dengan meningkatkan jumlah pengguna
produkkami, serta meningkatkan konsumsi dari pengguna yang
sudah ada. Kami juga berfokuske produkyang menghasilkan
keuntungan lebih. Kami meningkatkan inovasi di seluruh
portofolioagar kami tetap unggul dalam persaingan untuk
memuaskan kebutuhan konsumen sesuai dengan kemampuan
mereka. Hampir semua kategori kami mengadakan program
pengembangan pasaryang kuat. Kami mengalokasi dana yang
cukup besar untukprogram edukasi kepada konsumen.
Hasilnya, kami mamputumbuhdi semua kategori dan
memperkuat posisi pasar kami. BisnisHome dan Personal Care
tumbuh 17,2%, sementara Foodsdan Ice Cream mencatat
pertumbuhan sebesar17,0%. Kini tujuh dari kategori produk
kami meraih penjualan tahunan lebihdari satu triliunrupiah
termasuk Household Care yang dipimpin oleh Sunlight dengan
pertumbuhan yang sangat kuat.

Seperti disebutkan sebelumnya, posisi aruskas tetap kuat
meskipun pembelanjaan modal meningkat untukperluasan
fasilitasproduksi, khususnya untukmemenuhipermintaan pasar
terhadap produkPersonal Care yang tumbuh pesat. Kami tetap
berkomitmen pada kebijakan pembayarandividen yangtinggi,
dengan dividen yangdibayarkan di 2009 sebesar Rp 320 per
saham, naikRp 58 dibandingkan tahun 2008.

Kedepannya Unilever memiliki visi baru untuk tumbuh dua
kali lipat sebelum 2020 sembari mengurangi dampak
terhadap lingkungan. Ini merupakan tujuan yang sangat
tinggi namun kami percaya bahwa pertumbuhan bisnis
yang berkelanjutan adalah suatu kebutuhan untuk
mengembangkan bisnis kami. Posisi Unilever sebagai

pelopor pertumbuhan berkelanjutan telah diakui oleh indeks
Dow Jones Sustainability dan Tomorrow ’s Value Rating,
namun kami sadar bahw a jalan masih panjang dan kami akan
meningkatkan upay a kami di masa mendatang.

Sebagai cerminan kinerja dan nilai-nilai kami, Unilever
Indonesia meraih total 137 penghargaan di 2009

termasuk diantaranya 16 anugerah internasional

penting. Di antara penghargaan yang patut dicatat

adalah Most Admired Indonesian Company dari Wall

Street Journal

di tahun 2009, jugadari Frontier Consulting Group dan
BusinessWeek Indonesia. Sebagai tambahan, ada sedikitnya 12
dari produkkami memenangkan anugerah bergengsi Indonesian
Customer Satisfaction Awards. Kerja kami bersamakomunitas
mendapatpengakuan dari Metro TV MDG Award 2009 dalam
upaya Meningkatkan Kesehatan Ibu dari Metro TV danPBB,
serta Indonesia Sustainability
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of the BRIC (Brazil-Russia-India-China) nations insofar as
economic potential isconcerned. We have seen renewed
interest by global Fast Moving Consumer Goods (FMCG)
players as theyintensify their presence inthe market, either
through acquisitions or increasing marketing investments.

Unilever Indonesia continued its growth trajectory by
focusing on the consumers — continuously expanding
markets by adding users, increasing the consumption of
existing users, and uptrading to products with more benefi
ts. We intensified our innovation pipeline across the entire
portfolio to ensure that we stay ahead of competitionin
terms of satisfying consumer needs at multiple pricepoints.
Nearly all our categories have strong marketdevelopment
programmes where a signifi cant portion of the support
money was spent on continuously educating consumers. As
a result, we achieved broadbased growth, and further
strengthened our market position. Our Home and Personal
Care businessgrewby 17.2%, with Foods and Ice Cream
not far behind at 17.0%. We now have seven product
categories with annual sales of more than one trillion
Rupiah, which now includes Household Care led by the
strong growth of Sunlight.

As previously mentioned, cash generation remained
strong despite the signifi cant increasein capital
expenditure as we expanded our manufacturing facilities
especially inthe fast growing personal care to meet rising
demand. We remain committed to a high dividend payout
policy. Dividends paid in 2009 amounted to Rp 320 per
share, up Rp 58 per share compared to 2008.

Going forward, Unilever has embarked onanewvision to
double the size of the business by 2020 while reducing our
environmental impact. Thisis truly an audacious goal but
we fi rmly believe that for our business to continue

to thrive, we should grow sustainably. Whilst Unilever
has continuously led the way in sustainable business,
as recognised by Dow Jones Sustainabilityindex, and
most recently by Tomorrow’s Value Rating, but we
recognise that we still have a long way to go and we
will step up our efforts inthe coming years.

Refl ecting our performance and values, Unilever Indonesia
received atotal of 137 accoladesin 2009 including 16

major international awards. One of our most notable

awards is the Most Admired Indonesian Company by

the Wall Street Journalin 2009, as well as by Frontier
Consulting Group and BusinessWeek Indonesia. In addition,
at least 12 of our products won the prestigious Indonesian
Customer Satisfaction Awards. Our work with the community
was recognised by the Metro TV MDG Award 2009 for
Increasing Maternal Health from Metro TV and the United
Nations, and the Indonesia Sustainability Award 2009. We
are deeply honoured by these recognitions



Aw ard 2009. Pengakuan-pengakuan berbagai sektor
ini merupakan kehormatan besar, menegaskan bahw
a kami berada di jalur yang benar dan kami akan terus
bekerja keras untuk melayani komunitas dan
melakukan yang terbaik untuk pelestarian lingkungan.

Kami akan terus mempertahankan standar tertinggi dalam
pelaksanaan tatakelola perusahaan yang baik dan kepatuhan
terhadap peraturan keuangan. Prinsip Bisnis dan nilai-nilai yang
disinggung di bab lain laporan ini telah dipatuhi oleh semua
kary awan dan mitra kerja kami. Kami puas dengan hasil kerja
Komite Audit y ang telah memastikan bahw a arah kami dalam
meraih tujuan tetap benar dan akuntan publik kami, KAP

Tanudiredja, Wibisana & Rekan (firma anggota jaringan global

Pricew aterhouseCoopers) yang telah membantu kami untuk
memperoleh keyakinan memadai bahw a laporan keuangan kami
sesuai dengan prinsip akuntasi yang berlaku umum di Indonesia
dan Unilev er Accounting Policy Manual.

Sebagai catatan, Bapak Graeme David Pitkethly, Direktur
dan Chief Financial Officer dan Bapak Mohammad Effendi
Soeparsono, Direktur Supply Chain, mengundurkan diri dari
jajaran Direksi secara resmiper tanggal 20 Mei 2009 dan 1
September 2009. Bapak Franklin Chan Gomez diangkat dan
disahkan sebagai Direktur dan Chief Financial Officer dalam
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada
tanggal 20 Mei 2009. Bapak Bisw aranjan Sen akan
diusulkan untuk menggantikan Bapak Mohammad Effendi
Soeparsono sebagai Direktur Supply Chain pada saat
RUPST bulan Mei 2010. Direksi mengucapkan terima kasih
kepada Bapak Pitkethly and Bapak Soeparsono atas
kontribusi mereka terhadap Unilever Indonesia.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih sebesar-
besarnya kepada para pelanggan kami, pemasok,
distributor, mitra bisnis dan pemegang saham atas
kepercayaan, keyakinan, dan dukungan penuh kepada
kami di tahun 2009. Dengan bantuan Saudara semua,
kami siap berkinerja lebih baik lagi di tahun mendatang.

from the various sectors, affi rming that we are on
the right track, and we will continue to work harder to
serve the community and do our utmost bestto
preserve the environment.

We will continueto upholdthe highest standards of good
corporate governance and fi nancial compliance. Our Code of
Business Principles and our values, which are set out
elsewhere inthisreport, have been complied with by all
employees and business partners. We are also satisfi ed that
our Audit Committee has ensured that we remain on track to
achievingour objectives andthat our external auditor, KAP
Tanudiredja, Wibisana & Rekan (a member fi rm of
PricewaterhouseCoopers global network) has helped us to
obtain reasonable assurancethat our fi nancial statements are
in line with accounting principles generally accepted in
Indonesia and the Unilever Accounting Policy Manual.

Of particular note, Mr. Graeme David Pitkethly, our Director
and Chief Financial Officer, and Mr. Mohammad Effendi
Soeparsono, our Supply Chain Director, stepped down from

the Board of Directors as of 20t May 2009 and 18t
September 2009 respectively. Mr. Franklin Chan Gomez
has been appointed as Director and Chief Financial Officer
at the Annual General Meeting of Shareholders (AGMS)

of ZOth May 2009. Mr. Biswaranjan Sen will be
proposed to replace Mr. Mohammad Effendi
Soeparsono as the Supply Chain Director during the
AGMS in May 2010. The Board of Directors wishes
to thank Mr. Pitkethly and Mr. Soeparsono for their
valuable contributionto Unilever Indonesia.

Lastly, we wish to thank our most valued consumers,
customers, suppliers, distributors, business partners and
shareholdersfor their trust, confidence and most valuable
supportto the businessin 2009. With your help, we can
look forward to another year of strong performance.

Untuk dan atas nama Direksi
For and on behalf of the Board of Directors

Jakarta, 23 Maret / March 2010

/

/

Maurits Daniel Rudolf Lalisang
Presiden Direktur / President Director

Unilev er Indonesia Annual Report 2009 27



PROFIL DIREKSI
Biography of Directors

1 Maurits Daniel 5 Biswaranjan Sen
{ Rudolf Lalisang Direktur Supply Chain (calon)
6 ) 1 3 Presiden Direktur Supply Chain Director (designate)
4 President Director

2 Franklin Chan Gomez 6 Surya Dharma Mandala

. 7 2 5 . Direktur Keuangan Direktur Ice Cream
\ ‘ Chief Financial Offi cer Ice Cream Director
] (
| - (F 3 Joseph Bataona 7 Debora Heraw ati Sadrach
I f | Direktur HR Direktur Home & Personal Care
| Ny / | ! HR Director Home & Personal Care Director

4 Hadrianus Setiaw an 8 Okty Dam ayanti
Direktur Foods Direktur Customer Developme nt
Foods Director Customer Developme nt Director
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Maurits Daniel Rudolf Lalisang

Presiden Direktur. Warga Negara
Indonesia, lahir di Makassar.

Direktur Utama Unilever Indonesia sejak
tahun 2004. Bergabung dengan Unilever
Indonesia di tahun 1980 dan pernah
menjabat berbagaijabatan senior
termasuk Direktur Corporate Relations,
Direktur Foods, Direktur Home Care and
Direktur Sales. Diangkat sebagai Direktur
pada tahun 1991. Beliau memperoleh
gelar Drs dari Universitas Indonesia
Fakultas Imu Sosial, Administrasi Niaga,
dan mengikuti Advanced Executive
Programme di Kellogg Graduate School
of Management North Western University,
Chicago pada bulan Juni 2001.

President Director. Indonesian citizen,
born in Makassar.

President Director of Unilever Indonesia
since 2004. Joined Unilever Indonesiain
1980 and held many senior posts
including Director of Corporate Relations,
Director of Foods, Home Care Director
and Sales Director. In 1991 he was
appointed to the Board of Directors.

He graduated from the University of
Indonesiawith a degree in Business
Administration. He also attended the
Advanced Executive Programme at the
Kellogg Graduate School of Management
of the University of Chicago in June 2001.

Franklin Chan Gomez

Direktur. Warga negara Filipina, lahir
di Kota Bacolod, Filipina.

Direktur Keuangan Unilever Indonesia
sejak Mei 2009. Bergabung dengan
Unilever Indonesia pada tahun 1991.
Jabatan senior sebelumnya termasuk
National Finance Director, Unilever
Philippine; Innovation and Learning
Director — Finance Excellence Centre,
London; Finance Director Selecta Wall’s
Ice Cream, Filipina. Beliau memiliki gelar
Bachelor of Arts dibidang Ekonomi dan
gelar BSc di bidang AkuntasidariDe La
Salle University, Manila.

Director. Philippine citizen, born
in Bacolod City, Philippines.

Chief Financial Offi cer of Unilever
Indonesia since May 2009. Joined Unilever
in 1991. Previous senior postsinclude:
National Finance Director, Unilever
Philippine; Innovationand Learning
Director — Finance Excellence Centre,
London; Finance Director of Selecta Wall’s
Ice Cream, Philippines. He holds a
Bachelorof Artsin Economics and BScin
Accountancy, with honours fromDe La
Salle University, Manila.

Joseph Bataona

Direktur. Warga Negara

Indonesia, lahir di Flores.

Direktur Human Resources sejaktahun
2000. Bergabung dengan Unilever
Indonesia pada tahun 1980 dan ditunjuk
sebagai Direktur pada tahun 2000.
Jabatan senior sebelumnya termasuk
Direktur HR dan CR, Deputi Direktur
Personalia, dan Manager Personalia Asia
Pacifi ¢ Quest International. Beliau
memperoleh gelar dari Universitas Atma
Jayadi bidang Manajemen Sumber Daya
Manusia.

Director. Indonesian citizen, born in
Flores.

Human Resources Director since 2000.
Joined Unilever Indonesiain 1980 and
was appointed as a Director in 2000.
Previous senior posts includingHR and
CR Director, Deputy Personnel Director,
and Personnel Manager Asia Pacifi ¢ of
Quest International. He graduated from
Atma Jaya University majoring in Human
Resource Management.

Surya Dharma Mandala

Direktur. Warga Negara
Indonesia, lahir di Bali.

Direktur Ice Cream dan Marketing Services
sejak tahun 2008. Bergabung dengan
Unilev er Indonesia pada tahun 1987 dan
ditunjuk sebagai Direktur pada tahun 2001.
Jabatan senior sebelumny a termasuk Direktur
Customer Care, Direktur Home Care,
Customer Demand Manager, Business Unit
Head, Marketing

Sales Operations Manager, dan
National Sales Manager GT. Beliau
memperoleh gelar di bidang Teknik
Industri dari Bandung Institute of
Technology dan MBA dari IPMI.

Director. Indonesian citizen,

bornin Bali.

Director of Ice Cream and Marketing
Services since 2008. Joined Unilever
Indonesia in 1987 and was appointed
as a Director in 2001. Previous senior
posts include Director of Customer
Care, Director of Home Care,
Customer Demand Manager, Business
Unit Head, Marketing Sales Operations
Manager, and National Sales Manager
GT. He holds a degree in Industrial
Engineering from the Bandung Institute
of Technology and an MBA from IPMI.

Debora Herawati Sadrach

Direktur. Warga Negara

Indonesia, lahir di Sukabumi.

Direktur Home dan Personal Care sejak
tahun 2007. Bergabung dengan Unilever
Indonesia pada tahun 1998 dan ditunjuk
sebagai Direktur pada tahun 2001.
Jabatan senior sebelumnya termasuk
Direktur Personal Care, GM Marketing
Services, Marketing Controller Personal
Care, Marketing Manager Hair &
International Brand Team Leader,
Marketing Manager Oral

& Marketing Manager Regional Support
Centre Oral East Asia Pacifi c. Beliau
memperoleh gelar Dokter Gigi dari
Universitas Trisakti, dan gelar Masters in
Education dari Boston University School
of Education, Amerika Serikat.

Director. Indonesian citizen,

born in Sukabumi.

Director of Home and Personal Care since
2007. Joined Unilever Indonesiain 1998
and was appointed as a Director in 2001.
Previous senior posts include Director of
Personal Care, GM Marketing Services,
Marketing Controller Personal Care,
Marketing Manager Hair & International
Brand Team Leader, Marketing Manager
Oral & Marketing Manager Regional
Support Centre Oral East Asia Pacific.
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PROFIL DIREKSI
Biography of Directors

She holds a Drg degree from Trisakti
University, and a Masters in Education
from the Boston University School of
Education, USA.

Okty Damayanti

Direktur. Warga Negara

Indonesia, lahir di Jakarta.

Direktur Customer Development sejak
tahun 2008. Bergabung dengan Unilever
Indonesia pada tahun 1989 dan ditunjuk
sebagai Direktur pada tahun 2007.
Jabatan senior sebelumnya termasuk
Direktur Foods, General Manager Y U,
General Manager-Domestos Nomos,
Consumer Experience Activation
Manager, Key Account Manager, Senior
Brand Manager, Category Sales
Manager for Personal Care, dan Sales
Operation Manager — Supermarket.
Beliau memperoleh gelar Sarjana
Pertanian dari Institut Pertanian Bogor.

Director. Indonesian citizen, born in
Jakarta.

Director of Customer Development since
2008. Joined Unilever Indonesiain 1989
and was appointed as Director in 2007.
Previous senior posts include Foods
Director, General Manager YUI, General
Manager — Domestos Nomos, Consumer
Experience Activation Manager, Key
Account Manager, Senior Brand
Manager, Category Sales Manager for
Personal Care, and Sales Operation
Manager — Supermarket. She holds a
degree in Agriculture from the Bogor
Institute of Agriculture.

Hadrianus Setiawan

Direktur. Warga Negara

Indonesia, lahir di Jakarta.

Direktur Foodssejak tahun 2008.
Bergabung dengan Unilever Indonesia
pada tahun 2000. Jabatan senior
sebelumnya termasukBusiness Snacks

* Bapak Graeme Pitkethly dan Bapak Mohammad Effendi Soeparsono masing-masing mengundurkan diri dari

& Beverages Manager, Business
Unit Head Snacks & NBD Manager,
and Organisation Development
Manager. Beliau memperoleh gelar
di bidang Teknik Mesin serta gelar
PhD dari Imperial College, London.

Director. Indonesian citizen, born in
Jakarta.

Director of Foods as of December 2008.
Since joining Unilever Indonesiain 2000,
he held several senior postsincluding
Business Snacks & Beverages Manager,
Business Unit Head Snacks & NBD
Manager, and Organisation Development
Manager. He majored in Mechanical
Engineering at Imperial College, London,
where he subsequently earned his PhD.

Biswaranjan Sen

Direktur (calon). Warga Negara India,
lahir di Calcutta.

Calon Direktur Supply Chain sejak
September 2009 dan akan diangkat pada
saat RUPST ditahun 2010. Bergabung
dengan Unilever India pada tahun 1991.
Jabatan senior sebelumnyatermasuk VP
Operations — Hindustan Unilever Limited
(HUL), GM Planning & Logistics —HUL,
GM Operations — HUL, and Regional SC
Manager — HC Asia. Beliau adalah
Qualifi ed Chemical Engineer dari
Jadavpur University Calcutta.

Director (designate). Indian citizen,
bornin Calcutta, India.

Designate Supply Chain Director since
September 2009 and willbe elected at the
2010 AGMS. Joined Unilever’s Indian
Operationsin1991. Previous senior
assignmentsinclude VP Operations —
Hindustan Unilever Limited (HUL), GM
Planning & Logistics — HUL, GM
Operations — HUL, and Regional SC
Manager — HC Asia. Mr. Sen is a
Qualifi ed Chemical Engineer from
Jadavpur University Calcutta.

jabatanny a sebagai anggota Direksi efektif tanggal 20 Mei 2009 dan 1 September 2009.

* Mr. Graeme Pitkethly and Mr. Mohanmmad Effendi Soeparsono resigned fromtheir respective
positions as Director effective 20th May 2009 and effective 1St September 2009.
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STRUKTUR ORGANISASI
Organisational Structure

Direktur / Director&

. ) . *Finance and Accounting +Competitive Strategy
Chief Financial Officer

*Corporate Management  +Legal Services
Accounting

* Business System, IT & ERP eInsurance

* Merger and Acquisitions

Presiden Direktur

President Director

Direktur / Director
Home & Personal Care

Direktur / Director Foods

Direktur /Director
Ice Cream & Marketing Service

Direktur / Director
Supply Chain

Direktur / Director
Customer Development

Direktur /Director
Human Resources

e Commercial HPC

«Commercial Foods

*Foodsolutions
Business Unit

«Commercial Ice Cream

* Marketing Serv ices

* Commercial Supply Chan

* Costumer Services
*Supply Management

*Quality Assurances &
Environment

¢ Activ ation Implementation
Management

*Sales Operations

* Customer Marketing &
Trade Category
Management

Human Resources
* Comporate General Affairs

*HR BusinessPartners

*Industrial Relations

*Experties Team

- Talent
- Learning

* Marketing HPC
- Home Care
- Personal Care

*Marketing Foods

* Marketing Ice Cream

*Supply &Demand
Planning

*Engineering & Saf ety
*Manuf acturing

*Logistics

* Commercial Customer
Dev elopment

¢ Customer Development}
Management

*Remuneration
*Service Delivery Centre
*Medical Services

*CSR Unilev erindonesia

- Small Medium Enterprise
- Public Helath & Education
- Environment

Sekretaris Perusahaan / Corporate Secretary

» Corporate Communications ¢ Investor Relations

-Internal_Communications
-Media Relations

-External Affairs

Audit Internal/ Internal Audit
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IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Summary of Salient Financial Data

Penjualan Bersih (miliar Rupiah)
Net Sales (Billion Rupiah)

| | | | | |
05 9,992 | | |
| I I
| | | | |
06 11,335 ‘ ‘
| | | | |
07 12,545 |
|
| | | | |
08 15,578
| | | | | |
09 18,247 |
| | | | | |

Laba Usaha (Miiar Rupiah)
Operating Income (Billion Rupiah)

| | | | | | |
05 2,030 | | |
| |
[ | | |
06 2,435 ‘
| | | |
07 2,777 | |
] 1
| | | | |
08 3431 |
|
| | | | |
09 4,215
| | | | | |

Dividen Dibayar (miliar Rupiah)
Dividend Paid (Billion Rupiah)

| | | |
05 1,526 |
| | | |
0 1,526 |
1
[ | | [
0 1,640 |
|
" 1,999
» 2,442 l
| |
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Laba Kotor (miiar Rupiah)
Gross Profit (Billion Rupiah)

| | | |
05 4,926 |
| | |
06 5631 |
| | |
07 6,298
08 7,631
09 9,046
[ |

Laba Bersih (Miliar Rupiah)
Net Income (Billion Rupiah)

| | | | | | |
05 1,440 |
| [ |
06 1722 | |
| | | |
07 1,965 | |
1

|
08 2,407 |
|

09 044
| | | |

“Sales growth of

more than 1 /90
and net profit increase

of over 26%”



Tabel di bawah ini adalahikhtisar data keuangan penting dari
Perseroan untuklima tahunyang berakhir pada tanggal 31
Desember 2005, 2006, 2007, 2008 dan 2009 dikutip dari
Laporan KeuanganKonsolidasian Perseroan yang diaudit oleh
KAP Haryanto Sahari & Rekan (firma anggotajaringan global
PricewaterhouseCoopers) untuk2005, 2006,2007, 2008dan
KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan (fi rma anggotajaringan
global PricewaterhouseCoopers) untuk2009. Efektif tanggal 8
Maret 2010, KAP Haryanto Sahari & Rekan telah berubah

nama menjadi KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan.

Uraian
(dalam miliar Rupiah, kecualijumlah
saham dan laba bersih per saham) 2005

Pada akhir tahun

Aset Lancar 2,030
Jumlah aset 3,842
Kewajibanlancar 1,501
Jumlah kewajiban 1,658
Ekuitas 2,174
Modal Kerjabersih 529

Untuk tahun berjalan

Penjualanbersih 9,992
Harga Pokok Penjualan (5,066)
Laba Kotor 4,926
Beban Usaha (2,895)
Laba Usaha 2,030
Laba sebelum PajakPenghasilan 2,064
Laba Bersih 1,440
Marjin LabaKotor 49.3%
Marjin LabaUsaha 20.3%
Marjin Laba Bersih 14.4%
Jumlah saham beredar 7,630
(dalam jutaan lembar saham)

Laba bersih persaham 189
Dividen dibayar per saham 200
Jumlah dividen dibayar 1,526

Rasio Usaha

Laba Usahaterhadap Ekuitas 93.4%
Laba Bersih terhadap Ekuitas 66.2%
Laba Usaha terhadap Jumlah Aset 52.8%
Laba Bersih terhadap Jumlah Aset 37.5%

Rasio Keuangan

Aset Lancarterhadap Kewajiban Lancar 135.2%
Jumlah Kewajibanterhadap Ekuitas 76.3%
Jumlah Kewajiba nteha da p Jumlah Aset 43.2%

2006

2,605
4,626
2,057
2,249
2,369

547

11,335
(5,704)
5,631
(3,195)
2,435
2,465
1,722

49.7%
21.5%

15.2%

7,630

226
200
1,526

102.8%
72.7%
52.6%
37.2%

126.6%
94.9%
48.6%

Presented below is the summary of salient fi nancial data of the

conpany for fi ve years ended 315t December 2005, 2006, 2007,
2008 and 2009 derived fromthe company ’s consolidated financial
statements which have been audited by KAP Haryanto Sahari &
Rekan (a menber firm of PricewaterhouseCoopers global network)
for the years 2005, 2006, 2007, 2008 and by KAP Tanudiredja,
Wibisana & Rekan (a menber firm of PricewaterhouseCoopers global
network ) for the year 2009. With effect 8 March 2010, KAP Haryanto
Sahari & Rekan has changed its name to KAP Tanudiredja, Wibisana

& Rekan.
2007 2008
2,695 3,103
5,333 6,505
2,428 3,091
2,639 3,398
2,692 3,100

267 12
12,545 15,578
(6,247) (7,947)

6,298 7,631
(3,520) (4,200)
2,777 3,431
2,821 3,448
1,965 2,407
50.2% 49.0%
22.1% 22.0%
15.7% 15.5%
7,630 7,630
257 315
215 262
1,640 1,999
103.2% 110.7%
73.0% 77.6%
52.1% 52.7%
36.8% 37.0%
111.0% 100.4%
98.0% 109.6%
49.5% 52.2%

2009

3,599
7,485
3,455
3,776
3,703

144

18,247
(9,201)
9,046
(4,831)
4,215
4,249
3,044

49.6%
23.1%

16.7%

7,630

399
320
2,442

113.8%
82.2%
56.3%
40.7%

104.2%
102.0%
50.45%

Description

(in billionRupiah, except forthe number

of shares and eamnings per share)

At the end of year
Current Assets

Total Assets
Current Liabilities
Total Liabilities
Equity

Net Working Capital

For the year ending
Net Sales

Cost of Goods Sold
Gross Profi t

Operating Expenses
Operating Income

Profi t before Income Tax
Net Income

Gross Margin
Operating Margin
Net Margin

Number of Outstanding Shares
(in million of shares)

Earnings pershare

Dividend paid per share

Total Dividend paid

Operating Ratios

Operating Income to Equity

Net Income to Equity

Operating Income to Total Assets
Net Income to Total Assets

Financial Ratios

Current Assets to Current Liabilities
Total Liabilities to Equity

Total Liabiliies to Total Assets

Unilev er Indonesia Annual Report 2009 33



PERIHAL MODAL SAHAM
Share Capital Matters

Modal saham Perseroan berjumlah 7.630.000.000 lembar
saham terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemegang saham
dan persentase kepemilikan saham Perseroan pada tanggal

The Company’s share capital numbers 7,630,000,000
shares and is listed on the Indonesia Stock Exchange.

As of 315! December 2009 the composition of the

31 Desember 2009 adalah sebagai berikut:

Pada tanggal 31 Desember 2009, anggota Direksi yang
memiliki saham publik Perseroan adalah Bapak Joseph
Bataona, dengan kepemilikan tidak lebih dari0,001%
dari jumlah modal dasar, ditempatkan dan disetor
penuh Perseroan. Tidak ada anggota Dew an
Komisaris yang memiliki saham publik Perseroan.

85%

Unilever Indonesia
Holding B.V.,
The Netherlands

(6,484,877,500 jumlah

saham /nunber of shares;
Rp64,848,775 nilai nominal dalam
ribuan /nominal values in thousand)

PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA
REGISTRATION OF SHARES ON INDONESIA STOCK EXCHANGE

(1,145,122,500 jumlah

saham /nunber of shares;
Rp11,451,225 nilai nominal dalam
ribuan / nominal values in thousand)

Company’s shareholderswas as follows:

15%

Masyarakat/ Public

As of 315! December 2009, the Directorwhoheld the
Company’s public shares was Mr. Joseph Bataona, with
an ownership of not more than 0.001% of the authorised,
issued and fully paid-up shares of the Company. There
were no members of the Board of Commissioners who
held the Company’s public shares.

Tanggal
Date

Tindakan Korporasi
Corporate Action

Penambahansaham
Shares addition

11 Januari / January 1982 Penawaran Umum / Initial Public Offering 9,200,000
15 Desember/ December 1989 Saham bonus/Bonus shares 1,533,334
(Kapitalisasi dari selisih penilaian kembali aset tetap)

(Capitalisation of fi xed assets revaluation reserve)
22 September/ September 1993 Saham bonus/Bonus shares 717,891
(Kapitalisasi dari agio saham)
(Capitalisation of capital paid in excess of parvalue)
2 Januari / January 1998 Saham Pendiri / Company Listing 64,848,775
6 November/November 2000 Pemecahansaham / Stock split 686,700,000

Nilai nomin al Rp 1.000 menjadi Rp 100 / Par value Rp 1,000 to Rp

100

3 September/ September2003

Pemecahansaham / Stock split
Nilai nominal Rp 100 menjadiRp 10 / Parvalue Rp 100 to Rp 10

6,867,000,000

12 November/ November2008

Pengalihan kepemilikan saham dari Mavibel (Maatschappijvoor
Internationale Beleggingen) B.V., Rotterdam, the Netherlands
kepada Unilever IndonesiaHoldingB.V., the Netherlands
Transfer of share ownership fromMavibel (Maatschappij voor

Internationale Beleggingen) B.V., Rotterdam, the Netherlands to
Unilever Indonesia Holding B.V., the Netherlands

6,484,877,500
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HARGA SAHAM / SHARE PRICE

2009 2008

Tertin ggi Terendah Penutupa n Volume dalamribu ) Terting gi  Terenda h Penutupan Volum e dalam ribu

Highe st Lowest Closing In Thousands Highest Lowest Closing In Thousands
Q1 8,800 7,750 7950 69,938 I 7,200 6,100 6,900 113,950
Q2 9,750 7,500 9,250 173,680 7,150 6,400 6,750 87,302
Q3 12,100 9,200 10,700 101,363 . 8,400 6,150 7,500 101,520
Q4 11,950 9,350 11,050 76,549 8,400 6,150 7,800 148,639
Kurs akhir 12,100 7,500 11,050 . 8,400 6,100 7,800
Closing rate
Jumlah/ Total 421,529 I 451,411

KINERJA SAHAM / SHARE PERFORMANCE

Rupiah /Saham
Rp/Share

12000

9000

3000
2006 2007 2008 2009 Volume Perdagangan / Transaction Volume

10.000.000
A . 1
! : : 5.000.000
FROM; Jan 2%, 2006| TO: Dec3om 2009
DVIDEN / DIVIDENDS
Pembayaran dividen di tahun 2009 dan 2008 adalah sebagai berikut:
Details of dividends paid in the years 2009 and 2008 were as follows:
Tahun Tanggal Pembayaran Tahun Buku Dividen/Saham Jumlah DividendalamjutaRp
Year Payment Date Book Year Dividend/Share Total Dividend inmillion Rp
2009 14 Juli/ July Final 2008 220 1,678,600
15 Desember/ Decenmber Interim 2009 100 763,000
Jumlah/ Total 320 2,441,600
2008 11 Juli/ July Final 2007 167 1,274,210
15 Desember/ December Interim 2008 95 724,850
Jumlah/Total 262 1,999,060
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TINJAUAN KEUANGAN
Financial Review

Momentum pertumbuhan berlanjut di 2009 didorong oleh peningkatan volume
yang tinggi, bersumber dari investasi yang terus kami lakukan untuk brand,
pengembangan pasar, dan peningkatkan kapasitas manufaktur dan distribusi.

Growth momentum continued in 2009 due to strong volume growth
from continued investments behind our brands, market development,

manufacturing and distribution capacities.

Perseroan mencatat pertumbuhan dengan kontribusi
dari hampir seluruh kategori produk baik daridivisi
Home dan Personal Care (HPC) maupun Foods dan
Ice Cream (FIC). Kualitas pertumbuhan sangat baik,
yang utamanya didorong oleh pertumbuhan volume.

Baik divisiHPC maupun FIC mencatat pertumbuhan kinerja
yang sangat baik, masing-masing 17,2% dan 17,0%,
didukung oleh inisiatif pengembangan pasar, inovasiyang
kuat serta ekpansidistribusiyang agresif. Investasi kami di
berbagai kategori produk seperti Face dan Body Care,
Deodorants, Fabric Conditioner, Household Care dan Ice
Cream membuahkan hasil yang memuaskan, baik dari segi
pertumbuhan penjualan maupun laba bersih. Kami fokus
mengembangkan pasar dengan meningkatkan penetrasi
pasar (more users), meningkatkan tingkat konsumsi (more
usage), dan mendorong konsumen untuk membeli produk
dengan nilai tambah (more benefi ts). Hasilnya, pangsa
pasar pun bertumbuh pesat. Buavita yang kami akuisisi di
tahun 2008, tumbuh diatas perkiraan kami.

Saat ini tujuh dari kategori produk kami mencatat
angka penjualan tahunan diatas satu triliun rupiah yaitu
Hair Care, Oral Care, Fabric Cleaning, Skin Cleansing,
Face Care, Household Care dan Savoury. Household
Care dan Savoury bergabung di kelompok ini,
menghasilkan portofolio yang jauh lebih kuat.

Arus kas bersih kami dari aktivitas operasional mencapai Rp
3.281 miliar di tahun 2009, meningkat 17,8% dari tahun
sebelumnya, didorong oleh peningkatan profi tabilitias
dan pengelolaan modal kerja yang lebih ketat. Anggaran
modal belanja (di luar akuisisi) naik dari Rp 604 miliar di
2008 menjadi Rp 742 miliar, khususnya digunakan

untuk meningkatkan kapasitas manufaktur dan
memperluas jalur distribusi kami.
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Growth was broad-based with strong contribution from
nearly all categories across both Home and Personal
Care (HPC) and the Foods and Ice Cream (FIC)
divisions. We are pleased with the quality of growth as it
was driven mainly by volume.

Both HPC and FIC Divisions grew strongly at 17.2%
and 17.0% respectively, on the back of market
development initiatives, strong innovation and
aggressive distribution expansion.

Our investments behind emerging categories like Face
and Body Care, Deodorants, Fabric Conditioner,
Household Care and Ice Cream are beginning to pay
off as they contributed signifi cantly to both turnover
and profi t growth. Our efforts were focused mainly on
market development: getting more users (increasing
market penetration), more usage (increasing
consumption) and more benefi ts. As a result, the
markets grew more rapidly. Growth of Buavita, which
we acquired in 2008, has exceeded our expectations.

Currently, seven of our categories recorded annual salesin
excess of one trillion rupiah, namely Hair Care, Oral Care,
Fabric Cleaning, Skin Cleansing, Face Care, Household
Care and Savoury. Household Care and Savouryjoined the
club, resulting in a much strong portfolio.

We generated Rp 3,281 billion of operating cash fl ow
in 2009, a 17.8% increase over 2008, mainly from
higher profi tabilityand tighter management of working
capital. Capital expenditure (excluding acquisition)
increased from Rp 604 billionin 2008 to Rp 742 billion,
mainly to expand our manufacturing capacity and to
improve operational effi ciency in all our factories, and
also to expand our distribution channels.
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TINJAUAN KEUANGAN
Financial Review

Peningkatan efisiensidalam proses produksidan distribusi,
serta penurunan biaya bahan baku dan kemasan

yang terjadi di setengah tahun terakhir membuahkan
peningkatan marjin laba kotor sebesar 60 bps. Sistem SAP
enterprise resource planning kamiyang mulai beroperasi
pada bulan Januari2009 berjalan mulus. Sistem ini akan
menjadi faktor yang sangat penting dalam meningkatkan
efektifitas operasional kami, sehingga mengurangi
persediaan yang dibutuhkan sekaligus menurunkan tingkat
pemborosan. Perseroan mengantongi kas bersih sebesar
Rp 858 miliar di akhir tahun. Dana operasional yang
ditempatkan dalam denominasi Dolar Amerika dan Rupiah,
menghasilkan bunga sepanjang tahun. Kami terus
menerapkan kebijakan valuta asing yang konservatif
dengan cara: meminimalkan risiko operasional yang
memakai mata uang asing, menggunakan hedging dengan
sistem kontrak forw ard valuta asing.

Perseroan telah mengumumkan dan membayarkan
dividen interim sebesar Rp 100 per lembar saham di
Desember 2009, dengan demikian keseluruhan dividen di
2009 mencapai Rp 320 per lembar saham. Berarti
terdapat peningkatan jumlah dividen sebesar Rp 58 per
saham dari tahun lalu. Total Shareholders Return (TSR) di
2009 adalah 45,8% dan keuntungan per saham naik
26,7% menjadi Rp 399 (2008: Rp 315). Dividen final
untuk 2009 akan ditetapkan di kuartal kedua 2010.

Kami optimis namun tetap w aspada menghadapitahun
2010. Kami memperkirakan iklim ekonomi global terus
membaik sepanjang tahun. Ekonomi dalam negeri
diharapkan juga akan terus menguat, seiring peningkatan
ekspor dan investasiinfrastruktur yang mulai membuahkan
hasil. Peluang pertumbuhan masih tersedia sejalan dengan
peningkatan penetrasipasar dan pertumbuhan konsumsi.
Namun, kami juga melihat bahw a kompetisi antar pelaku
pasar akan semakin tinggi, di tengah pulihnya kepercayaan
terhadap Indonesia.

Improvement in manufacturing and distribution effi ciencies
and decreases in the cost of rawand packing materials
towards the second half of the year, resultedin agross
margin improvement of 60 bps. Our new SAP enterprise
resource planningsystem went live smoothly in January
2009. This newcapability will be instrumental in further
improving our operational effi ciency, resulting in reduced
inventory and lower levels of waste. The Company
remained in a net funds position throughout the year,
holding Rp 858 billion of cash at year-end. Operating funds
were maintained in US dollars as well as rupiah-
denominated deposits, earning interest throughout the year.
We continue to operate a conservative foreign exchange
policy, hedging foreign currency transactions, using forward
exchange contracts.

The Company declared and paid an interim dividend of Rp

100 per share in December 2009, with dividends for 2009
thus far amounting to Rp 320 per share, an increase of Rp
58 per share from last year. The Total Shareholders Return
(TSR) in 2009 was 45.8% and earnings per share rose
26.7% to Rp 399 (2008: Rp 315). Thefi nal dividend for
2009 will be fixed in the second quarter of 2010.

Our outlook for 2010 is one of cautious optimism. We expect
the global economic outlook to improve throughout the year.
Onthe domestic front, the economy is expected to pick up
speed as exports recover and investments in infrastructure
startto pay off. Growth opportunities still abound in terms of
growing penetration and consumption, but we also expect
the competitive environment to intensify given the restored
confidence in the country.
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“Our efforts were focused
mainly on market development
to get more users, more usage
and more benefits”

\ e - — .-

17.17° 1634

Underlying sales growth Last five-year CAGR
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HOME & PERSONAL CARE
Home & Personal Care

42 Laporan Tahunan Unilever Indonesia ZOCE______.

Divisi Home dan Personal Care (HPC) berhasil meraih pertumbuhan penjualan sebesar
17,2%, didorong oleh kenaikan volume penjualan. Semua kategori tumbuh, terutama
kategori-kategori Personal Care yang tumbuh dengan pesat. Kami bangga dengan
kemajuan yang dicapai oleh Home Care, dengan momentum pertumbuhan yang diraih

oleh Fabric Cleaning dan Household Cleaning.

The Home and Personal Care (HPC) division delivered 17.2% Underlying Sales
Growth driven mainly by volume. All categories grew, with particularly strong
growth in Personal Care. We are pleased with the progress in Home Care, with
Fabrics Cleaning and Household Cleaning gaining momentum.

Kunci pertumbuhan divisi HPC adalah inovasiyang unggul,
pengembangan pasar dan peningkatan daya saing. Brand
Molto, Sunlight, Citra, Ponds, Vaseline, Rexona, dan Axe,
secara keseluruhan mampu tumbuh sejalan dengan
penetrasipasar yang kami lakukan. Bahkan brand besar
yang sudah mapan seperti Pepsodent

dan Lifebuoy juga tumbuh pesat berkat inovasi
yang kami lakukan dan peningkatan konsumsi.

Berlandaskan pada komitmen tinggi untuk membuat
konsumen berpenampilan baik, merasa nyaman dan lebih
menikmati hidup, kami luncurkan berbagaiinovasidi tahun
20009, antara lain Sunlight Active Gel Concentrate yang

-

In HPC, the key drivers of growth were mainly great
innovations, market development and increased
overall competitiveness. Brands like Molto, Sunlight,
Citra, Ponds, Vaseline, Rexona and Axe saw the
overall market size growing as we continue to drive
penetration. Even our established brands like
Pepsodent and Lifebuoy posting solid growth
through innovation and increased consumption.

Deeply committed to help people look good, feel good and
get more out of life, we brought a number of exciting
innovations in 2009 such as the launch of Sunlight Active
Gel Concentrate which offered consumersimproved



lebih efektif dan ekonomis. Teknologi baru ini
mengubah cairan menjadi gel saat digunakan di busa
pencuci, sehingga bisa digunakan dua kali lipat
dibandingkan Sunlight biasa. Respon pasar yang luar
biasa membuktikan bahw a kunci untuk memenangkan
hati konsumen adalah dengan menyediakan produk
dengan efektifitas yang superior.

Kami meluncurkan kembali Pepsodent Anti Cavity
dengan 50% lebih banyak kalsium, guna memberikan
perlindungan yang lebih baik untuk mencegah gigi
berlubang. Formula baru tersebut memungkinkan gigi
menyerap mineral lebih banyak dan secara lebih
efektif mencegah gigi berlubang.

Di aw al tahun, serangkaian produk baru Lifebuoy juga
kami luncurkan untuk memantapkan posisi Lifebuoy
sebagai pemimpin pasar untuk produk higiene.
Kebiasaan hidup bersih membuat daya tahan tubuh
lebih kuat terhadap penyakit, terutama bagi anak-anak.

Kami juga memperkenalkan Clear Soft & Shiny, varian
baru dari Clear, untuk para perempuan yang ingin
memiliki rambut bebas ketombe sekaligus halus dan
lembut. Hasilnya sangat menggembirakan, dilihat dari
pertumbuhan di divisi Hair. Kami pun meluncurkan
Rexona V8 for Men, dengan formula anti keringat lebih
tinggi, didesain untuk pria dengan gaya hidup yang aktif.
Peluncuran produk Axe Dark Temptation yang memiliki

product effi cacy and economy. The new technology
transforms liquid into gel as itis squeezed into the sponge,
making itlasttwice as long as the regular Sunlight.

The response was overwhelming, proving that superior
product performance is key to delighting consumers.

We relaunched Pepsodent Anti Cavity with 50%
more active calcium, significantlyimproving
protection against cavities. The new formulation
enables better remineralisation of the teeth,
warding off cavities more effectively.

A new and improved Lifebuoyrange was introduced earlyin
the year, to assert Lifebuoy’ssuperiority asthe leaderin
hygiene. Good hygiene habits resultin higherresistance
against common illnesses especially in children.

We alsointroduced Clear Soft & Shiny, a new variant of the
Clear range, to cater mainly to women who want the best
anti-dandruff shampoo yet one that makes their hair soft
and silky smooth. The results have been encouraging as
we see good growth inthe Hair category. We also
launched Rexona V8 for Men, with improved anti-sweat
formulation designed for men with active lifestyles. Another
huge successwas the introductionof Axe Dark
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aroma cokelat juga mengalami sukses besar. Dengan iklan
yang menarik, produkini bisa memberikan kontribusi
pertumbuhan yang baik untuk kategori Deodoran.

Kesuksesan kami di tahun 2009 juga didukung oleh
iklan yang lebih efektif, terutama Rinso. klan yang
menampilkan Titi DJ sebagai bintang, dan fokus kepada
kemampuan Rinso menghapuskan noda membandel,
berhasil menyokong pertumbuhan brand. Kampanye
Fabulous 30 untuk produk Ponds Age Miracle juga
berhasil memperkuat posisi produk ini di tengah pasar
produk anti-ageing yang semakin dinamis.

Kami juga banyak berinvestasi untuk misi sosial brand
kami. Sekitar 1,6 juta orang berpartisipasi pada acara

Lifebuoy’s Global Handw ashing Day, kampany e y ang
mendapat dukungan penuh dari pemerintah. Lifebuoy
terus berkomitmen untuk mendukung UN Medium Term
Development Goal yang bertujuan mengurangi tingkat
kematian anak di baw ah lima tahun, antaralain melalui
kampanye cucitangan pakai sabun dan mempromosikan
kebiasaan sehat. Pepsodent juga meluncurkan kampanye
Sikat Gigi Pagi dan Malam, dengan programpemeriksaan
gigi gratis di berbagai daerah di Indonesia. Kampanye

ini juga menjadi sponsor acara sikat gigimasal yang
mensosialisasikan pesan “Ayo Cegah Sebelum Gigi
Anda Berlubang!”

Temptation, where the chocolate fragrance
supported by brilliant advertising contributed to the
growth of the Deodorants category.

Our successin 2009 was also helped by more effective
advertising, notablyin Rinso. The ad featuring TitiDJ and
focussing on Rinso’s stain-removal power was received very well,

and boosted the brand’s equity. The Fabulous 30

campaign of Ponds Age Miracle helped the brand
strengthen its foothold in the dynamic anti-ageing market.

We alsoinvested in our brand social mission. Some 1.6
million people participated in Lifebuoy’s Global
Handwashing Day, a campaign gaining strong support
fromthe government. Lifebuoyis committed to supporting
the UN Medium Term Development Goal of reducing
deaths amongst children under fi ve years, through active
promotion of handwashing with soap and improve hygiene
practices.Pepsodent also launched its Brush Day and
Night social mission campaign, with the brand also
providing free dental check-up programmesin many areas
across the country. It also sponsored mass toothbrushing
events to increase awareness of the campaign theme —
“Let’sFixIt Before Cavities Happen!”

Rexona Men V8 — deodorant for men

Rexona menawarkan rangkaian produk dengan teknologi anti-
keringat bagi pria maupun wanita. Deodoran baru Rexona Men V8
menawarkan perlindungan 24 jam yang ampuh, didesain untuk pria

dengan gaya hidup yang aktif.

Rexona offers a series of products with anti-sweat technology for men as well
as women. Our new Rexona Men V8 deodorant offers top performance with
24 hour protection, designed for men with active lifestyles.
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Meski demikian, tahun 2009 juga merupakan tahun
yang penuh tantangan. Kompetisi di semua kategori
semakin ketat, ditandai dengan upaya keras dari para
kompetitor lokal dan internasional untuk turut bermain
di pasar. Dikarenakan harga komoditas yang stabil dan
nilai tukar rupiah yang menguat di semester kedua,
kompetitor dengan cepat menanamkan kembali
keuntungan tersebut ke dalam harga jual.

Di tahun 2010 ini, kami akan terus melanjutkan
pertumbuhan dengan meluncurkan inovasiyang lebih
besar, lebih baik, dan lebih cepat. Harapannya, kami dapat
memenuhi kebutuhan konsumen dengan berbagai tingkat
daya beli, terus mengembangkan pasar untuk menaikkan
penetrasidan konsumsi, serta terus berinvestasi dalamtiap
brand untuk memperkuat posisikami di pasar.

But 2009 did have its challenges. We have seen
intensifying competitive actions across many
categories as both local and international competitors
tried to gain a piece of the action. As commodity prices
stabilised and the rupiah strengthening in the second
half, competitors were quick to reinvest the windfall
from improving margins back into pricing.

Goinginto 2010, we will continue to pursue growth by
bringing bigger, better and faster innovations, to bring
excitement and meet the needs of our consumers across
the relevant price points; continue to drive market
development as we have been doingin the pastto
increase penetration and consumption; and lastly, invest
behind our brands to strengthen our market position.

“All HPC categories and key
brands showed healthy growth in 2009”
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FOODS & ICE CREAM
Foods & Ice Cream

Brand kami seperti Bango dan Buavita membuktikan bahwa bahan baku yang terbaik dan
terpilih adalah hal yang utama di divisi Foods. Sedangkan bagi divisi Ice Cream, menghadirkan
kegembiraan dan memanjakan konsumen adalah faktor terpenting, dimanapun.

Our brands like Bango and Buavita have proven that in Foods, itis all about the finest

and choicest ingredients. In Ice Cream, it is about fun and indulgence — everywhere.

Brand-brand andalan kami seperti Blue Band, Roy co, Bango dan Our household brands like Blue Band, Royco, Bango and
Wall’s kembali menunjukkan pertumbuhan yang kuat di Walls have once again delivered stronggrowth in 2009.
tahun 2009. Di kategori Savoury, Bango yang kaya tradisi In Savoury, Bango continues its growth momentum by
dan dibuat hanya dengan bahan baku terbaik meneruskan asserting its rich heritage of the best quality ingredients to
momentum pertumbuhannya dengan menambah basis expandits user base. Bango’s strong activation
penggunanya. Program-program aktivasi Bango yang programmes, anchored onthe Bango Food Festival held
menarik, dengan program unggulan Festival Jajanan in Jakarta, Bandung and Surabaya, have proven to be effective
Bango yang digelar di Jakarta, Bandung dan Surabaya, in raising Bango’s profile as truly enhancing the fl avour of
terbukti sangat efektif meningkatkan profil Bango sebagai Indonesia’s traditional dishes. The Bango Food
produkyang mendukung pelestarian w arisan kuliner Festival, nowon its fi fth year, is fastbecoming an

“We continued to innovate,
bringing out new variants that

appeal to our consumers”

48 Laporan Tahunan Unilever Indonesia 2009



Indonesia. Festival Jajanan Bango telah berjalan selama
lima tahun dan menjadi acara yang ditunggu-tunggu
seluruh lapisan masyarakat karena mereka dapat mencicipi
berbagai makanan asli Indonesia yang menjadi semakin
lezat karena Bango. Bango juga mensponsori Bango Cita
Rasa Nusantara, program TV yang menampilkan kekayaan
w arisan kuliner tradisional Indonesia.

Di kategori Spreads, Blue Band jugaterusmempromosikan
nutrisi sehat dan seimbang untukanakmelalui kampanye Bekal
Tumbuh BesarBlueBand. Kampanye ini berlandaskan pada
pemikiran bahwa anakperlu mendapatkan dosisharian yang
tepat untukkarbohidrat, lemakbaik, protein, vitamin dan
mineral. Untukmemastikan bahwaanakmendapat makanan
yang sehat di luarrumah, Blue Band mendorong para ibu untuk
membawakan bekal makanan darirumah. Hasil dari program ini
sangat menggembirakan.

Kategori Beverage menjadi sumber pertumbuhan kuat divisi
Foods dan Ice Cream, dipimpin oleh Buavita yang kami
akuisisi di tahun 2008. Brand ini telah memperlihatkan
pertumbuhan yang sungguh luar biasa didukung oleh
ekspansidistribusidan investasi untuk mengedukasi
konsumen akan kebaikan buah bagi kesehatan tubuh.
Dengan masuknya Buavita, kami melihat ada semangat
baru di pasar jus, dimana para pemain lokal maupun
internasional terus memperkuat posisinya.

institution, attracting large crowds from all walks of life
who are eager to enjoy the wide variety of Indonesian
cuisines made even more special by Bango. It also
sponsors the popular TV programme, Bango Cita
Rasa Nusantara, which showcases the breadth and
richness of traditional Indonesian cuisine.

In Spreads, Blue Band continues to promote healthy
and balanced nutrition for children through the Bekal
Tumbuh Besar Blue Band campaign. Itis essential that
children have their daily dose of carbohydrates,
essential fats, protein, vitamins and minerals. To ensure
that the children have healthy meals outside the home,
Blue Band has encouraged mothers to prepare the
meals from home. We are encouraged by the results.

The Beverages category has been a source of strong
growth for the Foods and Ice Cream division, led by Buavita
whichwas acquired in 2008. The brand has seen
tremendous growth with the expansionin distribution, at the
same time investing behind educating consumers about the
goodness of fruits to live a healthy lifestyle. We have also
seenrenewed vigour inthe juice marketwith localand
international players strengtheningtheir presence.
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Foods & Ice Cream

Produk teh kami, yaitu Sariwangi, terus tumbuh didukung
oleh berbagai kampanye efektif seperti Mari Bicarayang
mengajak konsumen untuk memperbanyak momen
minum teh. Kegiatan tahunan Sariwangi Mudik juga
terbukti efektif, dengan cakupan yang semakin diperluas,
baik dari segi jumlah kota yang dilibatkan maupun jumlah
keluarga yang diikutsertakan.

Di kategori Ice Cream, investasi kami untuk berinovasi,
melakukan aktivasi dan menambah kabinet es krim
yang agresif telah menghasilkan pertumbuhan yang
konsisten. Konsumsi es krim di Indonesia masih rendah
jika dibandingkan dengan negara tetangga seperti
Thailand. Inovasi meningkatkan antusiasme pasar,
terutama untuk anak-anak. Peluncuran Moo Active
sangat sukses. Anak-anak sangat menyukai rasanya,
namun yang lebih penting adalah kandungannya
dimana satu porsi setara dengan segelas susu. Hal ini
selaras dengan kehendak para ibu yang menginginkan
kudapan yang lezat namun sehat untuk anak-anaknya.

Kesuksesan Mini Cornetto terus dipertahankan dengan
peluncuran rasabaru dan iklan serta aktivasiyang
menarik. Dengan produk dalam ukuran yang tepat, harga
yang pas dan cocok dikonsumsi di segala kesempatan, Ice
Cream akan terus dapat merealisasikan potensinya.

Kami percaya bahw a kategori Foods dan Ice Cream
Unilever berada pada posisiyang baik untuk menghadapi
tantangan-tantangan ditahun mendatang. Prioritas kami
adalah mempertahankan dan memelihara portofolio inti
sertamemperkuat posisikami di pasar dan melindungi
marjin laba kotor kami. Foods dan Ice Cream tetap menjadi
mesin pertumbuhan bagi Unilever Indonesia dengan
kontribusi penjualan hanya sekitar 12,5% di tahun 2000
menjadi hampir 24% di tahun 2009.

In Tea, SariWangi continues to growsteadily supported by
strong campaigns such as Mari Bicara, promoting more
Teamoments. The annual SariWangi Mudik activation has
also provento be effective, and we have continuously
expanded the coverage to more cities and more families.

In Ice Cream, our investments in innovation, activation
and aggressive cabinet expansion, have resulted in
consistent growth for the category. Consumption of ice
cream is still low as compared to our neighboring
countries such as Thailand. Innovation brings excitement
to the market, especiallyto kids. The introduction of Moo
Active was an instant hit. Kids love the great flavours, but
more importantly, its proposition that one serving is
equivalent to a glass of milk, resonated well with mothers
who wanted a healthy but tasty snack for their children.

The success of Mini Cornetto has been sustained with
new fl avour introduction and strong advertising and
activations. With right size, right price and right occasion,
Ice Cream can unlock more of its potential.

We believe that Unilever’'s Foodsand Ice Cream
categories are well placed to meet the challenges ofthe
year ahead. Our priority will be to defend and nurture our
core portfolio and strengthen our position in the marketplace
as well as protecting our gross margins. Foods and Ice
Cream continues to be a growth engine of Unilever
Indonesian with an increasing top-line contribution from
around 12.5% in 2000 to nearly 24% in 2009.
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Preserving Our Culinary Heritage and
Improving Farmers’ Welfare through Bango

BANGO percaya pada kejujuran
dalam membuat produk kami
menjaga kemurnian dan tradisi
pembuatan produk dengan
menggunakan bahan baku
berkualitas terbaik

BANGO percaya keaslian Kecap

Bango dapat memberikan

keny amanan bagi individu untuk

kembali kepada “kehidupan

sejati” saat

hidup tidak berjalan

sesuai keinginan BANGO believes in
being genuine - we
maintain the purity

BANGO believes that
the authenticity of

Owning Genuine in

Kecap Bango can Genuine Making and tradition of our
return individuals Living process by using
Moments only the best

to the confort of
“Genuine Living”

ingredients for this

when life goes the product
wrong way
Genuine
Preserving
Caring for
the Genuine Te——
Food of o
Grow Our
Ingredients
BANGO secara tulus peduli
BANGO percaya pada upaya terhadap para petaniy ang

untuk melestarikanmakanan memproduksi bahan baku kami
asli Indonesia .
BANGO genuinely cares for the

BANGO believes in preserving farmers who produce our ingredients

authentic Indonesian food

New Royco Ebi — now
giving the real taste of Ebi

.
Pelezad

Royco sejak lama dikenal memberikan rasa masakan seperti dari : ] oA
bahan asli. Selain rasa ayam dan sapi, kini hadir rasa Ebi, varian yang e \
menarik dalam rangkaian produk Royco. | i‘

Royco has long been known for giving authentic taste as good as
preparations from scratch. With best-selling chicken and beef flavours,

now comes Ebi, a great addition to the fast-growing Royco family.
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Buavita — adding natural
goodness to life every day

Buavita menawarkan minuman jus buah
asli yang siap 'saji,‘dibuat dari buah lokal
dan impor pilihan terbaik dan diproseé
dengan teknologi UHT dan kemasan
aseptik (kedap udara dan bebas sinar
UV). Memberikan segala kebaikan buah-
buahan dalam kemasan yang praktis
untuk kebutuhan sehari-hari sehingga
mendukung hidup sehat konsumen kami.

“Buavita offers ready-to-

drink natural fruitdrinks,
made from the best local

and i}nporfed fruits processed with UHT

technology and asceptic packaging (vacuum

packed and UV free) — delivering all the -
goodness of fruits in a practical package for

everyday enjoyment to support the healthy

lifestyles of our consumers.







SUPPLY CHAIN
Supply Chain

Supply Chain berperan penting dalam mempertahankan portofolio produk
kami serta mendukung inovasi baru, karena divisi ini bertanggungjawab untuk
ketersediaan bahan baku, proses produksi dan distribusi barang jadi.

Supply Chain plays a crucial role in maintaining our product portfolio
and supporting new innovations, as it is responsible for materials
sourcing, production process and distribution of finished goods.

Tahun 2009 merupakan tahun sibuk bagi divisi Supply
Chain yang memiliki berbagaitanggung jaw ab mulai dari
perencanaan, pencarian sumber bahan baku, produksi
sampai pengiriman barang. Secara keseluruhan tren harga
bahan baku di 2009 sebenarnya mendukung bisnis kami.
Tantangan justru datang dari kemampuan kami untuk
memenuhi tingginya permintaan dari pelanggan dan
konsumen untuk produk-produk tertentu seperti Sunlight
Active Gel baru. Untuk menghadapi tantangan ini, Supply
Chain memusatkan perhatiannya pada beberapa hal yaitu
penambahan kapasitas peningkatan kualitas produk,
dukungan peluncuran produk baru, peningkatan pelayanan
terhadap pelanggan, serta menekan biaya.

Sepanjang tahun kami menambah kapasitas untuk dapat
memenuhi permintaan produk yang semakin besar.
Ekspansi pabrik yang kami lakukan ini menyerap sebagian
besar total belanja modal Perseroan di 2009 yang sebesar
Rp 742 miliar. Kami memusatkan perhatian untuk terus
memperbaiki standar kualitas di semua lini operasiselagi
kami meningkatkan kapasitas. Usaha perbaikan yang
berkesinambungan ini menghasilkan penurunan yang
signifikan terhadap jumlah produk cacat ditoko berikut
jumlah keluhan konsumen.

Selama tahun 2009, kami bekerja keras untuk
mengimplementasikan sistem SAP. Sistem ini akan
mendukung peningkatan kapabilitas perencanaan dan
kemampuan kami untuk melayani pelanggan. Kami
berharap dapat mengurangi siklus w aktu perencanaan
dan meningkatkan efisiensisistemsecarakeseluruhan,
dengan demikian membantu perusahaan dapat lebih
cepat merespon permintaan pasar.

Penghematan biay a tetap menjadi bagian penting dari
keseluruhan strategi supply chain, mulai dari pemasok, produksi
hingga logistik. Kami terus memanfaatkan semaksimal mungkin
skala global kami dalam pembelian bahan baku dan bahan
kemasan, serta mengembangkan kerjasama lebih baik dengan
para pemasok. Penurunan harga komoditas di aw al dan selama
paruh kedua tahun 2009 serta menguatny a rupiah, menaikkan
profi tabilitas
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This year was a busy year for the Supply Chain division,
with its multiple responsibilities of planning, sourcing,
producing and delivering. Fortunately, overall the trend
of raw materials pricingin 2009 was favourable to our
business and the challenges this year came from the
customer and consumer side as we strove to keep up
with the demand for products such as the new Sunlight
Active Gel product variant. To meet these challenges,
the Supply Chain focused on increasing capacity,
improving quality, supporting new product roll-outs,
improving customer service and reducing cost.

During the year we added capacity to cater to the increased
demand for our products. These factory expansions absorbed the
major part of the Conmpany’s total 2009 capital

expenditure of Rp 742 billion. We focused

on continuouslyimproving our quality standardsacross all
our operations while increasingcapacity. These continuous
improvement efforts resulted in a signifi cant reduction

in defect levels on shelf and in the number
of consumer complaints.

Throughout 2009, we worked hard to deliver the smooth
implementation of the new SAP system. This system will
greatly improve our planning capabilities and our ability
to deliver improved customer service abilities. We expect
to reduce planning cycle times and improve overall
system effi ciencies thereby helping the businessto be
more market responsive and lean.

Cost competitiveness remains an important part of our
strategic agenda throughout the entire extended supply
chain, from our suppliers through production to logistics.
We continued to leverage our global scale in sourcing
raw materials and packaging materials, and

promoting closer collaboration with our suppliers. Adrop in
commaodity prices at the start of the year and inthe second
half of the year, combined with a strengthening



di 2009. Selain itu kami juga terus melakukan perbaikan
berkesinambungan untuk mengurangi w aste dalam
sistem operasional kami. Program ini dipusatkan pada
identifikasi dan eliminasi w aste yang diakibatkan oleh
ketidak-efisiensian di sepanjang rantai pasok kami.

Hubungan yang baik dengan pemasok terus kami bina
untuk mengembangkan dan memperluas kapasitas dan
kapabilitas mereka guna memastikan bahw a mereka
mampu memenuhi standar yang kami tetapkan. Program
Supplier Quality and Management Assessment (SQMP)
mendampingi pemasok untuk memperbaiki kegiatan
mereka baik darisegi kualitas maupun penghematan
biaya. Kami juga memberikan bantuan teknis kepada para
co-packers dibidang biaya, mutu, keamanan kerja, serta
proses produksi mereka.

rupiah, improved profi tability in 2009. In addition to this we
drove a continuous improvement agenda to reduce waste
across all facets of our operations. The programme focused
on identifying and eliminating waste arising out of ineffi
cienciesacross the entire supply chain.

We continued to work closelywith our suppliersto develop
and expand their capacity and capability to ensure that they
can deliver to our standards. Our Supplier Quality

and Management Assessment Programme (SQMP)
programme assisted our suppliers to improve their
operations in terms of both quality and cost
effectiveness. We also provided technical assistance
to our third party co-packersin managing their costs,
quality, safety and their manufacturing practices.

“We focused on keeping quality
consistently high throughout

our expansion”

Dari sisi produksi, kami terus berupaya mencapaitarget untuk
Zero Waste, Zero Accidents and Zero Breakdowns. Kami
mewujudkannyadengansecara konsisten melaksanakan
ManagementSystem OHSAS 1800 serta mengadakan
program berperilaku keselamatan kerja yang baiksecara
berkesinambungan. Selainitu kami jugamemfokuskan pada
keselamatan diluarlingkungan kerja dengan mendorong
inisiatif yang berkaitan dengan keselamatan dijalan raya,
latihan mengemudi kendaraan yang aman dansosialisasi
peralatan kkamanan kendaraan.

Kepatuhan kami pada standar ISO 9001 dan pengaw
asan internal yang komprehensif memastikan agar
standar proses produksi tetap tinggi dan proses
manufaktur tetap terjaga. Bagian tugas lainnya adalah
mengevaluasi semua keluhan yang diterima oleh
bagian Consumer Advisory dan melakukan tindakan
lanjutan yang diperlukan. Kami terus mengoperasikan
pabrik-pabrik kami secara ramah lingkungan, antara
lain dengan mengurangi pemakaian air dan energi,
pemilahan limbah padat untuk dipergunakan kembali di
area yang lain, dan mendaur ulang bila dimungkinkan.

Dengan sistem SAP yang telah beroperasional penuh serta
kerja sama tim yang tinggi, kami siap mendukung target
pertumbuhan Unilever Indonesia di 2010 dan selanjutnya.

In manufacturing, we continued to make strides towards our
Zero Waste, Zero Accidents and Zero Breakdowns goals
with our consistent executionof Management System
OHSAS 1800 and ongoing behavioural safety programmes.
In addition to this we also focused on safety beyond work-
place bydriving initiatives related to road safety, defensive
driving training, and safety driving kits.

Strict compliance with 1ISO 9001 standards and
comprehensive internal controls ensured that our
production process standards remain high, and that our
manufacturing processes are carried out in a sustainable
manner. As part of our duties, we evaluated all incoming
complaints received by Consumer Advisory services and
took the necessary follow-on measures. We continue to
operate our factories in as environmentally-friendly
manner as possible, with reduced water and energy
consumption, segregation of solid waste for re-use in
other applications, and recycling where possible.

With the new SAP system now fully operational and with

great teamwork, Supply Chainis ready to support Unilever
Indonesia’sgrowth ambitionsin 2010 and beyond.
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Zero Waste, Zero Accidents,

Zero Breakdowns

Komitmen Unilever Indonesia terhadap kebijakan Zero
Waste, Zero Accidents, Zero Breakdowns mencerminkan
keinginan kami untuk tanpa kenal lelah meningkatkan
keselamatan, mengurangi w aste dan meningkatan
efisiensi. Untuk itu, di tahun 2009 kami mengadakan
berbagai kegiatan berkaitan dengan keselamatan kerja
antaralain edukasikaryaw an, peningkatan sarana dan
prasarana pabrik serta pengaw asan keamanan. Selain itu
kami juga meluncurkan buku tentang keselamatan kerja di
pabrik Rungkut Surabaya. Dengan menggunakan teknik-
teknik TPM (Total Productive Maintenance) kami pun
menyempurnakan proses produksi untuk meningkatkan
efisiensi, perawatan mesin yang lebih baik, serta upaya
pencegahan kecelakaan dengan tujuan meningkatkan
kinerja Unilever Indonesia. Program perilaku keselamatan
kami menunjukkan hasilyang sangat menjanjikan.

Unilever Indonesia’scommitment to a Zero Waste, Zero
Accidents, Zero Breakdowns policy embodies our intentions
to relentlessly strive to improve safety, reduce waste
generation and improve effi ciencies. In 2009, we held
various safety activities towards this goal such as company-
wide safety education, improving our plant equipment
and facilities, and safety supervision, including launching
a book at our Surabaya Rungkut factory on work safety.
Using TPM (Total Productive Maintenance) techniques,
we alsomade improvements in our manufacturing
processes for increased effi ciency, smooth maintenance
and accident prevention, towards the improved
performance of Unilever Indonesia. Our behavioural
safety initiatives are showing very promising results.






CUSTOMER DEVELOPMENT
Customer Development

Di bagian Customer Development, semuanya adalah tentang EDGE (Every Day
Great Execution). Dengan keberhasilan Unilever menjadi pemain besar di
hampir semua kategori, kunci untuk tetap dapat tumbuh lebih cepat adalah
dengan melakukan perbaikan kecil setiap hari, membuat langkah kecil yang
akan memberikan dampak besar terhadap pengalaman berbelanja.

In Customer Development, itis all about EDGE, Every Day Great Execution. With Unilever
already a major player in most categories, the keyto grow faster is doing a little better
everyday, taking small actions that will bring a big difference to the shopping experience.

Usaha kami untuk melaksanakan Every Day Great
Execution (EDGE) merupakan hal penting untuk
memperkuat posisi kami di berbagai pasar. Tahun ini
kami berhasil meningkatkan jangkauan langsung yang
memperkuat jaringan distribusi kami. Kami melakukan
kampany e besar-besaran di kategori Ice Cream secara
konsisten, dimana kami “memerahkan” toko-toko dengan logo
Wall’s. Kami meluncurkan Customer Development
Academy yang bertujuan membangun kapasitas,
mempercepat kurva pembelajaran dan pertukaran
pengetahuan di kalangan tim Customer Development
untuk meningkatkan kinerja mereka di lapangan.

Kami bermaksud untuk menambah jumlah Perfect
Stores, sebuah program yang bertujuan untuk
menciptakan pengalaman berbelanja yang optimal di
toko-toko dimana produk Unilever tersedia dengan
visibilitas tinggi dan harga yang terjangkau.

Pengukuran kinerja untuk Perfect Stores senantiasa
dipantau agar kami dapat meningkatkan dan
mengembangkan standar kinerja.

Kami bekerja bersama dengan para mitra bisnis utama
kami, menciptakan Rencana Kerja Bersama untuk
memperkuat kolaborasidan membaw a hubungan
kerja tersebut ke tingkat yang lebih tinggi. Contoh dari
kolaborasitersebut adalah programpemasaran
bekerjasama dengan salah satu retailer besar untuk
aktivasibrand Pepsodent Smile.
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Our continued pursuit of Every Day Great Execution
(EDGE) was an important driving force in strengtheningour
position in various channels. This year we increased Unilever’s
directreach hence strengthening our distribution

network. In Ice Cream, we conducted a massive
merchandising campaign with scale and consistency, in which
stores were branded red with our Wall’s productlogo.

We launched our Customer Development Academy, a
dedicated learning centre to spearhead the capacity-
building and accelerate the learning curve and
knowledge-sharing of our Customer Development
Force to improve performance of the Field Sales team.

We aimto increase the number of Perfect Stores, a
program that seeks to create the optimal shopping
experience, in stores where Unilever products are
available, highly visible and affordable.

Perfect Stores performance measures are constantly
tracked to ensure that we continue to raise the bar
and elevate performance standards.

We worked together with our key business partners,
creating Joint Business Plans to further strengthen our
collaboration and bring the relationshipto a new level.
An example of such collaborationwas our joint
marketing programme with a major retailer
surrounding the Pepsodent Smile brand activation.



“We worked together with key

business partners to enhance
the shopplng experience of our
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CUSTOMER DEVELOPMENT
Customer Dewvelopment

Kami terus membangun bisnis Buavita berdasarkan
program Availability, Visibility dan Channel. Jalur
distribusi lain (misalnya toko buah, sekolah, kantin)
kini berperan penting bagi Buavita dan upaya aw al
telah dilakukan untuk mengembangkan jalur-jalur ini.
Hasilnya sangat menggembirakan.

Kemampuan logistik dan distribusi meningkat selama 2009
berkat perkembangan infrastruktur Perseroan. Hal ini
membuat kami semakin kompetitif dan mampu
menyediakan layanan terbaik bagi konsumen. Kami telah
memiliki dan akan terus mengembangkan komunikasi
GPRS dan Wifidengan paradistributor. Kami juga
menerapkan lebih banyak programefisiensilogistik untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan, contohnya dengan

We continue to build the Buavita business on the pillars of
our Availability, Visibility and Channel programmes. Other
channels (e.g. fruit stores, schools, canteens) have
become important for Buavita and work has begun to
exploitthese channels. The results were truly encouraging.

We saw our logistics and distribution capability improve
during 2009 as we continue to invest behind infrastructure
to provide excellent service to our customers and
shoppers. We established GPRS and Wifi connectivity with
our distributors, implemented more logistics effi ciency
programmes to connectwith customers such as ensuring
that products are always available on store shelves and

“We strive to make Unilever
products available, highly
visible and affordable”
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menjamin ketersediaan produk di toko dan meningkatkan
layanan distributor terhadap para pelanggan. Hasilnya,
kami pun dapat mengurangi tingkat persediaan,
meningkatkan kapasitas transportasi dan pemanfaatan rute
perjalanan serta meningkatkan kapasitas distribusibarang
kami secara keseluruhan.

EDGE akan tetap menjadi fokus kami di 2010, selalu
mengambil langkah kecil yang mampu memberikan
dampak besar. Dengan kerjasama yang baik dan
kemitraan yang kokoh dengan pelanggan kami, kami
akan terus memuaskan pembeli setiap saat.

improved performance from distributors to their customers.
As a result, we reduced our stock inventory levels, improved
transport capacity and trip utilisation, and increased overall
capacity of our distribution network.

EDGE will continue to be our focus in 2010, always taking
small steps that will make a big difference. With great
teamwork and strong partnership with our customers, we
will continue to delight our shoppers everyday.
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CORPORATE RELATIONS
Corporate Relations

Unilever Indonesia sebagai suatu entitas bisnis merupakan bagian dari komunitas dan
masyarakat yang lebih luas. Divisi Corporate Relations mengemban tugas untuk memelihara
dan memperkuat relasi dengan para pemangku kepentingan, termasuk para pemegang saham,

Pemerintah, media massa, distributor, pemasok, karyawan dan masyarakat luas. Unilever
Indonesia as a business is part of a larger community and society. Corporate Relations focuses
on maintaining and nurturing ties with our stakeholders including shareholders, the Government,
media, distributors, suppliers, employees and the community at large.

Selama bertahun-tahun kami membangun reputasi
yang solid dengan mempertahankan perilaku korporat
yang baik, termasuk relasi dengan pekerja. Begitu
banyak yang telah kami berikan kepada masyarakat
melalui misi-misi brand dan program Corporate Social
Responsibility (CSR) kami. Reputasi yang baik ini pun
berdampak positif bagi brand-brand kami. Melalui divisi
Corporate Communications, kami terus
menyebarluaskan informasi positif dari brand kami,
sesuai dengan nilai dan visi yang kami emban.

Di tahun 2009 kami meningkatkan berita positif mengenai
Unilever Indonesia melalui liputan non-iklan di media
massa. Jumlah dan kualitas berita yang muncul selama
tahun 2009, sepertijuga di tahun-tahun sebelumnya, terus
mengalami peningkatan meskipun di tahun ini

lebih banyak ruang di media yang dialokasikan
untuk berita-berita pemilihan umum.

Karyawan adalah aset terpenting bagi Unilever Indonesia,
sehingga kami harus selalu menjalin komunikasi dengan
mereka secara efektif. Untukitu, beragam sarana
komunikasi kami gunakan, seperti majalah tiga bulanan,
poster di tiap lantai serta email dan SMS ke seluruh
karyaw an untuk mensosialisasikan pesan dari
manajemen serta berbagikisah sukses yang senantiasa
membangkitkan semangat.

Salah satu areayang menjadi perhatian kami adalah
penyebaran produk palsu. Kami terus memberikan
informasiyang tepat kepada stakeholder kami dan
menggalang kerjasama dengan badan pemerintah terkait
dan organisasilain melalui asosiasiseperti Masyarakat
Indonesia Anti Pemalsuan (MIAP). Tujuannya untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai tindak
kriminal ini dan mengedukasi mereka agar jangan
sampai menjadi korbannya.

Upaya kami untuk senantiasa terbuka dalam berkomunikasi
membuahkan penghargaan tingkat Asia dari Finance Asia,
dimana Unilever Indonesia menduduki peringkat ke-6 untuk
perusahaan terbaik dalam hubungan
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Over the years, we have builta solid reputation for
excellence and good corporate behaviour including
strong labour relations. We have given back so much to
the community through our brand missions and
Corporate Social Responsibility (CSR) programmes.
Our brands, which enjoy a high profi le in Indonesia,
benefi t from this association. We continue to broadcast
brand initiatives through our Corporate Communication
division in line with our values and vision.

In 2009 we elevated coverage of Unilever Indonesia’s
activities and productsin the mediathrough positive,
non-paid publicity. The quantity and quality of media
coverage on Unilever Indonesia continued to increase in
2009 as ithas in previous years, despite competition by
election-related news for media attention.

Employees remain Unilever Indonesia’s greatest assets,
and as suchwe wanted to make sure that we communicate
with them effectively. Various internal communications
channels, such as the quarterly newsletter, fl oor posters,
email and text message blasts, were utilised to convey
messages and share uplifting achievements and stories to
all employees, to keep the spirit high at all times.

One area of concern has been the proliferation of counterfeit
products. We proactively kept our stakeholders accurately
informed of the facts, continuing to engage the relevant
government agencies and other organisations such as Anti-
Counterfeiting Indonesian Community (MIAP). Our goal was
to raise public awarenessregarding these illegal acts, and
educate consumers so that they will not fall victims to these
crimes.

Our efforts to provide information have been duly recognised by
various organisations. Unilever Indonesia was named the sixth
best company at investor relations by FinanceAsia’s Asia’s

Best Companies 2009 awards,



investor dan diakui sebagai Best Corporate Image in the
Toiletries di Indonesia versiFrontier Consulting Group
dan Business Week Indonesia. Anugerah Indonesia Most
Trusted Companies 2009 oleh Majalah SWA diberikan
sebagai bentuk pengakuan terhadap keberhasilan kami
memenangkan kepercayaan publik.

Kontribusi Unilever Indonesia dalam pelaksanaan
Indonesian National Single Window (INSW), yang
merupakan portal gabungan dari badan-badan
pemerintah untuk pengurusan perizinan impor barang,
telah mendapat pengakuan dari World Custom
Organisation (WCO) dan membuahkan penghargaan
khusus daribadan bea cukai dunia tersebut.

Keterlibatan aktif kami dalam asosiasi industri
memungkinkan kami untuk mengikuti perkembangan isu
terakhir serta memfasilitasi upaya komunikasi yang
perlu dilakukan berkaitan dengan regulasi yang
berdampak pada industri secara keseluruhan.

Pada eradigital ini, kkmampuan untuk menanggapi
perkembangan dengan cepat menjadi sangat penting
dalam meningkatkan dan menjaga reputasiPerseroan.
Kami terus melatih tim Corporate Relations dan
membekali mereka dengan alat pendukung untuk
menghadapi tantangan masa depan.

and recognised as having the Best Corporate Image in the
Toiletries Indonesia according to Frontier Consulting Group
and Business WeekIndonesia. We were awarded Indonesia
Most Trusted Companies 2009 by SWA Magazine, in
recognition of our successinwinning publictrust.

Our contribution to the establishment of an Indonesian
National Single Window (INSW), a unifi ed government
portal to accelerate customs clearance and release of
imported goods, has been recognised by the World
Custom Organisation (WCO) and has earned us a certifi
cate of merit from the said organisation.

Our active involvement in strategic industry associations
has kept us abreastof brewing issues and has provided
us an effective communications channel regarding
regulations for the good of the industry as a whole.

In the digital era, the ability to respond quickly to
developments is essential to enhancingor protecting
our corporate reputation. We continuously train the
Corporate Relations team to equip them with tools to
face the challenges of the future.
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HUMAN RESOURCES
Human Resources

Bagi Unilever, karyawan adalah aset terpenting. Karyawanlah yang
berperan penting dalam menumbuhkan bisnis secara berkelanjutan.

At Unilever, we recognise that people come first. It is they, our employees,
who are responsible for driving our continued success and growth.

Memahami hal ini, maka kami menjadikan prioritas utama untuk
memotiv asi, mengasuh dan mengarahkan para kary aw an. Kami
berkomitmen mengembangkan kary aw an untuk menghantarkan
kami mencapai ambisi memajukan bisnis. Kami telah meninjau
ulang struktur organisasi Customer Dev elopment, merevisi
perencanaan kary awan, meny usun program pelatihan, suksesi
dan pengembangan bakat serta memperbaiki struktur remunerasi.
Semua rencana ini masih akan berlanjut di tahun 2010.

Upaya lain untuk mendukung agenda pertumbuhan
Unilever di tahun 2009 adalah program Unilever Future
Leaders untuk merekrut bakat baru. Kami juga
melaksanakan program pengembangan untuk semua
manajer serta mengadakan Unilever Leadership Forum,
suatu forumyang bertujuan untuk menyempurnakan
kemampuan operasional serta mengasah semangat untuk
berkompetisi. Dalam rangka mengembangkan karyaw an,
kami berpegang pada prinsip pengembangan bakat “70-20-10":

70% proses belajar diperoleh dari pengalaman kerja,

20% melalui bimbingan dan pengarahan oleh para Line
Manager dan 10% melalui kegiatan pelatihan formal.

Upaya kami dalam menciptakan budaya belajar di antara
karyaw an telah memperoleh penghargaan The Most
Admired Know ledge in Asia oleh MAKE Aw ard Asia.
Direktur kami, Joseph Bataona, telah mendapatkan
penghargaan sebagai Most Inspirational HR Practitioner
dari Majalah Human Capital. Beliau juga dianugerahi
penghargaan Asia HRD Congress 2009 Aw ard atas
kontribusinya terhadap komunitas Human Resources.

Program One Unilev er terus dilaksanakan di Indonesia untuk
menghindari duplikasi kerja sehingga memaksimalkan sumber
day a manusia. Program ini telah dilaksanakan

di semua divisi termasuk Marketing, Finance, Human
Resources, Customer Development dan Supply Chain.
Upaya ini akan meningkatkan efisiensi, mengurangi
kompleksitas dan menekan biaya, serta mempercepat
pengambilan keputusan di seluruh organisasi. Di dalam
program “Human Resources Transformation” yang
sedang berjalan, kami memanfaatkan teknologi
informasi terkini untuk mendukung proses kerja.
Modul dan pelatihan E-learning juga digunakan
secara luas. Manfaat upaya tersebut telah dirasakan
berupa peningkatan pelayanan Human Resources.
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Understanding this, motivating, nurturing and guiding
our people are top priorities. In line with our mission, we
are committed to growing our people aligned with our
ambition to expand the business. We have also
reviewed the structure of the Customer Development
organisation, revised our headcount plan, devised a
skills-improvement plan, enhanced our successionand
overall talent development programme, and upgraded
our compensation structure. These challenges are all
ongoing and will overfl ow into 2010.

Noteworthy initiatives to support Unilever growth agendain
2009 included a newtalent recruiting scheme, namely the
Unilever Future Leaders programme, training and talent
redevelopment programmes for all managers and a Unilever
Leadership Forum, focusing on operational excellence and
spiritto compete. In developing our people, we embrace the
70-20-10 principle of talent development: 70% of learning
through job exposure and experience, 20% through
coaching and day-to-day mentoring with the Line Managers
and 10% through formal learning activities.

Our comprehensive effort in creating a knowledge-
driven enterprise culture and learning organisation
earned us The Most Admired Knowledge Enterprise in
Asia award Our Director, Joseph Bataona, was named
the Most Inspirational HR Practitioner by Human Capital
Magazine, and was also awarded the Asia HRD
Congress 2009 Award for his contributions to the
Human Resources community at large.

The implementation of our One Unilever programme in
Indonesia continued to eliminate duplication of work and
free up valuable human resources. It has nowbeen
implemented across all divisionsincluding Marketing,
Finance, Human Resources, Customer Development, and
the Supply Chain. This will improve our effi ciency, reduce
complexity and costs, and speed up our decision-making
across the entire organisation. The ongoing Human
Resources Transformation utilised latest information
technology and software in our work processes. E-learning
modules and training were widely used as well. The benefi
ts of these initiatives are already being feltin terms of
improved Human Resources services.



or Unilever, people

are the driving force
behind the
ompany’s success”




HUMAN RESOURCES
Human Resources

Hubungan industrial berjalan dengan baik selama tahun
2009. Kami melakukan upaya proaktif sepanjang tahun
untuk merangkul dan mempertahankan hubungan baik
dengan para karyawan.

Kami mengimplementasikan konsep Agile Working
Approach secara bertahap, yang memberikan karyaw
an kebebasan lebih dalam memenuhi tanggung jaw ab
mereka. Inisiatif ini mencakup jam kerja yang fleksibel,
pilihan bekerja di rumah dimungkinkan dengan
dukungan teknologi telecommuting. Program ini
terutama bermanfaat bagi karyaw ati sehingga
memungkinkan mereka untuk berkarir sekaligus
memenuhi tanggung jaw ab sebagai istri dan ibu.

Di Unilever Indonesia, kerjasama merupakan dasar kami
bekerja. Sharing of Joy adalah nilai inti, dan kami meray akan

pencapaian besar maupun kecil. Kami

Jumlah Pelatih Internal
Number of Internal Trainers
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Labour relations concluded on a smooth note in 2009.
We made pro-active efforts through the year to reach
out and maintain good relationships with our employees.

We are progressively implementing the Agile Working
Approach that gives employees more freedom to perform
their responsibilitites. Thiswill include more fl exible hours,
working from home enabled by telecommuting technology.
The programme will particularly benefi t female employees,
helping them to have a good career and at the same time
fulfill their other duties as awife and mother.

In Unilever Indonesia, teamwork is our way of life.
Sharing of Joy is our core value, and we celebrate our
achievements —great or small. We promote the team

Jumlah Sesi Pelatihan oleh Pelatih Internal
Number of Training Sessions by Internal Trainers
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Tralning

Pelatihan dalam rangka meningkatkan
Performance Culture dilakukan melalui program
Simplifikasi Business Process, Efisiensi dan

Produktifitas, Performance Management
System serta Inovasi Proses dan Produk.

Training to improve the Performance Culture
was carried out through Business Process
Simplification, Effi ciency and Productivity,
Performance Management System, and
Process and Product Innovation programmes.



mempromosikan semangat kerja sama melalui berbagai
kegiatan yang didukung perusahaan seperti Pekan
Olahraga Unilever dimana ratusan karyawan berkumpul di

Surabaya untuk berpartisipasi di berbagai cabang olahraga.

Dengan persaingan pasar yang semakin ketat, kami sadar
akan pentingnya merekrut dan mengembangkan bakat
terbaik demi pertumbuhan bisnis. Kami ingin melakukannya
dengan cara yang menyeluruh, yakni dengan merekrut
karyaw an terbaik, menyediakan pelatihan yang
berkelanjutan, menggunakan teknologi informasi untuk
mempromosikan Agile Working serta memastikan bahw a
karyaw an dan keluarganya mendapatkan program
perlindungan yang komprehensif. Didukung perencanaan
strategis kami, HR siap menyokong pertumbuhan bisnis
Perseroan di tahun-tahun mendatang.

spiritthrough many company-sponsored events such as
the Unilever Sports Festwhere hundreds of employees
congregated in Surabaya to participate in many sports.

As the market becomes increasingly competitive, we are
aware that we must continue to attract and develop top
talentin order for Unilever to succeed and achieve its
growth objectives. We intend to do this in a holistic way

by recruiting top-notch talent, providing recurrent training,
exploiting information technology to promote Agile
Working, and ensuring that our people and their families
are properly cared for through a comprehensive

benefi ts scheme. Equipped with our strategic blueprint,
the HR division stands ready to support the Company’s
overall growth objectivesin the coming years.

Jumlah Modul Pelatihan yang Dikembangkan oleh Karyawan

Training Modules Developed by Employees
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HUMAN RESOURCES
Human Resources

Karyawan Berdasarkan Usia
Employees by Age
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Persentase Karyawan Staf Perempuan
Percentage of Female Staff

31.3%

i:l — Board of Directors
I:l = Senior Managers

All Managers

Open Space

Desain kantor Unilever Indonesia yang
menggunakan konsep open space

mendukung komunikasi dan suasana
kebersamaan para karyawan.

The open space conceptof Unilever Indonesia’s
offi ce helps promote communications and
togetherness among employees.



Karyawan Unilever Indonesia berdasarkan

Gender dan Lokasi
Unilever Indonesia Employees by Gender and Location

Area|| 280] |63
Cikarang 1770 218
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“Unilever Indonesia is committed to
training, developing, and maintaining
a diverse and talented workforce”
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Tata Kelola Perusahaan

Corporate Governance



TATA KELOLA PERUSAHAAN
Corporate Gowvernance

Tata kelola perusahaan yang baik telah menjadi landasan semua
operasi Unilever sejak kami berdiri. Kami berkomitmen untuk
mewujudkan standar tertinggi dari tata kelola perusahaan. Berkaitan
dengan hal tersebut, kami berupaya untuk mewujudkan nilai dan
prinsip bisnis kami dalam seluruh kegiatan, yakni memperlakukan

semua pemangku kepentingan termasuk karyawan, pihak ketiga dan
masyarakat dengan rasa hormat dan penuh martabat.

Good corporate governance has been a cornerstone of all Unilever operations since our
inception. We are committed to manifesting the highest standards of corporate governance.

To do so, we strive to express our values and business principles in every aspect of our
activities, in the way we treat all stakeholders including employees, third parties and the

community with respect and dignity.

Tujuan dan Prinsip Kami

Beroperasidengan integritas serta rasa hormat terhadap
masyarakat, organisasidan lingkungan yang disentuh
bisnis kami, senantiasa menjadi inti dari tanggung jaw ab
Perseroan. Kami berniat membuat dampak positif dengan
berbagai cara: melalui brand, operasikomersial dan
hubungan dagang, kontribusi sukarela dan beragam upaya
di mana kami terlibat dalam masyarakat.

Komitmen Berkelanjutan

Kami senantiasa berupaya untuk menyempurnakan cara
kami mengatasi dampak lingkungan, sejalan dengan
tujuan jangka panjang untuk mengembangkan bisnis
yang berkelanjutan.

Menetapkan Aspirasi Kami

Tujuan Perseroan menguraikan aspirasikami dalam
berbisnis. Tujuan ini berlandaskan Prinsip Bisnis kami
yang menjabarkan standar operasional yang harus diikuti
semua karyawan Unilever diseluruh dunia. Kode etik ini
juga mendukung pendekatan kami terhadap tata kelola
perusahaan dan tanggung jaw ab Perseroan.

Kerjasama dengan Pihak Lain

Kami ingin bekerja dengan mitra yang memiliki nilai-nilai
dengan yang kami miliki, dan bekerja sesuai standar
yang sama dengan kami. Kode Etik Terhadap Pemasok
kami, yang sejalan dengan Prinsip Bisnis kami, terdiri
atas sepuluh prinsip yang mencakup integritas bisnis
dan tanggung jaw ab berkaitan dengan karyaw an,
konsumen dan lingkungan.
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Our Purpose and Principles

Conducting our operations with integrity and with respect
for the many people, organisations and environments that
our businesstouches has always been atthe heart

of our corporate responsibility. We aim to make a positive
impact in many ways: through our brands, our
commercial operations and relationships, through
voluntary contributions, and through the various other
ways in which we engage with society.

Continuous Commitment

We are always looking for ways to improve the way
we manage our environmental impacts parallel to our
longer term goal of developing a sustainable business.

Setting Out Our Aspirations

Our corporate purpose sets out our aspirations inrunningour
business. ltisunderpinned by our Code of Business Principles
(CoBP) which describes the operational standards that
everyone at Unilever should follow, whereverthey

are in the world. The code also supports our
approach to governance and corporate responsibility.

Working with Others

We want to work with partners who have values similar
to our own and work to the same standards we do. Our
Business Code of Ethics aligned to our own Code of
Business Principles, comprisesten principles covering
businessintegrity and responsibilities relating to
employees, consumers and the environment.



PRINSIP BISNIS
Code of Business Principles

Prinsip Bisnis kami (CoBP) menjabarkan standar operasional yang harus diikuti
semua karyawan Unilever di seluruh dunia. Prinsip ini juga mendukung pendekatan
kami terhadap tata kelola perusahaan dan tanggung jawab sosial Perseroan.

Our Code of Business Principles (CoBP) describes the operational standards
that everyone at Unilever follows, wherever they are in the world. It also supports
our approach to governance and corporate social responsibility.

Standar Perilaku

Dalam melaksanakan segala kegiatan, kami
melakukannya dengan penuh kejujuran, integritas,
keterbukaan serta menghormati hak asasi manusia,
menjaga kepentingan para karyaw an kami dan
menghormati kepentingan sah relasi kami.

Mematuhi Hukum

Semua perusahaan Unilever dan para karyaw
annya berkew ajiban mematuhi ketentuan hukum
dan peraturan masing-masing negara di tempat
mereka melaksanakan usahanya.

Karyawan

Unilever memiliki komitmen pada keanekaragaman dalam
lingkungan kerja yang diw arnaioleh sikap saling percaya
dan saling menghormati di mana semua memiliki rasa
tanggung jaw ab atas kinerja dan reputasi perusahaan.
Kami merekrut, mempekerjakan, dan mengembangkan para
karyaw an hanya atas dasar kualifi kasi dan kemampuan
yang dibutuhkan bagi pekerjaan yang harus dilakukan.

Kami memiliki komitmen untuk menyediakan kondisi kerja
yang aman dan sehat. Kami tidak akan menggunakan
saranakerjaapa pun yang bersifat memaksa atau
mempekerjakan anak. Kami bertekad bekerja sama dengan
karyaw andemi mengembangkan dan memperkuat
keterampilan dan kemampuan setiap individu. Kami
menghargai martabat dan hak individu untuk kebebasan
bergabung dalam suatu asosiasi. Kami akan memelihara
terjalinnya komunikasi yang baik dengan para karyaw an
melalui informasidari perusahaan dan proses konsultasi.

Konsumen

Unilever memiliki komitmen untuk menyediakan
produk bermerek dan pelayanan yang secara
konsisten menaw arkan nilai dari segi harga dan
kualitas serta aman bagi tujuan pemakaiannya.
Produk-produk dan pelayanan-pelayanan kami akan
diberi label, disampaikan melalui iklan-iklan, dan
dikomunikasikan secara tepat dan semestinya.

Standard of Conduct

We conduct our operations with honesty, integrity
and openness, and with respect for the human
rights and interests of our employees. We shall
similarly respect the legitimate interests of those
with whom we have relationships.

Obeying the Law

Unilever companies and our employees are
required to comply with the laws and regulations of
the countries inwhich we operate.

Employees

Unilever is committed to diversity in a working environment
where there is mutual trust and respect and where everyone
feels responsible for the performance and reputation of our
company. We will recruit, employ and promote employees
on the sole basis of the qualifi cations and abilities needed
for the work to be performed. We are committed to safe and
healthy working conditions for all employees. We will not
use any form of forced, compulsory or child labour. Weare
committed to working with enployees to develop and enhance each
individual’s skills and capabilities. We respect

the dignity of the individual and the right of
employees to freedom of association.

We will maintain good communications with
employees through company based information
and consultation procedures.

Consumers

Unilever is committed to providing branded products and
services which consistently offer value in terms of price and
quality, and which are safe for their intended use.

Products and services will be accurately and
properly labelled, advertised and communicated.
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PRINSIP BISNIS
Code of Business Principles

Pemegang Saham

Unilev er melaksanakan kegiatan usahany a sesuai dengan prinsip
tata kelola perusahaan y ang baik dan bertaraf internasional. Kami
meny ediakan informasi atas kegiatan kami, struktur dan situasi

serta kinerja finansial kepada pemegang saham pada w aktuny a

secara teratur dan benar.

Mitra Usaha

Unilever memiliki komitmen tinggi dalam menjalin
hubungan yang saling bermanfaat dengan para pemasok,
pelanggan, dan mitra usaha. Dalam jalinan bisnis, kami
mengharapkan para mitra kami untuk mematuhi prinsip
bisnis yang selaras dengan prinsip bis nis kami.

Keterlibatan pada Masyarakat

Unilever berupaya menjadi perusahaan yang
dapat diandalkan, dan sebagai bagian integral dari
masyarakat serta memenuhi kew ajiban terhadap
masyarakat dan komunitas setempat.

Kegiatan Umum

Perusahaan Unilever diharapkan untuk menggerakkan dan
mempertahankan kepentingan bisnisnyayang sah. Unilever
akan bekerja sama dengan instansi pemerintah dan
organisasilainnya, baik secara langsung maupun melalui
asosiasi-asosiasi dalamrangka mengembangkan legislasi
dan peraturan lainnya yang mungkin mempengaruhi
kepentingan bisnis. Unilever tidak mendukung partai politik
ataupun memberi sumbangan yang dapat membiayai
kelompok-kelompok tertentu yang kegiatannya diperkirakan
akan mendukung kepentingan partai.

Lingkungan

Unilever memiliki komitmen untukterusmenerusmengadakan
perbaikan dalam pengelolaandampaklingkungan dan
mendukung sasaran jangka panjanguntukmengembangkan
suatu bisnis yang langgeng. Unilever akan bekerja sama dalam
kemitraan dengan pihaklainuntukmenggalakkan kepedulian
lingkungan, meningkatkan pemahaman akan masalah
lingkungandan menyebarluaskan budaya karya yang baik.

Inovasi

Dalam upaya melaksanakan inovasiilmiah demi
memenuhi kebutuhan konsumen, kami akan senantiasa
merujuk pada keinginan konsumen dan masyarakat. Kami
akan bekerja atas dasar iimu yang tepat, dan menerapkan
standar keamanan produk secara ketat.

Persaingan

Unilever percaya akan persaingan ketat namun sehat dan
mendukung pengembangan perundang-undangan tentang
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Shareholders

Unilever will conduct its operations in accordance with
internationally accepted principles of good corporate
governance. We will provide timely, regular and
reliable information on our activities, structure, fi
nancial situation and performance to all shareholders.

Business Partners

Unilever is committed to establishingmutually benefi cial
relations with our suppliers, customers and business
partners. In our business dealings we expect our partners
to adhere to business principles consistent with our own.

Community Involvement

Unilever strives to be a trusted corporate citizen and, as an
integral part of society, to fulfi | our responsibilities to the
societies and communities in which we operate.

Public Activities

Unilever companies are encouraged to promote and
defend their legitimate businessinterests. Unilever will co-
operate with governments and other organisations, both
directly and through bodies such as trade associations, in
the development of proposed legislation and other
regulations which may affect legitimate business interests.
Unilever neither supports political parties nor contributes
to the funds of groups whose activities are calculated to
promote party interests.

The Environment

Unilever is committed to making continuous improvements
in the management of our environmental impactand

to the longer-term goal of developing a sustainable
business. Unilever will work in partnership with others to
promote environmental care, increase understanding of
environmental issues and disseminate good practice.

Innovation

In our scientifi c innovation to meet consumer needs
we will respect the concerns of our consumers and of
society. We will work on the basis of sound science,
applying rigorous standards of product safety.

Competition

Unilever believes in vigorous yet fair competition and
supports the development of appropriate competition



persaingan yang sesuai. Perusahaan Unilever beserta
karyaw annya akan melakukan kegiatan yang sesuai
dengan prinsip persaingan sehat dan mengikuti

semua peraturan yang berlaku.

Integritas Bisnis

Unilever tidak menerima ataupun memberi, entah secara
langsung dan tidak langsung, suapan atau keuntungan
lainnya yang tidak pantas demi keuntungan bisnis atau
finansial. Tidak satu pun karyawan kamiyang boleh
menaw arkan, memberi ataupun menerima hadiah atau
pembayaran yang merupakan, atau dapat diartikan
sebagaisarana suap. Setiap tuntutan, atau penaw aran
suap harus ditolak langsung dan dilaporkan kepada
manajemen. Catatan akuntansiUnilever berikut
dokumen pendukungnya harus secara tepat menjelaskan
dan mencerminkan kondisi transaksinya. Tidak ada
transaksidana atau aset yang disembunyikan atau tidak
dicatat. Semuanya akan dicatat serta dibukukan.

Benturan Kepentingan

Semua karyawan Unilever diharapkan menghindari diri dari
kegiatan pribadi dan kepentingan fi nansial yang dapat
bertentangan dengan tanggung jaw ab mereka terhadap
perusahaan. Para karyaw an Unilever tidak dibenarkan
mencari keuntungan bagi dirinya sendiri atau bagi orang
lain melalui penyalahgunaan kedudukan mereka.

Kepatuhan - Pemantauan - Pelaporan

Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip ini merupakan unsur
utama dalam meraih keberhasilan bisnis kami. Direksi
Unilever bertanggung jaw ab agar prinsip ini
dikomunikasikan, dipahami, dan dipatuhi oleh seluruh
karyaw an. Tanggung jaw ab harian didelegasikan kepada
semua manajemen senior di area masing-masing. Mereka
bertanggung jaw ab menerapkan prinsip ini, bila perlu
melalui pengarahan yang lebih rinci, yang disesuaikan
dengan keperluan setempat. Jaminan kepatuhan diberi dan
dipantau setiap tahun. Kepatuhan terhadap prinsip bisnis
ini didukung dengan penelaahan dari Dew an Komisaris
dan Direksi yang dibantu oleh Komite Audit beserta para
eksekutif Unilever. Pelanggaran prinsip apa pun harus
dilaporkan sesuaidengan prosedur yang digariskan

oleh Unilever. Direksi Unilever tidak akan menyalahkan
manajemen atas kehilangan bisnis akibat kepatuhan
terhadap prinsip ini dan terhadap kebijakan sertainstruksi
w ajib lainnya. Direksi Unilever mengharapkan agar para
karyaw an melaporkan kepada mereka, atau kepada
manajemen senior, apabila ada pelanggaran atau dugaan
pelanggaran prinsip ini. Telah tersedia sarana agar para
karyaw an dapat melaporkan secara rahasia dan tidak
akan dirugikan dari akibat perbuatan ini.

laws. Unilever companies and employees will conduct
their operations in accordance with the principles of fair
competition and all applicable regulations.

Business Integrity

Unilever does not give or receive, whether directly or
indirectly, bribes or other improper advantages for business
or fi nancial gain. No employee may offer, give or receive
any giftor paymentwhichis, or may be construed as being,
a bribe. Any demand for, or offer of, a bribe mustbe
rejected immediately and reported to management.
Unilever accounting records and supporting documents
must accurately describe and refl ect the nature of the
underlying transactions. No undisclosed or unrecorded
account, fund or asset will be established or maintained.

Conflicts of Interests

All Unilever employees are expected to avoid personal
activities and fi nancialinterests which could conflict with
their responsibilities to the company. Unilever employees
must not seek gain for themselves or others through
misuse of their positions.

Compliance - Monitoring - Reporting

Compliance with these principles isan essential elementin
our businesssuccess. The Unilever board is responsible for
ensuring these principles are communicated to, and
understood and observed by, all employees. Day to day
responsibility is delegated to all senior management of the
categories, functions, regions and operating companies.
They are responsible for implementing these principles, if
necessary through more detailed guidance tailored to local
needs. Assurance of compliance is given and monitored
each year. Compliance with the code is subjecttoreviewby
the board supported by the audit committee of the board
and the Unilever executive committee. Any breaches of the
code must be reported in accordancewith the procedures
specifi ed by the joint secretaries. The boardof Unilever will
not criticise management for anyloss of businessresulting
from adherence to these principles and other mandatory
policies and instructions. The board of Unilever expects
employees to bring to their attention, or to that of senior
management, any breach or suspected breach of these
principles. Provisionhas been made for employees tobe
abletoreportin confi dence and no employee will suffer as
a consequence of doing so.
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PRINSIP BISNIS

Berbagai kegiatan digelar sepanjang tahun dengan tujuan mendorong
karyawan Unilever Indonesia untuk menegakkan Prinsip Bisnis kami.

Various activities were held throughout the year to encourage Unilever
Indonesia employees to uphold the Code of Business Principles (CoBP).

Unilever Indonesia



Keterangan foto/ Image caption:

1 & 2. CoBP Fabulous 3000! berlangsung meriah

dan diikuti oleh sebagian besar karyaw an Unilever
1 & 2. CoBP Fabulous 3000! was a lively event, with
the majority of Unilever employees taking part

3 & 4. Sosialisasi interaktif CoBP
dilaksanakan di beberapa lokasi kerja

3 & 4. Interactive CoBP Socialisation took
place in several work locations

5. Padatnya meja pendaftaran CoBP Festival

5. The CoBP Festival registration
desk was extremely crowded
6 & 7. Gerai CoBP dibangun sebagai pusat

informasi kode etik perusahaan
6 & 7. A CoBP stand was builtas an information

centre for the Company’s ethical code
8. Karyaw an menjaw ab 14 pertanyaan studi
kasus terkait dengan 14 Prinsip Usaha

8. Employees answer 14 case study questions
related to our 14 Business Principles

9. Puncak acara CoBP Reborn pada CoBP
Festival berlangsung meriah

9. Part of the CoBP Festival, the peak CoBP
Reborn event was lively indeed
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AKUNTABILITAS DAN PENGAWASAN
Accountability and Supenvision

Akuntabilitas, pengawasan dan independensi memiliki peran kunci dalam memastikan tata
kelola perusahaanyang baik. Dalam rangka mewujudkan nilai-nilai ini, Unilever telah

mengimplementasikan garis pelaporan dan pengawasan yang jelas, didukung oleh
audit internal dan akuntan publik dengan tujuan menciptakan akuntabilitas.

Accountability, supervision and independence are crucial to ensuring good corporate governance.

In order to realise these values, Unilever implemented clear lines of reporting and supervision
backed by regular internal and external audits, in order to establish clear accountability.

Kegiatan Perseoran sehari-haridipimpin Direksi dengan
dukungan badan-badan lain termasuk Komite Audit. Direksi
bertanggung jaw ab kepada Dew an Komisaris, yang
berperan sebagai badan pengaw asan dan pemantauan
yang independen sekaligus memberikan masukan kepada
Direksi. Sedangkan Dew an Komisaris bertanggung jaw ab
kepada pemegang saham. Badan-badan ini bekerjasama
untuk mengendalikan risiko, menjalankan pengaw asan,
dan menjaga akuntabilitas dalam Unilever Indonesia.

Dewan Komisaris

Peran dan tanggung jawab: Dew an Komisaris
memantau dan mengaw asi kebijakan Direksi dalam
menjalankan Perseroan. Dew an Komisaris menerima
laporan berkala dari Direksi dan komite lain yang terkait,
memberikan nasihat terhadap masalah yang relevan
sepertidiatur dalam Anggaran Dasar Perseroan.

Sebagai tambahan, Dew an Komisaris bertugas untuk
melakukan tugas-tugas lain sebagaimana ditentukan oleh
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dari
w aktu ke w aktu. Dew an Komisaris bertanggung jaw ab
kepada pemegang saham pada saat RUPST.

Dew an Komisaris selanjutnya diberiw ew enang oleh
RUPST untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik yang
terdaftar diBadan Pengaw as Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) guna mengaudit
pembukuan Perseroan; serta menetapkan pembayaran
untuk Kantor Akuntan Publik tersebut.

Komposisi: Dew an Komisaris terdiri dari setidaknya
tiga orang anggota yaitu seorang Presiden Komisaris
dan dua orang Komisaris atau lebih.

RUPST Unilever yang diadakan tanggal 20 Mei 2009
menkonfirmasikan kembali jabatan darisemua anggota
Dew an Komisaris berlaku sejak Rapat ditutup, kecuali
Bapak Erry Firmansyah yang pengangkatannya sebagai
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Leading the Company in its day-to-day business affairs is
the Board of Directors, supported by various other bodies
including the Audit Committee. The Board of Directors
reports to the Board of Commissioners, which acts as an
independent supervisory and monitoring body and who
gives inputs to the Directors. The Board of Commissioners
inits turn reports to shareholders. These bodieswork
together to control risk, maintain supervision, and preserve
accountability within Unilever Indonesia.

Board of Commissioners

Role and responsibilities: The Board of
Commissioners oversees and supervises the Board of
Directors in their management of the Company. In
doing so, the Board of Commissioners receives regular
reports from the Board of Directors and other relevant
committees, and advises on relevant matters as set out
in the Articles of Association of the Company.

In addition, the Board of Commissioners is charged
with performing other duties from time to time, as
determined by the Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS). The Board of Commissioners is
accountable to the shareholders at the AGMS.

The Board of Commissioners was further authorised by
the AGMS to designate a Firm of Public Accountants
which is registered with the Indonesian Capital Markets
Supervisory Agency (Bapepam-LK) to audit the books
of the company; and to determine the honorarium of the
Firm of Public Accountants.

Composition: The Board of Commissioners consists of a
minimum of three members, comprising one President
Commissioner and two Commissioners or more.

The Unilever AGMS held on 20t May 2009 confi rmed
membershipofthe Board of Commissioners as follows
effective as of the meeting close, with the exception of

Mr. Erry Firmansyah whose appointment as a Commissioner



Komisaris Perseroan berlaku ef ektif sejak 1 Juli 2009, dan
Bapak Kuntoro Mangkusubroto y ang ef ektif mengundurkan
diri pada tanggal 22 Oktober 2009.

DEWAN KOMISARIS / BOARD OF COMMISSIONERS*

of the Company was effective as of 15't July 2009,
and Mr. Kuntoro Mangkusubroto who stepped down

effective as of 22nd October 2009.

Pada tanggal 31 Desember 2009, ada empat anggota Dew an Komisaris termasuk

di dalamnya tiga komisaris independen, yaitu:

As of 31St December 2009, the Board of Commissioners consisted of four
members including three independent commissioners, as follows:

No. Nama / Name

Jabatan / Position

Jan Ziderveld

Presiden Komisaris / President Commissioner

Cyrillus Harinow o

Komisaris Independen /Independent Commissioner

Komisaris Independen /Independent Commissioner

1
2
3. Bambang Subianto
4

Erry Firmansyah Komisaris

Independen /Independent Commissioner

* Bapak Kuntoro Mangkusubroto menjabat sebagai Komisaris Independen dari tahun 2003 sampai 2009. Beliau mengundurkan diri efektif 22 Oktober 2009.
* Mr. Kuntoro Mangkusubroto served as an Independent Conmissioner from 2003 to 2009. He resigned as of 2™ October 2009.

Ketentuan Keanggotaan: Anggota Dewan Komisaris
dinominasi oleh Komite Nominasi dan diangkat oleh
pemegang saham pada RUPST, sejaktanggal ditetapkan
pada RUPST sampai ditutupnya RUPST yang ketiga,
setelah diangkatnya para Komisaris yang bersangkutan.
Dalam hal terjadi penggantian anggota Dew an Komisaris
sebelum berakhirnya masa jabatan, anggota Dew an
Komisaris yang baru akan melanjutkan masa jabatan
anggota Dew an Komisaris yang digantikannya.

Rapat: Rapat Dew an Komisaris dapat diadakan setiap w
aktu sesuaidengan ketentuan yang diatur di dalam
Anggaran Dasar Perseroan. Di dalam prakteknya Dew an
Komisaris dapat mengadakan Rapat Dew an Komisaris
secaraberkala setiap kuartal pada tahun berjalan.
Panggilan rapat harus dikirimkan kepada setiap anggota
dengan mencantumkan acara, tanggal, w aktu, dan tempat
rapat Dew an Komisaris. Rapat Dew an Komisaris
dilakukan di tempat kedudukan Perseroan atau di tempat
kegiatan usahadi w ilayah Republik Indonesia. Risalah
rapat dibuat dan ditandatangani sesuai dengan ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan dan berfungsi sebagai bukti sah
mengenai keputusan yang diambil dalam rapat tersebut.

Remunerasi: Dew an Komisaris berhak
mendapatkan honorarium sesuai dengan beban
tanggung jaw ab, pengalaman dan keahlian
kerja yang mereka baw a ke Perseroan.

Kegiatan 2009: Dew an Komisaris mengadakan
empat kali rapat pada tahun 2009 dengan persentase
kehadiran 80%.

Membership Terms: Members of the Board of
Commissioners are nominated by the Nomination
Committee and appointed by shareholders at the AGMS,
to take up their mandate on the date resolved at the
AGMS until the closing of the third AGMS following the
appointment of the Commissioners concerned. In event of
substitution prior to the end of term of offi ce, the new
member of the Board of Commissioners will serve for the
remaining term of the Commissionerwho is substituted.

M eetings: Meetings of the Board of Commissioners may
be held at any time in accordance with the Articles of
Association. In practice the Board of Commissioners may
hold Board of Commissioners Meetings periodically each
quarter throughout the year. Notice of a Meeting mustbe
sentto all members of the Board of Commissioners stating
the agenda, date, time, and place of the Meeting. The
Meeting of the Board of Commissioners is convened at the
domicile of the Company or at the place where the
Company conducts its business activities within the
territory of the Republic of Indonesia. Minutes of the
meeting are drawn up in accordance with the Company’s
Articles of Association and serve as legal evidence
regarding events in the meeting and resolutions taken.

Remuneration: The Board of Commissioners is entitled to
honorarium commensurate with their responsibilities, the
experience and knowledge that they bring to the Conmpany.

2009 Activities: The Board of Commissioners held
four formal meetings in 2009 with 80% attendance.
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AKUNTABILITAS DAN PENGAWASAN
Accountability and Supenvision

Direksi

Peran dan tanggung jawab: Tugas utama Direksi adalah
memimpin dan mengelola Perseroan sesuai dengan tujuan
Perseroan dan memanfaatkan, memelihara, dan mengelola
aset Perseroan demi kepentingan bisnis Perseoran. Direksi
bertanggung jaw ab kepada Dew an Komisaris.

Setelah terpilih, Direksi menerima sebuah dokumen Manual
Direksi yang komprehensif dan mendapat penjelasan
terperinci mengenai tanggung jaw ab mereka. Direksi
diharapkan untuk terus mengembangkan diri dan keahlian
mereka demi Perseroan. Untuk itu, Direksi mengikuti
pelatihan dan pendidikan eksekutif yang berkelanjutan
terkait dengan bisnis Perseroan, sepertitata kelola
perusahaan dan strategi kepemimpinan.

Direksi mew akili Perseroan di dalam maupun di luar
pengadilan berkaitan dengan semua hal dan
permasalahan, yang mengikat pihak Perseroan dengan
pihak lain dan sebaliknya, dan untuk melaksanakan
semua tugas baik yang menyangkut manajemen
maupun permasalahan lain selama masih dalam batas-
batas Anggaran Dasar Perseroan.

Susunan: Direksi terdiri dari setidaknya lima
anggota yaitu seorang Presiden Direktur dan empat
orang Direktur atau lebih.

DIREKS| / BOARD OF DIRECTORS*

Board of Directors

Roleand responsibilities: The main duties of the Board of
Directors are to lead and manage the Company, and to
utilise, maintain and manage the assets of the Company, in
accordance with the objectives of the Company. The Board
of Directorsis accountable to the Board of Commissioners.

Upon election, the Directorsreceive a comprehensive
Director’s M anual and are thoroughly briefed on their
responsibilities. Directors are expected to continue

to develop themselves and their skills in service of
the Company. As such, ongoing executive training
and education is provided for Directors on matters
related to Company business such as corporate
governance and leadership strategy.

The Board of Directors represents the Company within
and without Courts of Justice conceming all mattersand
affairs, to bind the Company to other parties and other
parties to the Company, and to perform all actions, both
pertaining to the management as well as other affairs,
within the limits set by the Articles of Association.

Composition: The Board of Directors comprises
a minimum of five members, consisting of one
President Director and four Directors or more.

Susunan Direksi berikut disahkan berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) tertanggal 20 Mei 2009,
bersamaan dengan pengunduran diri Bapak Graeme David Pitkethly dari Direksi efektif ditanggal yang sama:

The following composition of Directors was approved at the 20t May 2009 Annual General Meeting of Shareholders (AGMS),

along with the resignation of Mr. Graeme David Pitkethly fromthe Board of Directors effective 20th May 2009:

No. Nama /Name Jabatan / Position

1 Maurits Daniel Rudolf Lalisang Presiden Direktur / President Director

2 Franklin Chan Gomez Direktur Keuangan / Chief Financial Offi cer

3. Joseph Bataona Direktur HR / Human Resources Director

4.  Surya Dharma Mandala Direktur Ice Cream / Director of Ice Cream and Marketing Services
5 Debora Heraw ati Sadrach Direktur Home & Personal Care / Director of Home & Personal Care
6 Mohammad Effendi Soeparsono* Direktur Supply Chain / Director of Supply Chain

7 Okty Damayanti Direktur Customer Development / Director of Customer Development
8 Hadrianus Setiaw an Direktur Foods / Director of Foods

* Bapak Graeme Pitkethly dan Bapak Mohammad Effendi Soeparsono mengundurkan diri dari jabatan sebagai Direksi

masing - masing efekiif 20 Mei 2009 dan 1 September 2009.

* Mr. Graeme Pitkethly and Mr. Mohanmad Effendi Soeparsono resigned from their respective positions as Director

effective 20" May 2009 and 1 September 2009,
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Ketentuan Keanggotaan: Anggota Direksi dinominasi oleh
Komite Nominasi dan diangkat dalam RUPST, untuk mengemban
mandate sejak tanggal y ang ditetapkan oleh RUPST sampai
ditutupny a RUPST ketiga setelah diangkatny a anggota Direksi
bersangkutan. Dalam hal terjadi penggantian anggota Direksi
sebelum berakhirny a masa jabatan, anggota Direksiyang baru
akan melanjutkan masa jabatan anggota Direksi y ang
digantikanny a. Semua anggota Direksi adalah kary awan tetap

Unilever.

Rapat: Direksi mengadakan rapat setidaknya satu kali
sebulan dan setiap w aktu bilamana dipandang perlu.
Panggilan rapat mencantumkan acara, tanggal, w aktu,
dan tempat rapat. Rapat harus diadakan di tempat
kedudukan Perseroan atau di tempat kegiatan usaha di w
ilayah Republik Indonesia. Risalah rapat Direksi dibuat
oleh yang hadir pada rapat tersebut yang ditunjuk oleh
Ketua Rapat, sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar
Perseroan. Risalah rapat berfungsi sebagai bukti sah
mengenai pembahasan dan keputusan, sesuai dengan
ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Remunerasi: Direksi berhak mendapatkan remunerasi
sesuaidengan beban tanggungjaw ab, pengalaman dan
keahlian kerja yang mereka baw a ke Perseroan.

Kegiatan di 2009: Direksi mengadakan 23 kali rapat
pada tahun 2009 dengan persentase kehadiran 95%.
Sebagai tambahan, anggota mengikuti pelatihan Anti-
Trust dan pelatihan khusus pengembangan bakat SDM.

Membership Terms: Members of the Board of

Directors are nominated by the Nomination Committee
and appointed by at the AGMS, to take up their
mandate on the date resolved at the AGMS until the
closing of the third AGMS following the appointment of
the Directors concerned. In event of substitution prior
to the end of term of offi ce, the new member of the
Board of Directors will serve for the remaining term of
the Director who is substituted. All members of the
Board of Directors are full-time employees of Unilever.

M eetings: The Board of Directors meets at least monthly
and at any time deemed necessary. Meeting notices are to
include the agenda, date, time and place of the Meeting.
These meetings are further to be convened at the

domicile of the Conmpany or at the location of the Conmpany’s
business activities, within theterritory of the

Republic of Indonesia. Minutes of the Meetings are drawn
up bya person present at the meeting, as designated by
the Chairman of the meeting. These minutes serve as legal
evidence of events and decisions takenin the meeting, in
accordance with the Articles of Association.

Remuneration: The Board of Directors is entitled to
remuneration commensurate with their responsibilities and
the experience and skills that they bring to the Company.

2009 Activities: In 2009, the Board of Directors held

23 formal meetings with 95% attendance. In addition,
members undertook Anti-Trusttraining and special
human resources talent development training.
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AKUNTABILITAS DAN PENGAWASAN
Accountability and Supenvision

Komite Nominasi dan
Remunerasi

Fungsi dari Komite Remunerasi adalah menelaah dan
menstruktur rekomendasi paket remunerasi Dew an
Komisaris dan Direksi sesuaidengan hak dan tanggung
jaw ab mereka, dan menyampaikan rekomendasiitu ke
Pemegang Saham untuk disahkan dalam saat Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST).

Komite Nominasi bertanggung jaw ab untuk
perencanaan pencalonan serta memberikan
masukan tentang calon yang akan diusulkan sebagai
anggota Dew an Komisaris, anggota Direksi,
dan/atau anggota berbagai Komite lainnya yang
diberada dibaw ah kepengaw asan Komite Nominasi.

Pengangkatan jabatanuntukanggotakomiteinibersifat
rahasia dan harusdisetujui oleh sebuah badanyang berbeda,
dalam hal Dewan Komisarisdan Direksi adalah Pemegang
Saham sebagaimana diwakilkan dalam RUPST.

Remunerasi Dewan
Komisaris dan Direksi
Total paket remunerasi Dew an Komisaris dan

Direksi selama tahun 2009 adalah Rp 34,0
miliar (2008: Rp 28,8 milliar).
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Nomination and
Remuneration Committee

As mentioned above, the function of the Remuneration
Committee is to review and structure the remuneration
package recommendations for the Board of
Commissioners and Board of Directors as appropriate to
their rights and responsibilities, and provide those
recommendations to the Shareholders for approval at
the Annual General Meeting of Shareholders (AGMS).

The Nomination Committee is responsible for
succession planning and for proposing candidates for
membership to the Board of Commissioners, Board
of Directors, and/ or various other Committees that
are subjectto the Nomination Committee’s oversight.

The actual appointment of such members are subject to the
discretionand approval of a separate body, which inthe
case of the Board of Commissioners and Board of Directors
are the Shareholders as represented at the AGMS.

The Board of Commissioners and Board
of Directors Remuneration

The total remuneration package of the Board of
Commissioners and Board of Directors in 2009 was
Rp 34.0 billion (2008: Rp 28.8 bhillion).



FUNGSI AUDIT
Audit Functions

Dalam rangka memastikan kepatuhan perusahaan dengan semua peraturan yang
berlaku sesuai dengan prinsip tata kelola perusahaan kami, Unilever Indonesia
melaksanakan audit internal maupun eksternal dibawah pengawasan Komite Audit.

In order to ensure compliance with existing regulations in line with our general
principles of good corporate governance, Unilever Indonesia implements both internal
and external audits under the oversight of an Audit Committee.

Unit Audit Internal

Unit Audit Internal dipimpin oleh Group Audit Manager,
dibantu oleh beberapa auditor internal dan diatur
dengan Piagam Audit Internal. Piagam tersebut
menjelaskan struktur Unit Audit Internal, kew ajiban,
dan tanggung jaw ab auditor internal dan semua
anggota Unit Audit Internal setuju untuk mematuhi
sesuai dengan Prinsip Bisnis Unilever.

Ketua Unit Audit Internal ditunjuk oleh Direksi dan
disetujui oleh Dew an Komisaris, bertanggung jaw
ab langsung kepada Presiden Direktur.

Akuntan Publik

Akuntan Publik ditunjuk oleh Direksi dan Dew an Komisaris
atas hasil rekomendasi dari Komite Audit. KAP Tanudiredja,
Wibisana & Rekan (firma anggota jaringan global
Pricew aterhouseCoopers) ditunjuk sebagai Akuntan Publik
Unilever Indonesia di tahun 2009.

Komite Audit dan
Laporan Komite Audit

Peran Komite Audit adalah untuk membantu Dew an
Komisaris dalam memenuhi tanggung jaw ab
kepengaw asan sehubungan dengan integritas laporan
keuangan; manajemen risiko dan pengendalian
internal; kepatuhan kepada hukum dan peraturan;
kinerja, kualifikasi, dan independensi akuntan publik;
serta kinerja fungsi audit internal.

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Audit
dibantu oleh Unit Audit Internal dan Akuntan Publik.

Internal Audit Unit

The Internal Audit Unit is led by the Group Audit Manager
assisted by anumber of internal auditors, and governed by
the Internal Audit Charter. The Charter specifies

the structure of the Internal Audit Unit, duties, and
responsibilities of internal auditors, and all members
of the Internal Audit Unit agree to comply fully with the
Code of Business Principles of Unilever.

The Head of the Internal Audit Unit is appointed
by the Board of Directors and approved by the
Board of Commissioners, and reports directly to
the President Director of the Company.

External Auditor

The External Auditor is appointed by the Board of Directors
and Board of Commissioners at the recommendation

of the Audit Committee. KAP Tanudiredja, Wibisana &
Rekan (a member fi rm of PricewaterhouseCoopers
global network) was appointed as the External Auditor
of Unilever Indonesia for 2009.

Audit Committee and Audit Committee
Report

Therole of the Audit Committee is to assist the Board of
Commissionersin fulfi lling their oversightresponsibilities
with regard to the integrity of Unilever Indonesia’sfi
nancial statement, risk management and internal control,
compliance with legal and regulatory requirements,

the external auditor’s performance, qualifi cations
and independence; and the implementation of the
internal audit function.

In carrying out its duties, the Audit Committee is supported
bythe Internal Audit Unitand an External Auditor.
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FUNGSI AUDIT
Audit Functions

KOMITE AUDIT / AUDIT COMMITTEE

Komite Audit terdiri dari setidaknya tiga orang anggota, Anggota Komite ditunjuk oleh Dew an Komisaris dan
melapor langsung kepada Dew an Komisaris. Berikut ini adalah anggota Komite Audit Perseroan yang
diangkat oleh Dew an Komisaris pada tanggal 19 Mei 2009:

The Audit Committee is composed of at least three members. The Audit Committee is appointed by the
Board of Commissioners, and reports directly to the Board of Commissioners. The following are the members

of the Audit Committee of the Company that were elected by the Board of Commissioners on 19th May 2009:

No. Nama /Name Jabatan / Position

1.  Cyrillus Harinow o Ketua Komite Audit/ Chairman of Audit Committee and Member of
the Board of Commissioners

2. Muhammad Saleh Anggota Komite Audit / Member of the Audit Committee

3. Benny Redjo Setiyono Anggota Komite Audit / Member of the Audit Committee

Rapat Komite Auditjuga dihadiri secararutin oleh Chief Audit Committee meetings are also regularly attended by
Financial Officer, Group Audit Manager, Financial the Chief Financial Offi cer, Group Audit manager,
Controller, dan Sekretaris Perusahaan. Group Audit Financial Controller and Corporate Secretary. The Group
Manager memastikan agar komite memperoleh informasi Audit Manager ensures that the committee is supplied
yang dibutuhkan. Komite Audit memberikan informasi with all necessary information. The Audit Committee
terkini kepada Dew an Komisaris tentang semua updates of the Board of Commissioners on all critical
permasalahan penting secara rutin sepanjang tahun. issues throughout the year.
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LAPORAN KOMITE AUDIT
Audit Committee’s Report

Komite Audit dibantu oleh unit Audit Internal dan Akuntan Publik yang telah ditunjuk,
bertanggungjawab melaksanakan audit yang sistematis dan komprehensif terhadap
Perseroan dan melaporkan hasilnya kepada Dewan Komisaris dan Direksi.

The Audit Committee, supported by the Internal Audit Unit and the appointed External
Auditor, is responsible for carrying out a systematic and comprehensive audit of the Company
and reporting the results to the Board of Commissioners and Board of Directors.

Selama tahun 2009 Komite Audit melakukan pertemuan rutin
dengan Direksi, Tim Accounting dan Finance, Tim Audit Internal,
dan Akuntan Publik untuk memenuhi tanggung jaw ab
kepengawasanny a. Hal ini juga mencakup integritas laporan
keuangan Perseroan; manajemen risiko dan pengendalian
internal; kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan;
kinerja, kualifikasi, dan independensi akuntan publik; serta kinerja
fungsi audit internal. Komite meny elenggarakan 3 (tiga) kali rapat
di tahun 2009 dengan persentase kehadiran 89%. Dua diantara
rapat ini juga dihadiri oleh Akuntan Publik.

Kegiatan pokok dari Komite Audit selama tahun
ini adalah sebagai berikut:

Laporan Keuangan

Komite mengkaji laporan keuangan kuartalan dan tahunan
yang diserahkan oleh Direksi dan memeriksa laporan
tahunan dan laporan keuangan sebelum dipublikasikan

Audit Laporan Keuangan Tahunan

KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan (firma anggota
jaringan global Pricew aterhouseCoopers), akuntan publik
Perseroan, mendiskusikan dengan Komite Audit lingkup
dan hasil audit laporan keuangan tahunan, termasuk
audit pengendalian internal atas pelaporan keuangan,
dengan menggarisbaw ahibeberapa permasalahan
penting yang telah dibahas bersama manajemen.

Laporan mereka mencakup permasalahan akuntansi, tata
kelola dan pengendalian, serta perkembangan akuntansi.

During 2009 the Audit Committee conducted regular
meetings with the Directors, the Accounting and Finance
Team, the Internal Audit Team and the External Auditors in
fulfi lling its oversight responsibilities. These extend to the
integrity of the Company’s fi nancial statements, risk
management and internal control; compliance with legal
and regulatory requirements; the external auditors’
performance, qualifications and independence; and the
performance of the internal audit function. The committee
held 3 (three) formal meetings in 2009 with 89%
attendance. Two of these meetings were also attended by
the External Auditor.

The principle activities of the Audit Committee
during this year were as follows:

Financial Statements

The Committee considered reports from the Board
of Directors on the quarterly and annual financial
statements and reviewed the annual report and
accounts prior to their publication.

Audit of the Annual Accounts

KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan (a member fi rm of
PricewaterhouseCoopers global network), the Company’s
external auditors, reviewed with the Committee the scope
and outcome of their annual audit, including their audit of
internal control over fi nancial reporting, and highlighted the
key matters discussed with management. Their reports
consisted of accounting matters, governance and control,
and accounting developments.
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LAPORAN KOMITE AUDIT
Audit Committee’s Report

Manajemen Risiko dan
Pengendalian Internal

Komite mengkaji seluruh pendekatan yang dilakukan oleh
Perseroan mengenai pengelolaan dan pengendalian risiko
serta proses yang dilakukan untuk mengelola risiko dan
pengungkapan, khususnya yang mencakup hal-hal berikut:

tingkat pengungkapan dalam pengumuman
laporan keuangan kuartalan;

isu utama akuntansidan pelaporan, mencakup setiap
perubahan penting dalam prinsip-prinsip akuntansi;

prinsip-prinsip dan keputusan-keputusan akuntansiyang
diterapkan dalam mempersiapkan laporan keuangan;

laporan interim dan laporan akhir tahun oleh
akuntan publik mengenai status pengelolaan dan
pengendalian risiko serta tindakan manajemen;

laporan Direksi tentang risiko dan
pengendalian bisnis, kepastian positif tentang
pengendalian operasi, kebijakan korporasi,
dan kepatuhan terhadap Prinsip Bisnis;

persyaratan Section 404 Sarbanes-Oxley Act mengenai
pengendalian internal atas pelaporan keuangan;

laporan tahunan dana pensiun serta dampak dari
ketidakpastian finansial terhadap dana pensiun.

Risk Management and Internal Control
Arrangements

The Conmittee reviewed the Company’s overall approach to risk
management and control and its processes for managing risk and

disclosure, including specifi cally:

« the level of disclosureinquarterly fi nancial
results announcements;

» the major accounting and reporting issues including
any signifi cant changes in accounting principles;

+ the accounting principles and judgements applied
in preparing the fi nancial statements;

+ external audit’s interim and year-end reports

on the status of risk management and control
and management’s responses;

* reports from the Board of Directors on business risks
and safeguards; and positive assurance on
operating control, corporate policies and Code of
Business Principles compliance;

» progress of the requirements under Section 404 of
the Sarbanes-Oxley Act with respect to internal
controls over fi nancial reporting;

+ the annual pension report and the impact of fi
nancial volatility of pensions.

“We are committed to highest
standards of accountability
with full compliance to all
policies and regulations”
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Fungsi Audit Internal

Komite membahas rencana kerja audit dari departemen
Audit Internal untuk tahun bersangkutan, menelaah
hasilnya, dan menyatakan bahw a Komite puas dengan
kinerja dan efektivitas departemen Audit Internal.

Akuntan Publik

Komite telah menyetujui usulan perpanjangan kontrak
dengan akuntan publik Perseroan untuk satu tahun
lagi dan merekomendasikan penunjukkan kembali
kantor akuntan publik tersebut kepada Direksi dan
Dew an Komisaris. Mengikuti rekomendasi dari Komite
Audit tersebut, Direksi dan Dew an Komisaris akan
mengusulkan penunjukkan KAP Tanudiredja, Wibisana
& Rekan (firma anggota jaringan global Pricew
aterhouseCoopers) dalam Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan (RUPST) pada kuartal kedua 2010.

Internal Audit Function

The Committee discussed the Internal Audit department
’s audit plan for the year, reviewed the results of their
works and confi rmed that the Committee was satisfi ed
with the performance and effectiveness of the Internal
Audit Department.

External Auditors

The Committee has approved the proposed extension
of the current external audit contract by another year,
and recommended the reappointment of the public
accounting firm to the Boards. On the recommendation
of the Audit Committee, the Boards will propose the
appointment of KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan (a
member fi rm of PricewaterhouseCoopers global
network) at the Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS) in the second quarter of 2010.

Untuk dan atas nama Komite Audit
For and on behalf of the Audit Committee

Jakarta, 23 Maret / March 2010

Benny Redjo Setiyono
Anggota Komite Audit
Member of the Audit Committee

Cyrillus Harinow o
Ketua Komite Audit
Chairma n of the Audit Committee

Muhammad Saleh
Anggota Komite Audit
Member of the Audit Committee
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PROFIL KOMITE AUDIT
Biography of Audit Committee

1 1 Cyrillus Harinow o 3 Muhammad Saleh
) 3 Ketua Komite Audit Anggota Komite Audit
Chairman of the Audit Member of the Audit
Committee Committee

2 Benny Redjo Setiyono
Anggota Komite Audit
Member of the Audit

; ‘ Committee
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Cyrillus Harinowo

Ketua Komite Audit. Warga Negara
Indonesia, lahir di Yogyakarta.

Bapak Cyrillus Harinow o telah menjadi
Komisaris Unilever Indonesia sejak
tahun 2004, dan sebagai Ketua Komite
Audit sejak 2005. Beliau juga
merupakan Komisaris PT Bank Central
Asia Tbk., dan Rektor STIE Perbanas.
Beliau memperoleh gelar Drs Akuntansi
dari Universitas Gadjah Mada, gelar
MA dalam bidang Ekonomi
Pembangunan dari Williams College,
USA, dan gelar PhD dalam bidang
Ekonomi Moneter Internasional dari
Vanderbilt University, Amerika Serikat.

Chairman of the Audit

Committee. Indonesian citizen,

born in Yogyakarta.

Mr. Cyrillus Harinowo has been a
Commissioner of Unilever Indonesia
since 2004, and Chairman of the Audit
Committee since 2005. Heis alsoa
Commissioner of PT Bank Central Asia
Tbk.,and a Rector of STIE Perbanas. He
holds Drs in Accountancy degree from
Gadjah Mada University, an MA in
Development Economics from Williams
College, USA, and a PhD in International
Monetary Economics from Vanderbilt
University, USA.

Muhammad Saleh

Anggota Komite Audit. Warga Negara
Indonesia, lahir di Palembang.

Bapak Muhammad Saleh telah menjadi
anggota Komite Audit sejak 2007. Beliau
adalah Sarjana Kimia dari Universitas
Indonesia sekaligus Magister Ekonomi
Pembangunan dari Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Gadjah Mada.

Member of the Audit

Committee. Indonesian citizen,

born in Palembang.

Mr. Muhammad Saleh has beena member of
the Audit Committee since 2007.

He holds a degree in Chemistry from
the University of Indonesia, as well as a
Masters of Economic Development
from the Faculty of Economics and
Business at Gadjah Mada University.

Benny Redjo Setiyono

Anggota Komite Audit. Warga
Negara Indonesia, lahir di Makassar.
Bapak Benny Redjo Setiyono telah
menjadi anggota Komite Audit sejak
2004. Beliau juga menjabat sebagai
Direktur di PT Toyota Astra Motor.
Sarjana Akuntansidari Universitas
Indonesia, sekaligus MBA dan
Master of Accounting dari Graduate
School of Business di University of
Southern California, USA.

Member of the Audit Committee.
Indonesian citizen, born in Makassar.
Mr. Benny Redjo Setiyono has beena
member of the Audit Committee since
2004. Heis a Director of PT Toyota
Astra Motor, and holds a degreein
Accounting from the University of
Indonesia, as well as an MBA and a
Master of Accounting from the Graduate
School of Business at the University of
Southern California, USA.
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KETERBUKAAN INFORMASI
Transparency

Unilever memiliki komitmen untuk menyediakan informasi yang tepat dan relevan
secara transparan dan tepat waktu kepada semua pemangku kepentingan,
sebagai bentuk kepatuhan terhadap pedoman badan hukum yang berlaku dan

prosedur pengungkapan kami yang sudah ada.

Unilever is committed to providing accurate, relevant information in a transparent and
timely manner to all stakeholders, in compliance with regulatory authorities’ guidelines
and with our own established disclosure procedures.

Sekretaris Perusahaan

Sekretaris  Perusahaan memiliki peran kunci
dalam penyampaian informasi dan menjaga
transparansi Perusahaan. Tanggung jaw ab dari
peran ini antara lain adalah:

+ Memantau kepatuhan Perseroan terhadap Undang-
Undang Perseroan Terbatas, Anggaran Dasar, ketentuan
Pasar Modal dan peraturan lain yang terkait, dan
berhubungan erat dengan Corporate Legal Services.

* Memelihara komunikasi secara berkala dengan instansi
pemerintahan dan regulator pasar modal yang
berhubungan dengan permasalahan tata kelola
perusahaan, tindakan korporasi, dan transaksi material.

* Memberikan informasiterkini mengenai Perseroan
kepada para pemegang saham, media, investor,
analis, dan masyarakat umum secararutin.

* Menghadiri semua rapat Direksi dan Dew an Komisaris dan
mencatat risalah rapat; memberitahukan kepada Direksidan
Dew an Komisaris tentang perubahan peraturan dan
implikasiny a.

Selama 2009, posisi Sekretaris Perusahaan
dipegang oleh Bapak Franky Jamin.

Bapak Franky Jamin FCCA FCMA telah menjabat sebagai
Sekretaris Perusahaan sejak 2002. Bergabung dengan Unilev er
Indonesia pada tahun 1978, beliau menempati beberapa
jabatan senior termasuk: Company Controller, Financial
Controller, Chief Accountant, Business Sy stems Manager, dan
Audit Group Manager. Beliau saat ini juga menjabat sebagai
Eksekutif AEI (Asosiasi Emiten Indonesia), Eksekutif NCSR
(National Centre for Sustainability Reporting), Wakil Ketua IAMI
(Institut Akuntan Manajemen Indonesia), Ketua Il ICSA
(Indonesian Corporate Secretary Association).
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Corporate Secretary

The Corporate Secretary plays a keyrole in communicating
information and keeping the Company transparent. The
responsibilities of this role are amongst others:

» Tomonitor the Company’s compliance with Company

Law, Articles of Association, Capital Market stipulations
and various statutory regulations, and in close liaison
with Corporate Legal Services Department.

» To maintain regular communications with
regulatory institutions and capital market regulatory
agencies on all governance matters, corporate
actions and relevant material transactions.

* To provide up-to-date information about the
Company to shareholders, media, investors,
analysts, and general public on regular basis.

» To attend all Board meetings and record the
minutes of proceedings of the meetings; to keep the
Boards updated with the relevant regulatory
changes and their implications.

Throughout 2009, the position of Corporate
Secretary was held by Mr. Franky Jamin.

Mr. Franky Jamin FCCA FCMA has held the position of
Corporate Secretary since2002. Since joining Unilever
Indonesiain 1978, he held a number of senior posts
including Company Controller, Financial Controller, Chief
Accountant, Business Systems Manager, and Audit
Group Manager. He currently holds outside posts as an
Executive of AEI (Indonesia Public Listed Companies
Association), an Executive of NCSR (National Centre for
Sustainability Reporting), Vice Chairman of IAMI
(Indonesian Institute of Management Accountants) and
Chairman Il of ICSA (Indonesian Corporate Secretary
Association).



Per tanggal 1 Januari 2010, jabatan Sekretaris
Perusahaan diambil alih oleh Bapak Sancoyo Antarikso.

Bapak Sancoyo Antarikso CPMA menduduki jabatan
Sekretaris Perusahaan per tanggal 1 Januari 2010.

Beliau bergabung dengan Unilever tahun 1990. Beberapa
jabatan senior yang pernah dipegang termasuk: Financial
Controller, Group Audit Manager, Commercial Manager
Homecare, Commercial Director PT Kimberly-Lever
Indonesia, International Project Manager, Ice Cream
(Take Home) Innovation Centre, Unilever Europe, UK.
Beliau memperoleh gelar Drs AkuntansidariUniversitas
Gadjah Mada, MM-IPMI dan MBA dari Mt. Eliza Business
School, Monash University, Australia.

Hubungan Investor

Kami percaya bahwa penting untuk menjelaskan

perkembangan bisnis dan hasil keuangan Perseroan kepada

pemegang saham/investor dan untuk mengkomunikasikan
tujuan Perseroan. Berkaitan dengan hal tersebut, Unilever
secara aktif menjangkau investor dan pemegang saham

termasuk juga masyarakat umum melalui berbagai media.

Left: Mr. Sancoyo Antarikso
Right: Mr. Franky Jamin -

As of 15t January 2010, the position of Corporate
Secretarywas taken over by Mr. Sancoyo Antarikso.

Mr.Sancoyo Antarikso CPMA took up the position of

Corporate Secretary as of 15t January 2010. He joined
Unilever in 1990. Previous senior postsinclude: Financial
Controller, GroupAudit Manager, Commercial Manager
Homecare, Commercial Director PT Kimberly-Lever
Indonesia, International ProjectManager, Ice Cream
(Take Home) Innovation Centre, Unilever Europe, UK. He
holds Drs in Accountancy degree from Gadjah Mada
University, an MM from IPMI, and an MBA from Mt. Eliza
Business School, Monash University, Australia.

Investor Relations

We believe itis important to both explain the business
development and fi nancial results of our Company to our
shareholders/investors and to communicate the Company’s
purpose and objectives. To do so, Unilever Indonesia
activelyreaches out to investors and shareholders as well
as to the general publicthrough various media.
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KETERBUKAAN INFORMASI
Transparency

Direksi bertanggungjaw ab terhadap Hubungan Investor,
dipimpin oleh Chief Financial Officer dan dibantu Sekretaris
Perusahaan. Tujuan kami adalah memastikan bahw a
investor dan pemegang saham mendapatkan informasi
akurat terhadap kinerja dan kegiatan Perseroan, dan bahw
a semua pemegang saham diperlakukan sama rata serta
mendapatkan pemberitahuan tentang informasi material.
Website kami, www.unilever.co.id, senantiasa diperbarui
denganinformasirelevan secara berkala dan tepatw aktu
untuk mempermudah pencarian.

Kami juga melakukan presentasi dan diskusi
berkala dengan para analis dan investor
institusional. Kami menerima dengan tangan
terbuka setiap pertanyaan di setiap saat.

Terakhir, paparan publik dilakukan setidaknya setahun
sekali untuk membahas kinerja dan aktivitas Perseroan,
dan memberikan informasi kepada pemegang
sahaminvestor, analis, dan masyarakat luas.

Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST)
mencakup hal penting yang terkait dengan bisnis dan
operasional Perseroan seperti pengangkatan

Direktur dan Komisaris, deklarasi/persetujuan
tentang dividen dan penggunaan laba, pengangkatan
akuntan publik, persetujuan perubahan Anggaran
Dasar, serta pemberian w ew enang kepada Direksi
dan Dew an Komisaris untuk menindaklanjuti perihal
yang telah dibahas dan disetujui dalam RUPST.

RUPST diadakan setiap tahun, tidak lebih dari enam
bulan sesudah tahun fiskal berakhir dan dilakukan di
tempat kedudukan Perseroan atau di tempat di mana
Perseroan melakukan kegiatan usaha atau di tempat
kedudukan Bursa Efek di Indonesia di mana saham
Perseroan dicatatkan. Panggilan rapat dilakukan
sedikitnya empat belas hari sebelum berlangsungnya
rapat dan diumumkan pada surat kabar harian,
memuat juga informasi tentang tata cara keikutsertaan
pada RUPST dan bagaimana melakukan pungutan
suara melalui orang yang ditunjuk untuk mew akili.

Dalam RUPST, diberikan penjelasan danlaporan| engkap
tentang perkembangan bisnisselama tahun sebelumnya dan
ada pembahasan tentang permasalahan saat ini.

Acara tanya-jaw ab merupakan bagian penting
dalam rapat tersebut. Akuntan publik dan penasihat
hukum kami juga hadir dalam rapat tersebut.
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The Board of Directors is responsible for Investor Relations,
led bythe Chief Financial Offi cerand assisted by the
Corporate Secretary. Our goal is to ensure that investors
and shareholders stay well informed of the Company’s
performance and activities, and all shareholders are treated
equally and receive disclosure of material information
pertinentto the Company. Our website, ww.unilever. co.id,
is updated in a timely manner with relevantinformation
important to shareholders and general public.

In addition, we regularly conduct presentations and
discussionswith analysts and institutional investors. We
alsowelcome and respond to inquiries at any time.

Finally, apublicexposeis conducted at least once a year to
discussthe Company performance and activities,and to
provide up-to-date information to shareholders/investors,
analysts and the general public.

Annual General Meeting
of Shareholders

The Annual General Meeting of Shareholders (AGMS)
covers important matters pertaining to the Company’s
businessand operations such as the appointment of
Directors and Commissioners, declaration/approval of
dividend, and distribution of profi t, appointment of external
auditors, approval of changes to the Articles of Association,
and the authorisation for the Boards to followup on matters
discussed and agreed at the AGMS.

The AGMS is convened annually within six months after
the end of fiscal year. The meeting may be held at the
domicile of the Company or at the place where the
Company conducts its business or at the domicile of
Stock Exchange in Indonesia where the Company
shares are listed. Notice of the meeting is posted in
advance at least fourteen days prior to the meeting in
major newspapers, and includes information on how to
gain access to the AGMS and how to vote by proxy.

At the AGMS, a full account and reportis given of the
progress of the business over the last year with a review of
currentissues. The question-and-answer session forms an
important part of the meeting. Our external auditors and
legal advisor are also present at the AGMS.
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Bagi Unilever Indonesia, Program Corporate Social Responsibility (CSR) adalah wujud
nyata dari misi Perseroan. CSR mendasari seluruh aspek operasional, bersinergi

dengan tujuan bisnis jangka panjang dan merealisasikan potensi masyarakat untuk

menciptakan perubahan sosial, ekonomi maupun lingkungan hidup.

For Unilever Indonesia, our Corporate Social Responsibility (CSR) programme s

are areflection of our Company’s vision. CSR activities pervade all our

operations, activities which synergise with our long-term business goals and !

realise society’s potential for social, economic and environment development.

Di tahun 2009, kami semakin memperkuat komitmen kami
terhadap sustainability. Hal ini tercermin pada pernyataan
yang disampaikan oleh Paul Polman, CEO Unilever, saat
memasuki babak baru kepemimpinan: “Dalam situasi
ekonomi yang tak menentu ini, komitmen kita terhadap
pelestarian lingkungan harus tetap dijaga. Justru
sekaranglah saat dimana hal ini bisa sangat menentukan
kesuksesan jangka panjang bisnis dan brand kita.”

Agenda tersebut telah dilakukan oleh Unilever
Indonesia sejak pertama kali beroperasi di Indonesia,
diw ujudkan melalui kerangka Sustainable
Development and Corporate Responsibility.

Agenda ini terus kami kembangkan melalui kegiatan di
empat area yang mencerminkan visi, brand dan kiprah kami
yang sudah lama dalam CSR. Keempat pilar ini adalah
Nutrisi & Kesehatan, Higiene, Perkembangan Berkelanjutan
(meliputi aspek perubahan iklim, pertanian berkelanjutan,
air, dan kemasan) serta Misi Sosial Brand.

Kunci keberhasilan pelaksanaan program CSR kami
terletak pada strategi yang mendasarinya. Unsur
pertama dalam strategi tersebut adalah relevansi, yakni
keterkaitan dengan bisnis. Unsur kedua, kami
menciptakan model dan membangun kemitraan
dengan pihak lain untuk memastikan program tersebut
dapat berkelanjutan. Unsur terakhir dalam strategi
tersebut adalah replikasi, yakni menggulirkan program
yang sudah sukses ke daerah-daerah lain.

Our continued commitment towards sustainability was
emphasised ever more strongly in 2009, as refl ected in
this statement by Paul Polman, CEO of Unilever,
entering his newterm of leadership in the Company: “In
these uncertain economictimes, our core values and
commitment to sustainability must remain unchanged.
Indeed, now more than ever, this agenda holds the
potential for the long-term and sustainable success of
our businessand our brands.”

Such an agenda has indeed been carried out by
Unilever Indonesia since itwas first established,
through the Sustainable Development and
Corporate Responsibility Framework.

We continued to carry out this agenda through activities
in four areas that refl ect our vision, brands and
heritage. These four pillars are Nutrition & Health,
Hygiene, Sustainable Development (which covers
Climate Change, Sustainable Agriculture, Water, and
Packaging) and Brands with Social Missions.

Our CSR programmes are designed around a strategic
framework. The fi rstaspectis relevance in which we have
to ensure that programmes are relevant to business needs.
The second aspectis the creation of appropriate models
and partnershipsto ensure the sustainability of these
programmes. The fi nal aspect of this strategyis replication,
rolling out successful programsto other areas.
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Di tahun 2009, Yayasan Unilever Indonesia terus
membangun momentum untuk melanjutkan
kesuksesan program Community Engagement yang
sudah berjalan dari tahun-tahun sebelumnya, serta
menelurkan program-program baru. Hal ini dituangkan
dalam strategi sebagai berikut:

1. Mensinergikan kegiatan Unilever Indonesia
untuk mendukung agenda CSR secara global;

2. Mengurangi dampak Efek Rumah Kaca (GHG) melalui
pelaksanaan program lingkungan hidup di masyarakat;

3. Membaw a CSR Unilever Indonesia selangkah lebih
maju dan semakin aktif berbagi kisah sukses.

Unilever Indonesia sukses menjalankan strategi
tersebut di 2009. Program lingkungan dan
pendidikan kesehatan masyarakat kami mendapat
pengakuan dari dunia internasional.

Sampai akhir 2009, program Green and Clean telah merambah ke
tiga kota lagi, y aitu Bandung dan dua kota terpenting di Sumatera
dan Kalimantan, y aitu Medan dan Banjarmasin. Dengan demikian,
Green and Clean Unilever telah ada di tujuh kota di Indonesia,
menggandeng sekitar 100.000 kader lingkungan dan secara
positif telah meny entuh kehidupan sekitar empat juta orang.

Program TRASHION kami menggandeng perancang
muda berbakat, UKM dan salah satu retailer besar

untuk menciptakan dan menjual produk inovatif yang
memanfaatkan limbah kemasan. Upaya kami
meningkatkan kesadaran di kalangan masyarakat kelas atas
tentang nilai daur ulang yang semakin menyadari nilai-nilai
positif yang ada di balik penggunaan kemasan daur ulang.
Program ini menerima penghargaan bergensi dari
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In 2009, Unilever Indonesia Foundation focused on
continuing to build momentum, that is continuing the
success of Community Engagement programmes from
previous years as well as initiating new programmes.
These aims were embodied in our Strategic
Objectives for the year as follows:

1. Synergising Unilever Indonesia activities with the
Global CSR Agenda;

2. Reducing Green House Gas (GHG) impact through
sustainable programmes within the community;

3. Bring Unilever Indonesia CSR to next level and
sharing CSR bestpractice stories.

Unilever Indonesia successfully carried out these
objectives in 2009, with environmental and our public
health education programme receiving recognition on
a global level.

Green and Clean closed the year covering additional three
cities, namely Bandung, Medan and Banjarmasin, the last
two being key cities inthe major islands of Sumatra and
Kalimantan. This brings the Unilever Green and Clean
programme to a total of seven cities in Indonesia with
approximately 100,000 environmental cadres, positively
impacting up to four million individuals.

In our TRASHION programme, we partnered with young and
talented designers, SMEs and a major retailer to create and
sell innovative products made from recycled packaging
materials. Our efforts raised awareness of recycling among
the upper classes and helped them realise that waste
packaging materials have added value. This programme
was awarded the prestigious International Stevie Awards




International Stevie Aw ards untuk Environment of The

Y ear, terpilih dari4.000 peserta dariseluruh dunia.
Penghargaan kedua yang berhasil diraih oleh TRASHION
adalah Asia Pacific Entrepreneurship Award.

Program Lingkungan telah masuk ke dalam bisnis inti
kami. Menyusul kesuksesan Sunlight dalam program
pemberdayaan perempuan, kini giliran Molto Pelembut
Sekali Bilas diluncurkan di 4 kota lokasi Green and Clean.
Program ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
konsumen mengenai produkini sekaligus membaw a
pesan lingkungan melalui penghematan air.

Program Green Office dan Green School juga
mengalami kemajuan yang sangat bagus, dengan
mengikutsertakan berbagai unsur masyarakat di baw
ah payung program Green and Clean. Dari Jakarta,
program ini kini telah merambah ke Surabaya.

Komitmen kami untuk terus menggaungkan edukasi

mengenai dampak pemanasan global telah diperkuat
dengan acara Green Festivalyang kedua pada bulan
Desember 2009. Acara y ang digelar untuk umum ini
memperoleh dukungan dari 3 menteri, y akni Menteri
Lingkungan Hidup, Menteri Kehutanan dan Menteri

Pemberday aan Perempuan dan Perlindungan Anak.

Kami meneruskan langkah kami dalam program
Pertanian Berkelanjutan dengan memprakarsai
penanaman 12.400 bibit kelapa varian lokal yang
pertama di daerah-daerah yang ditentukan. Kami
juga memulai Program Pengembangan Petani Teh.

Kami memperkuat program Pengembangan Petani Kacang
Kedelai Hitam kami dengan mendirikan koperasidi tujuh w
ilayah dan membekali para petani dengan pelatihan untuk
pengelolaan pertanian yang lebih baik. Lebih jauh

for Environment of The Year, selected from more than
4,000 applicantsworldwide. It also won a second award,
the Asia Pacifi ¢ Entrepreneurship Award.

Our Environmental programmes are embedded in our core
business. Following the success of the Embedding Sunlight
DishWashwith Women Entrepreneurship programme, Molto
Softener 1 Rinse was launched in four Green and Clean
areas to create immediate awareness and experience of its
product while campaigning to save water.

The Green Offi ce and Green school programme has
also progressed very well, embracing all aspects of the
community under the umbrella programme of Green and
Clean. This programme has been rolled out from
Jakarta to Surabaya.

We strengthened our commitment to mass
education of global warming through the second
Green Festival event in December 2009, which was
proudly supported by three ministers, namely the
Ministers of the Environment, Forestry, and
Women’s Empowerment and Protection of Children.

We continued our momentum in Sustainable Agriculture,
planting approximately 12,400 newcoconut tree variants
inthe targetareas and embarking ona Tea Farmer
Development Programme.

We strengthened our Black Soya Bean Farmers
Development programme by establishing cooperatives
in each of the seven areas and trained them in better
management practices. Moreover, we enhanced and

Trashion products made from
recycled packaging materials

are not only practical but also
attractive and unique.
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lagi, kami melakukan pelatihnan untuk para petani terseleksi
melalui programsekolah tani, dengan pemikiran bahw a
mereka kelak akan menjadi pelopor perubahan dalam
pelaksanaan praktek pertanian yang lebih baik di w ilayah
mereka. Total sudah ada 8.000 petani yang kami libatkan,
dengan penerima manfaat sebanyak 31.000 orang.

Kami telah memperluas programkami dengan
pengembangan petani perempuan. Saat ini sudah lebih dari
1.000 petani perempuan memperoleh pelatihan ketrampilan
dan pengembangan diri. Banyak dari mereka kini telah
memulai industrirumah sepertimembuat camilan dan
kerajinan tangan untuk menambah pendapatan keluarga.

Pilaryang mencatatsejarah terpanjang adalah Pendidikan
Kesehatan Masyarakat yang mengintegrasikan program
kesehatan dan kebersihan kami dengankampanye Cuci Tangan
dengan Sabunserta Gosok Gigi. Programyang kami sebut
sebagai Integrated Health Promotion Programme (IHPP) ini
dimulai pada tahun 2005.Kini, program ini telah mencakup lebih
dari 45 kabupaten di Jawa, pulau dengan pendudukterpadat di
Indonesia, dan memberi manfaat kepada lebih dari 210.000

orang termasuk lebih dari 20.000 “dokter kecil” di sekolah-
sekolah dasar serta 1.500 Duta AIDS di SMP dan SMA melalui
program Stop AIDS di Surabaya danJakarta. Dengandemikian,
lebih dari 30.000 kader kesehatan telahterbentukdi
masyarakat. Komitmen kami dalam mempromosikan kesehatan
di masyarakat telah memenangkan MDG Award dalam bidang
peningkatankesehatan Ibu, penurunantingkat kkmatiananak
dan memerangi penyebaran HIV/AIDS, malaria serta penyakit
lain.

Penyelarasan kegiatan CSR dengan bisnis telah
menciptakan berbagai strategi baru berkaitan dengan
pemasaran berbasis komunitas. Melalui program Sarasw ati,
100 kader kesehatan telah diberdayakan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat akan produk-produk Unilever. Selain
memperoleh tambahan pendapatan kader-kader tersebut
juga menyisihkan sebagian keuntungan untuk program
promosi kesehatan di komunitas mereka. Ini merupakan
solusiwin-win bagi pihak-pihak yang terlibat.

Kami juga memberikan bantuan kemanusiaan untuk
membantu korban bencana alam sepertigempa bumi dan
banjir. Kami tidak hanya hadir selama masa tanggap
darurat namun juga memberikan bantuan pada tahap
pemulihan dan pembangunan kembali. Selain itu, kami
melibatkan kalangan internal dari berbagai divisi untuk
menjadi relaw an, khususnyatimCustomer Development
dan juga melibatkan brand-brand kami sepertiWalls dan
Rinso Untuk turut mendukung programpemulihan kondisi
psikologis anak-anak korban bencana. Kami juga bermitra
dengan salah satu pelanggan utama kami untuk
membangun kembali fasilitas sekolah.
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groomed future Farmer’s Champions through Farmer’s
School programmes, with the idea that these individuals will
become the spearheads for change and better agricultural
practices in theirrespective areas. Overall we have involved
more than 8,000 farmers, with over 31,000 benefi ciaries.

The extended programme has grown to include farming
women, with more than 1,000 of them being given
vocational training as well as self-development skills. This
enabled them to start up creative home industries making
snacks and handicrafts for additional family income.

The pillar with the longest historyis Public Health Education,
which implements our health and hygiene initiatives through
Hand Washing as well as Tooth brushing Campaigns. The
Integrated Health Promotion Programme (IHPP) which was
initiated in 2005 has now spread to more than 45 regencies

inJava, the most populated island, and has benefi tted more
than 210,000 people including over 20,000 “/ittle doctor”
primary school health champions and 1,500 AIDS
Ambassadors in Junior and Senior High Schools through
the Surabaya and Jakarta Stop AIDS programme.
Ultimately, more than 30,000 community health cadres
were created. Our long commitment to this aspect was
recognised this year by the MDG Award for Improving
Maternal Health, Reducing Child Mortality and Combating
HIV/AIDS, Malaria & Other Diseases.

The alignment of our CSR and business activities
produced a new community-based marketing approach.
Through the Saraswati Programme, 100 health cadres
directly supplied their community with Unilever
products. Not only do the cadres enjoy a share of the
margin, some profi t is set aside and collected for future
health promotion programmes within their respective
communities. It is a win-win for all parties involved.

We deployed humanitarian efforts to help victims of
natural disasters such as earthquakes and fl oods,
present not only during the emergency relief stage but
also participating inthe recovery and rebuilding stage.
Moreover, we involved various departments in the
affected areas as volunteers, especially our Customer
Development team, and engaged brands to participate in
special mental recovery programme for children (Walls
and Rinso). We also created synergies with one of our
big customers to rebuild school facilities.



Pada tahun 2009, kami libatkan hampir 50% karyaw an
kami dalam berbagai programLingkungan, Pertanian
Berkelanjutan dan Kesehatan, Higiene & Nutrisi, yang
setara dengan 5.000 jam kerja. Kami pun lebih aktif lagi
dalam berbagicerita CSR dengan masyarakat dengan
mengeluarkan buletin tiga bulanan, meluncurkan situs
Green and Clean, menggunakan Blog, Tw itter dan
Facebook untuk kampanye Jakarta Stop AIDS serta
meluncurkan buku mengenai pemanasan global
selama acara Green Festival.

Atas upaya-upaya ini, Perseroan dianugerahi
Indonesia Sustainable Report Aw ard 2009
sebagai Pemenang Kategori B (aneka industri,
consumer goods, properti dan real estate) untuk
komitmennya dalam praktek bisnis berkelanjutan.

Tahun 2009 merupakan tahun yang penuh prestasi
bagi kami. Kami berhasil menancapkan tonggak baru
untuk menciptakan perubahan bagi masyarakat dan
lingkungan dengan mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan dan pada saat yang sama terus
tumbuh bersama masyarakat untuk menciptakan
masa depan yang lebih baik bagi Indonesia.

fits

-

P

for

being bena

N\.a,;lmise existing he"’(.‘r
We“

personal care with brands that
help people feel goad, lack

Lag, .
%S Qreenhouse

In 2009, we involved almost 50% of our employees in
various programmes in Environment, Sustainable
Agriculture and Health, Hygiene & Nutrition, representing
over 5,000 man hours. We aggressively strengthened
our mass CSR publicationsthis year by quarterly
bulletins, bylaunching the Green and Clean website,
using a Blog, Twitter and Facebook for the Jakarta Stop
AIDS campaign, and by launching our Global Warming
Book during the Green Festival event.

For these efforts, the Company was also awarded the
Indonesia Sustainable Report Award 2009 as the
Winner in Category B (various industries, consumer
goods, property and real estate) for its commitment
toward sustainable business practices.

The year 2009 has been aremarkable year for us inwhich
we reached newmilestones with regard to creating a
difference by reducing the impact on the environment, at
the same time thatwe continued to grow sustainably with
the community and create a better future for Indonesia.

Unilever's Mission
1o add Vitality to life,

We meet everyday needs

nutrition, hygiene; and

good and get more
out of life,

o'ss
ALl
*a

Gases

Tujuh KPI (Key Performance Indicator), KPI ini dipantau secara berkala dalam sistem online yang
terhubung dengan jaringan Unilever, yaitu Environment Performance Reporting (EPR)

Seven Key Performance Indicator,

These KPIs are routinely monitored through an online system

connected to Unilever’s network, called the Environment Performance Reporting (EPR) system
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Beberapa Brand Kami yang Memiliki Misi Sosial

Some of our Brands’Social Missions

Bango Dove
Menjaga warisan kuliner Nusantara dan Ove Membuat perempuan merasa cantik setiap hari
meningkatkan penghidupan petani kedelai hitam Making women feel beautiful every day

Preserving the culinary heritage of the
Archipelago and enhancing the livelihood of
black soy bean farmers Lifebuoy

Membuat 220 juta penduduk Indonesia
) merasa aman dengan meningkatkan
gg BlueBand kondisi kesehatan dan higiene mereka
Setiap anak berhak ) . )
ek mendapakan nutrisi yang baik Making 220 million Indonesians feel safe

and secure by inproving their health and
" G Every child has the rightto hygiene needs

good nutrition

SariWangi
Mengajak wanita Indonesia untuk dapat
berkomunikasi secara terbuka dan sejajar

dengan pasangan mereka, melalui waktu
untuk minum teh yang berkualitas

C . Citra
’tra Memberday akan perempuan Indonesia

Empowering Indonesian women

Molto Ultra Sekali Bilas
o to Mengajak keluarga Indonesia untuk
menggeser paradigma mereka dalam

menggunakan air untuk menghemat
energi dan meny elamatkan lingkungan

Inviting Indonesian women to communicate
openly and equally with theirpartners,
through quality tea moments

Taro Encouraging Indonesian families to shift
Membantu anak-anak Indonesia untuk their paradigmof water use, to conserve
menikmati kehidupan yang berbahagia dan energy and save the environment

penuh petualangan y ang mereka patut miliki

Helping Indonesian children to have the fun, Pepsodent

h life th
adventure and happy life they deserve w Meningkatkan kesehatan gigi dan
mulut masyarakat sehingga mereka

dapat menikmati hidup lebih baik
Improving people’s oral health so that
they can better enjoy their life

Sunsilk

Menginspirasi perempuan Indonesia untuk
meny adari sifat dasar dan kekuatan mereka agar
mereka dapat memberikan yangterbaik bagi diri
mereka sendiri dan memberikan manfaat bagi

@ Ri
SU"S".K orang-orang di sekitar mereka, serta menginspirasi nso ) )
gadis-gadis remaja putus sekolah untuk Membantu anak-anak Indonesia b_elajar
menwpdanites e e e IS0 froeecmer e

mandiri dan menikmati kesempatan yang sama
y ang dimiliki oleh rekan-rekan seusiamereka yang
terus bersekolah

hidup tanpa takut kotor

Helping Indonesian children learn and
develop by encouraging themthe
freedom to experience life without fear of
getting dirty

Inspiring Indonesian women to discover their

natures and strengths to give the bestfor

themselves and to benefit the people around

them, and inspiring drop-out teenage girls to

unleash their potential to be independent and

enjoy the same opportunity as their fortunate -~
peers who continue schooling

. CloseUp
B w2 Menggerakkan generasi muda Indonesia
untuk melihat, merasakan, mendengar dan

mengambil tindakan untuk menyebarkan
informasiuntuk mencegah HIV/AIDS
Mobilising Indonesian youths to see, feel,

Sunlight

Memberday akan perempuan Indonesia agar
mereka dapat berkontribusi kepada keluarga
mereka dan kepada masyarakat, dengan jalan
melengkapi mereka dengan serangkaian
pelatihan dan workshop yang bergunayang
dapat memperkaya pengetahuandan
keterampilan mereka

Empowering Indonesian women to contribute
nmore to their famly and community, by
equipping themwith a series of useful trainings

hear and take action to help spread
information in the prevention of HIV/AIDS
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and workshops that enrich their knowledge and
skills



Beberapa kegiatan Misi Sosial Brand di tahun 2009
Selected Brand Social Mission activities in2009

MAKANAN / FOODS

1. Mendukung Yayasan Autis Indonesia. Sekitar Rp 70 juta

disumbangkan ke Yayasan Autis Indonesia oleh Moo Wall dan Citra.
Supporting the Autism Foundation of Indonesia. Around Rp 70 million was
donated to the Autism Foundation of IndonesiabyWall’s M oo and Citra.

2. Mengkampanyekan olahraga sehat. Shampo Lifebuoy bekerjasama dengan
sekolah sepakbola kenamaan SSI Arsenal dalamprogram Bintang Lapangan
Lifebuoy untuk mencari dan mengembangkan bakat sepak bola anak-anak.
Promoting healthy sports. Lifebuoy Shampoo collaborated with famed soccer
school SSI Arsenal inits Bintang Lapangan Lifebuoy (Lifebuoy Field Star)
programme to fi nd talented children and develop their soccer skills.

3. Kampanye Bekal Tumbuh Besar Blue Band. Kampanye ini ditujukan untuk
membantu para orang tua agar anak mereka mendapatkan cukup nutrisi tiap
hari. Bekal Tumbuh Besar Blue Band campaign. This campaign aims at
helping parents ensure that their children receive suffi cient daily nutrition.

4. Kampanye Together for Child Vitality. Blue Band bekerjasama dengan World
Food Programme memerangi masalah kurang gizi anak-anak di Indonesia.
Salah satu kegiatannya adalah mengumpulkan dana satu miliar rupiah untuk
menolong anak-anak yang menderita gizi buruk di NTB dan NTT,
menyumbangkan alat tulis dan kotak bekal ke 750 anak sekolah di Jakarta.
Together for Child Vitality campaign. Blue Band collaborated with the World
Food Programme to fi ght malnutrition in Indonesian children. Activities
included raising one billionrupiah to help malnourished children in West
Nusa Tenggara and East Nusa Tenggara, and donating writing utensils and
lunch boxes to 750 school children in Jakarta.

HIGIENE / HYGIENE

5. Kampanye Sikat Gigi Pagi+Malam. Diluncurkan pada saatjumpa pers di
ajang FDI World Dental Federation di Singapura dan dipelopori oleh
Pepsodent. w ww. sikatgigipagimalam.com
Brush Day+Night campaign. Launched during a press conference at the FDI
World Dental Federation in Singapore, this campaign is spearheaded by
Pepsodent. ww.sikatgigipagimalam.com
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

Corporate Social Responsibilities

6.

9.

100 Laporan Tahunan Unilever Indonesia 2009

10.

11.

Petisi Nasional Keluarga Sehat untuk Indonesia yang Lebih Sehat. Lifebuoy
meluncurkan petisi nasional ini di 65 kota di Indonesia, cermin dari komitmen
untuk mempromosikan perilaku hidup yang bersih dan sehat melalui cuci
tangan pakai sabun, gizi berimbang dan kebersihan lingkungan.

Healthy Families for a Healthier Indonesia National Pledge. Lifebuoy launched
this National Pledge throughout 65 cities in Indonesia, embodying a
commitment to clean and healthy living through hand washing with soap,
balanced nutrition, and environmental cleanliness.

. Perayaan Hari Cuci Tangan Sedunia. Lifebuoy merayakan momen yang berharga

ini dengan kegiatan cuci tangan pakai sabun masal pada tanggal 15 Oktober 2009.
Celebration of Global Handwashing Day. Lifebuoy celebrated Global Handwashing

Day with a mass hand washing activity using soap on lSth October 2009.

. Kegiatan promosi Cuci Tangan Pakai Sabun lainnya. Lifebuoy melakukan

kegiatan serupa di 9 kota besar: Jakarta, Bandung, Surabaya, Yogyakarta,
Medan, Makassar, Banjarmasin, Ambon dan Jayapura.

Other Hand Washing Using Soap promotional activities. Lifebuoy carried
out other such activities in 9 big cities: Jakarta, Bandung, Surabaya,
Yogyakarta, Medan, Makassar, Banjarmasin, Ambon and Jayapura.

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN / EMPOWERING WOMEN

Memberdayakan Remaja Perempuan yang Kurang Mampu. Program Sunsilk
Circle of Beauty merupakan program pemberdayaan perempuan remaja
yang kurang mampu dan putus sekolah di daerah Gunung Kidul dan Sleman,
Y ogyakarta, dengan melatih mereka dalam keterampilan praktis. Empowering
Underprivileged Adolescent Girls. Sunsilk’s Circle of Bea uty programme ran a
programme to empower underprivileged, adolescent female

school drop-outs in the Gunung Kidul and Sleman areas, Yogyakarta, by
training them in practical skills.

100 Becomes 2 Walk. Mendukung program di atas, Sunsilkk mengajak para
remaja perempuan untuk menyumbangkan Rp 10.000 guna membantu  mereka

yang putus sekolah.
100 Becomes 2 Walk. Supporting the above programme, Sunsilk invited

adolescent girls to donate Rp 10,000 to assistschool drop outs.

Memberdayakan Petani Perempuan. Sebagai bagian dari program Pengembangan
Kacang Kedelai Hitam, kami memulai program membantu para petani perempuan
dengan menyediakan pelatihan ketrampilan dan pengembangan diri bagi lebih dari
1.000 petani perempuan agar dapat menambah pendapatan keluarga.

Empowering Farming Women. As part of our Black Soya Bean Development
programme, we began supporting farming women, providing over 1,000 of them
with vocational trainingand self-development training for additional family income.



12. SariWangi Art Appreciation Day. Sariwangi mengadakan hari apresiasi seni
untuk mendukung para pelukis perempuan berbakat.

SariWangi Art Appreciation Day. SariWangi held an art appreciation day
to support talented female painters.

13. Kartini in Me. Unilever meluncurkan program ini di 2009 yang
bertujuan memberikan edukasi kepada perempuan seputar hak-hak
mereka dan pentingnya kemampuan kepemimpinan.

Kartini in Me. Unilever helped launch this programme in 2009 to educate
women regarding their rights and promote leadership.

14. Program DOVE Sisterhood. DOVE akan menyumbangkan Rp 1.000 bagi
setiap perempuan yang bergabung dalam DOVE Sisterhood kepada
LSM Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA).

DOVE Sisterhood programme. DOVE will donate Rp 1,000 for each

woman who joins the DOVE Sisterhood to the NGO Empowering Female
Heads of Households (PEKKA).

15. Komunitas Ibu Bersinar Sunlight. lkut mengambil bagian di program TRASHION
Unilever, yang membuka jalan bagi terciptanya Usaha Kecil dan
Menengah di Jakarta, Surabaya, Y ogyakarta dan Makassar. Sunlight Shining
Women’s Community. The Sunlight Shining Women’s Community
participated in Unilever’s TRASHION programme, creating of Small and
Medium Enterprisesin Jakarta, Surabaya, Yogyakarta and Makassar.

KEGIATAN PENGEMBANGAN KOMUNITAS YANG
LAIN /OTHER COMMUNITY DEVELOPMENT ACTIVITIES

16. Sumbangan bagi anak-anak yatim piatu. Untuk merayakan bulan
Ramadhan antara tanggal 14 Agustus hingga 14 September, Molto Ultra
menyumbangkan Rp 500 dari setiap penjualan produknya ke yayasan
yatim piatu. w ww.jejaksegarmolto.com
Giving to orphanages. To celebrate the month of Ramadhan, between

14th August to 14th September, Molto Ultra donated Rp 500 from the
sale of each product to orphanages. www.jejaksegarmolto.com
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

Strengthening Society, Strengthening
Ourselves

Di Unilever Indonesia, kami percaya bahw a dengan
berbuat baik-memberikan kontribusi kepada
komunitas dan masyarakat, serta mengembangkan
kepentingan para pemangku kepentingan—-sejalan
dengan upaya menjadi sebuah organisasi hebat.

Dengan memperkuat komunitas yang mendukung
kami dan memperbaiki kualitas hidup konsumen kami,
kami ikut membantu menciptakan masa depan yang
lebih baik bagi semua pemangku kepentingan, sejalan
dengan visi, misi dan nilai-nilai yang dianut Perseroan.

Upaya kami ini tak hanya memberikan manfaat bagi
masyarakat, namun Unilever Indonesia pun mendapat
keuntungan. Kontribusi kami membantu untuk memupuk
kepercayaan terhadap perusahaan maupun produk-
produk kami, menciptakan pangsa pasar potensial dan
menginspirasi karyawan kami untuk terus menyediakan
produk dan pelayanan terbaik bagi para konsumen kami.
Hasilnya adalah sama-sama menguntungkan bagi
pemangku kepentingan maupun pemegang saham untuk
pertumbuhan dan perkembangan bersama.

At Unilever Indonesia, we believe that doing good—
contributing to our community and society and advancing

all stakeholders’interests-goes hand in hand
with becoming a great organisation.

By strengthening the community that supports us and
improving the quality of our consumers’ lives, we
help create better futures for all stakeholders, in line

with our vision, missionand our corporate values.
1]

Not only does do our efforts benefitsociety, but Unilever

Indonesia itselfreaps benefits. Our contributions help to
nurture trustin our company and our products, create
potential new markets, and inspires our people to provide
the best goods and services for our consumers. The resuit
is awin-win situation for stakeholders and shareholders
alike for mutual growth and development.
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PT Unilever Indonesia Tbk dan Anak Perusahaan
Neraca Konsolidasian
31 Desember 2009 dan 2008

PT Unilever indonesia Tbk and Subsidiaries

Consolidated Balance Sheets
As at 31 Decemnber 2009 and 2008

(Dalam jutaan Rupiah kecuall dinyatakan kin) (Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatary
2009 2008
Notes :

ASET ASSETS

Aset Lancar Current Assets

Kas dan setara kas 858,322 24,3 722,347 Cash and cash equivaleats

Piutang usaha Trade debtors
(Setelah dikurang! penyisihan pivtang (Net of allowance for doubtful
tidak tertagh sebesar Rp 1.895 pada accounts of Rp 1,895 in 2009 and
mmmupa.mmm Rp 1,150 in 2008}
- Pihak ketga 1,133,460 29,4 840,530 Third parties -

- Pihak hubungan stenewa 124,461 2c4 115,245 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain 87,334 5 38,148 Advances and other debtors
Persedkaan 1,340,036 2h, 6 1,284 659 inventories

(Setelah dikurangi peryisiban (Net of provision for obsolete and

perseciaan usang dan persediaan tidak unused/Siow moving inventories of

terpakaiidak larts sebesar Ap 25,668 Rp 25,668 in 2009 and Rp 27,703

pada tahun 2009 dan Rp 27.703 in 2008)

pada tahun 2008)

Pajak dibayar dl muka 13399  2q,15%¢ 31,113 Frepaid taxes

Beban dibayar ¢i muka 41,781 20,9 71.253 Prepaid expenses

Jurniah Aset Lancar 3,558,793 3,103,295 Total Current Assets

Aset Tidak Lancar Non-Current Assets

Pittang ksin-lain pada pihak yang -

hubunigan stimews 25918 2c, 8c 2674 Amounts due from related parties

Amm tangguhan - 2q, 150 25,283 Deferred tax assets

Aset tetap 3035915 24,2 10a 2555875 Flioed assets
(Setelah dikurang: akumulasi {Net of accumulated depreciation of
penyusutan sebesar Rp 752.024 pada Rp 752,024 in 2009 and
tahun 2009 dan Rp 599.405 pada Rp 599405 in 2008)
tahun 2008)

Goodwill 68371 2l N 74,817 Goodwil
(Seteiah dikurang akumulasi amortisasi (et of accurnulated amortisation of
sebesar Rp 15583 pada tahun 2009 Rp 15,583 in 2009 and Rp 9,137 in
dan Rp 9.137 pada tahun 2008) 2008;

Aset lidak berwupud 672550 2m, 12 665,737 intangible assets
(Setelzh dikurang: akumulasi amoeiisss: (Net of sccurnulated amortisation of
sebesar Rp 240,085 pada tabun 2005 Rp 240,085 in 2009 and
dan Rp 148,134 pada wahun 2008) Rp 148,134 in 2008)

Beban pensiun dbaydr di muka 51,385 2,18 14,453 Propaid perision expense

Aset lain-lain 55,058 20,13 58,596 Other assets

Jurniah Aset Tidak Lancar 3,885,197 3,401 444 Total Non-Current Assels

JUMLAH ASET 7484990 6504736 TOTAL ASSETS

Calatan atas lapcean keuangan konsolidasian he notes form an inbegral part
merupaian baglan yang tdak terpisatkan of these consolidated firancind staloments.
dart laporan kewangan
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PT Unilever indonesia Tbk dan Anak Perusahaan

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiaries

Neraca Konsolidasian Consolidated Balance Sheets
31 Desember 2009 dan 2008 As at 31 December 2009 and 2008
(Dalam jutaan Rupah kecusli dinyatakan lain) (Expressed in millons of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
2008
2008 Notes
KEWAJIBAN LIABNITIES
Kewajban Lancar Current Liabilties
Hutang usaha Trade creditors
- Pihak ketiga 1,358,070 14 1,028,699 Third parties -

-~ Phak hubungan istenewa 71,621 2¢, 14 67,974 Redated parties -
Hutang pajak 317931 2q.15d 320,447 Taxes payable
Beban yang masih harus dibayar 1,481,827 16 1336,761 Accrued expenses
Hutang lain-lain 225,420 2617 337,230 Other Rebiitios
Jumiah Kewajiban Lancar 3,454 863 3,091,111 Total Current Lisbifoes
Kewajban Tidak Lancar Non-Current Liabilities
Hutang kin-lain pada pihak yang

hubungan istimewa 134,319 2c, Bd 162 462 Amounts due 1o related parties

Kewagban pajak tangguban 27252 26,15 - Deferred tax fabiites
Kewajiban imbalan kera 159,975 21,18 144342 Employee benefits obligations
Jumilah Kewajiban Tidak Lancar 321546 306,804 Total Non-Current Liabiites
Jumiah Kewajiban 3,776 415 3,397,915 Total Liabilites
HAK MINORITAS 5,756 193 6,509 MINORITY INTERESTS
EXUITAS EQUITY
Modal saham 76,300 2,20 76,300 Share capital

(Modal dasar, seluruhnya (Authorised, issued and fubpnd

ditempatkan dan disetor penuh up: 7,630,000,000 common shaces

7.630,000.000 lembar saham biasa &t a par valve of Rp 10 {full amount)

dengan nilal nominal Rp 10 (nilai per share for 2009 and 2008)

penuh) per lembar saham untuk
tahun 2009 dan 2008)
Ago saham 15,227 a2 15,227 Capital paid in excess of par value
Balance arising from restructuring
Selsih niai transaksi restrukturisasi transactions between entities
entitas sepengendall 80,773 2c, 22 80,773 under common control
Saido laba yang dicadangkan 15,260 24 15,260 Appropriated retained earnings
Saldo laba yang belum dicadangkan 35152538 2912752 Unappropriated retained samings
Jumiah Ekuitas 3702819 3,100,312 Total Equity
JUMLAH KEWAJBAN DAN EXUITAS 7484950 6,504,736 TOTAL LABLITIES AND EQUITY
Calatan atas laporan koasotdasian The accompanying nodes form an infegny pert
merupakan bagian yang tdak terplsatian of theso consolidated firancial statements.
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PT Unilever Indonesia Tbk dan Anak Perusahaan

Laporan Laba Rugi Konsolidasian

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Pada

31 Desember 2009 dan 2008

(Dalam jutaan Ruplah kecua§ dinyatakan ksin)

PT Unilever Indonesia Tbk and Subsidiaries

Consolidated Statements of Income

For The Years Ended
31 December 2009 and 2008

(Expressed in mitiions of Rupiah, unfess otherwise stated)

Catatary
2009 Notes 2008

PENJUALAN BERSH 18,246,872 2p, 25 15577811 NET SALES
HARGA POKOK PENJUALAN (9,200878) 2p, 26 (7,946,674} COST OF GOODS S0Lb
LABA KOTOR 9,045,954 7.631,137 GROSS PROAT
BERAN USAHA (4,831,103) {4,200,03%) OPERATING EXPENSES
Beban pemasaran dan penjualan (3.735,597) | 2p, 27a (3,277,894) and selling expenses
Beban umum dan administras 1, 2p, 278 {922,145) | Geneval and ATON LXpanses
LABA USAHA 421480 3.431,098 OPERATING INCOME
PENGHASILANABESAN) LAIN-LAIN 33,699 17,307 OTHER INCOMEAEXPENSES)
Keuntungan pelepasan aset tetap a4 2, 10d 6,446 Gain on disposals of ficed assets
KeuntunganAkerugian) selsih kars, GainAloss) on foreign exchange,

bersih 2413 2e (59.956) net
Penghasilan bunga 30,842 38,792 Interest income
Penghasian lain-lain - 15¢ 32,025 Other income
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 4,248,590 3,448,405 PROFAT BEFORE INCOME TAX
Beban pajak penghasilan (1,205236) 29, 153 (1,036,643) Income tax expense
LABA SEBELUM HAK MINORTTAS 3,043,354 2,411,762 HCOME “’Oﬁm
HAK MINORITAS ATAS BAGIAN MINORITY INTERESTS

RUGVLABA) BERSIH ANAK 753 196 IN NET LOSSAINCOME) OF

PERUSAHAAN (4,531) SUBSIDIARY
LABA BERSIH 3,044,107 2,407231 NET INCOME
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE

(dinyaiakan dalam nilsi penuh Rupiah (expressed in Rugiah full amount per

per saham) 399 2v, 29 315 share)

Calatan alas laporan keuangan konsolidasian he notes form an integral part
mecupaian baglan yang tdak terpisatkan of these consolidated firancind statoments.
dart laporan keuangan konsolicesian,
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PT Unilever Indonesia Thk dan Anak Perusahaan PT Unilever Indonesic Tbk and Subsidianes

Laporan Arus Kas Konsolidasian Consolidated Statements of Cash Flows
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Pada For The Years Ended
31 Desember 2009 dan 2008 31 December 2009 and 2008
(Dalaem jutaan Rupiah kecuall dinyatakan lain) (Expressed In milons of Ruplah, uniess otherwise stated)
Catatary
008
2009 Notes 2
Arus kas dani aktivitas operasi Cash flows from aperating activities
Penerimazn dari pelanggan 19,704,257 16,840,154 Receipts from customers
Pembayaran kepada pemasok (13,849,849) (12,060,186) Payments to supplers
Pembayaran remunerasi direksi dan Payments of directors” and
karyawan (718.456) (695.929) employees” remuneration
Pembayaran imbaian kedjo (72,923) 18 (33,669) Payments of employee benefits
Pembayaran uniuk beban jasa dan Fayments of service fees and
royaiti . 58r,192) . {483,778) Royalty
Kas yang diasiikan darl operasi 4,475877 3,566,592 Cash generated from operations
Penerimasn dafi pendapatan bunga 31,620 38,789 Receipts of interest income
Pelunasan pinjaman karyawan 5,660 7,222 Repayment of employee loan
Penerimaan pengembalian paak - 15 120,887 Receipt of tax refund
Permiayaran stas kurang bayar pajak (4,554) - Payment of tax underpayment
Pembayaran pajak penghasilan
(1.227.893) (947.705) Payments of corporate income tax
R i ety 3,280710 2,785,785 b wpor iy
Arus kas dari aktvitas investasi Cash flows from investing activities
Pembelan aset tetap (563,129) 102 (506,243 Acquaition of fixed assels
Pembelan aset tidak berwujud (140,994) (463,481) Acguisiton of intangible assets
Proceeds from the sale of fixed
Hasil penjualan aset tetap 4,076 104 12,524 Assots
Penankan atas kas yg dibatasi
pengGuUNAANNya - 447,686 Withdrawal of restricted cash
ﬁmmpmamm (700,047) (509,114) Net cash flows used in investing
Arus kas dan akiivitas pendanaan Cash fms from finanding activites
Pembayaran dividen kepada
pemegang saham (2,436,028) 23 (1,994,516) Dmdends pald 1o the sharehciders
Nm':emhww:qm untuk 2.436,028) (1.994516) Net cash fiows used in financing
Net Increase in cash and cash
Kenakan bersh kas dan setara kas 144,635 282,158 quvients
Dampak perubahan kurs terhadap kas Effect of exchange rate changes on
dan setara kas (8,660) 2,958 cash and cash equivalents
Kas can setara kas paca Cash and cash equivalents at the
awal tahun 722,347 A37.224 beginning of the year
mﬁmmm 858322 22,243 722,347 CMN:MW;&M
Calatan alas lapcean keuangan konsolidasian The sccompanying notes fm an nfegrel part
merupaiaan baglan yang tdak terpisabkan of these consaiiciaded financial stafomerds.
dart laporan keuangan kensolickasian.
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PT Unilever Indonesia Tok dan Anak Perusahaan
Laporan Arus Kas Konsolidasian

Untuk Tahurs-Tahun Yang Berakhi Pada

31 Desember 2009 dan 2008

PT Unllever Indonesia Tbk and Subsidiaries
Consolidated Statements of Cash Flows
For The Years Ended

31 December 2009 and 2008

{Datam jutaan Ruplah kecua!l dinyatakan kain) {Expressed in millons of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatany
2008 Notes 2008
Transaksi non-kas Non-cash transactions
Perolehan aset tetap melalus butang Acquisition of foed assets through
(dicatat dalam akun *Hutang lain- payables {recorded in *Other
lain®) 82,058 2,246 labiities )
Perolehan aset tidak berwujud melalul Acquisition of intangible assets
hutang (dicatat dalam akun “Beban through payables frecorded in
yang masih harus dbayar®) 20378 16 62,608 “Accrued expenses”)
Calatan atas laporan konsoticasian The sccompanying aoles form an integnl part
mefupakan bagian yang tdak terpisahkan of theso consolidatod financial statornants.
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PT Unilever Indonesia Tok dan Anak Perusahaan
Catatan atas Laporan Keuangan Konsotdasian
31 Desember 2009 dan 2008

(Dalam jutaan Rupiah kecuah dinyatakan lsn)

PT Unilever Indonesia Thk and Subisidiaries
Notes to the Consolidated Financial Staternents
31 Decernber 2009 and 2008

(Expressed in milions of Rupiah, unless othenwise stated)

1. Informasi Umum

FT Unilever Indonesia Tbk (“Perseroan®) didirlkan pada
tinggal 5 Desember 1933 dengan nama  Lever’s
Zeepfabrieken NV. dengan akta No. 23 Mr. AH. van
Ophujsen, notaris ¢ Batavia, disetujul ofeh Gouverneur
Generzal van  Nederlandsch-indie surat No.14
wwmmsm | Raad van Justitie
di Batavia dengen No, 302 pada tanggal 22 Desember
1933, dan diumumkan dalam Javasche Courant tanggal 9
mtgu'rmuos

Nama Perseroan diubah menjadi “PT Unidever Indonesia®
dengan akita No. 171 tanggal 22 JuS 1980 dar notars
Ny, Kartini Muljadi, SH., Selanjutnya penddahan nama
Persecoan menfadh “PT Unilever Indonesia Tok*, dilakukan
dengan aikta notarls Tn. Mudofir Hadi, S.H., No. 92 tanggal
30 Juni 1997.Akuiidmﬁdehumwixohﬁnm
dalam surat keputusan No C2-1.049HT.01.04 TH.98
tanggal 23 Februari 1998 dan diumumkan dalam Berita
Negara No. 39 tanggal 15 Mel 1998, Tambahan No. 2620.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kall
perubahan; terakhy akta notaris No. 16 tanggal 18
Juni 2008 dari Haji Syarit Siangan Tanudjaja, S.H., notaris &i
Jakarta, dalam memenuhi  ketentuan  Undang-
Undang Republic ia No. 40 Tahun 2007 tentang
Persecoan Terbatas. Perubahan Anggaran Dasar Perssroan
hmhhwohhpmtumnwwmmtman
Hak Manusia Republic Indonesia dalam Surat
meun AHU-51473 AH.01.02. tanggal 15 Agustus
2008 dan telah diumumian dalam Berita Negara

hdomﬂauo 75 tanggal 16 September 2008, T

18026.

Kegiatan usaha Perservan meliputi bidang produksl,

pemasaran dan dastrbusi ang - korsumsi yang
medputt sabun, deterfen, , makaran berintl susu,
&s krim, uk-produk kosmetik, minuman dengan bahan

pokok teh dan mnuman dengan sari buah.

Berdasarean Rapat Umum Pemegang Ssham Tahunan
tanggal 13 Juni 2000, yang diaktakan dengan akta No, 82
tanggal 14 Juni 2000 darl notats Singgih Susdo, SH.,
Persercan juga bertindak sebagal distributior utama uniuk
produk-produk Perseroan dan penyedia jasa penelitian
j Menteri Hukum dan
Kahakirnan) Republik
mhdonmmdenomsumkepunmm C-18482 HT.01.04-
2

Perseroan mudai beroperssi secara komersial tahun 1933

Kantor Perseroan beriokasi ¢ Jalan Jendral Gatot Subroto
Kav.15, Jakarta. Pabrik Perseroan berokasi di Jalan
Jababeka 9 8ok D, Jalan Jababeka Raya Blok O, Jalan
Jadabeka V Blok V No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka
Cikarang, Bekasi, Jawa Barat, dan Jalan Runigicat Industr V
Na. 5-11, Kawasan industri Runghut, Surabaya, lawa Timur,

Unilever Indonusia

mzzm 1933mdp:wndhunm
Cowrant on § January 1934, Supplement No, 3.

several times; nmrmmmwmm. 16 dated

As at the Company's Annual General Meeting of
the on 13 June 2000, which was notarised by



PT Unilever indonesia Thk dan Anak Perusahaan
Catatan atas Laporan Keuangan Konsahidasian
31 Desemnber 2009 dan 2008

(Dadam jutaan Rupah kecuah dmyatakan lain)

Pada tangge! 16 Novernber 1981, Persercan mendapat
persetujuan Ketua Sadan Pengawas Pasar Modal (Bapepam)
No S1-009/PM/E/1881 untuk menawarkan 15% sahamnya di
Bursa Efek di Indonesia.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
tanggal 13 Juni 2000, para pemegang saham menyetujul

untuk Mumpmﬂshmmwduw
mengubsh nilai nomind saham dari Rp 1.000 (nilai penuh)
menjadi Rp 100 (nilai penuh) per lembar ssham. Pmbalm

ini diaktakan dengan akta notarls Singgh Susilo S H. No. 19
WNWZOOOMWO%WHM

dan Perundang-undangan (dahulu Menteri Kehakiman)
Republx indonesia dalam surat keputusan No. C-18481
HY.01.04-TH.2000.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Sahem  Tahunan
tanggal 24 Juni 2003, para pemegang saham menyetujul

lvdiremn
tambahen penyetoran non  tundl
% mnhu&mw =
tidak mengakibatkan perudbahan atas
Perseroan karena Mawibel 8.V, dan UIH
pihakyangm yaitu Undever NV. Sesual Peraturan
Badan Pengawas Pasar Modal No. X.M.1, yang merupakan
Lbmpiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-82/PM/1996
tentang Keterbukaan Informas Saharn Tertentu,
Persaroan, pada tangaal 19 Novermber 2008, melaporkan
perubahan tersebut kepada Bapepam-1X dan Sursa Efek
Indonesia dimana Parseroan mencatatkan sahamnya.

Pemegang saham terbesar Persercan pada tanggal 31
Desember 2009 dan 2008 adalah UIH, sedangkan induk
Perseroan adalah Unilever N.V. (Belanda).

g

mumdnmhmmmnn

, Maatschappy
wmwmmmmma
the Compaiy, hevelnafter referred to as "Mavibel B.V.")
and its controlied Unilever Indonesia Holding
B.V. (hereinafter referred fo as 'W‘Lbothdonﬂa&dn

The Company’s majonity shareholder as at 31 December
2009 and 2008 was LW, while its ultimate parent company
Is Unilever N.Y. (Netheriands).

On 22 Novemnber 2000, the Company entered into an
agreement with T Anugrah Indah Pelangl, to establish a
new company, namely PT Anugrah Lever (“PT AL"), which is
engaged in manufacturing, developing, marketing and
selling soy sauce, chilll sauce and other sauces under Sango
and other brands under Icense of the Company to FT AL

Unilever Indonesa
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PT Unilever Indonesia Tok dan Anak Perusahaan
Catatan atas Laporan Keuangan Konsotdasian
31 Desember 2009 dan 2008

(Dalam jutaan Rupiah kecuah dinyatakan lsn)

PT Unilever Indonesia Thk and Subisidiaries
Notes to the Consolidated Financial Staternents
31 Decernber 2009 and 2008

(Expressed in milions of Rupiah, unless othenwise stated

Sejak awal bulan Agustus 2007, Persercan meningkatkan
mqmﬂmw&mmtw%.mm

Pemegang Saham PT AL untuk membubarkan PT AL
terhitung sejak tanggal 12 Novernber 2008, Keputusan
Ini dinyatakan dalam akta No 32 tanggal 28 Navember
2008 yang dibuat di hadapan Notans Petrus Suandi Halim,
SH. Pada tanggel 1 Desember 2008 Likuidator PT AL telah
memberitahukan pembubaran PT Al kepada semua kreditor
PT AL melalul pengumuman di surat kabar dan Berlts
Negara Republik Indonesia serta memberitabukan Menteri
Hutum dan Hak Asasi Marsia Republik Indonesia untuk

Pada al 3 Jull 2002, Perseroan kan
w"‘ﬂ dengan Texchem mmwmm
mendinkan sebuah perseroan baru dengan nama
Todmapi&w('ﬂn')mb«wﬁd&mhm
distribusi, ekspor dan impor barang dagangan dengan
7 Novembder 2003,
kan perjanjian jual bel
saham dengan Technopia Singapore FPte. Ltd, dimana
setuju  untuk  meniual

Unilever Indonusia

in early August 2007, the Company increased its ownership
n PT AL to become 100%, whih also terminated the

In May 2008, FT AL's business opesation was transferred to
the Company.

On 12 November 2008, in consderatn fo Article 142
rmdmofmmofnmm«wdw
year 2007 regarding Umited LiabiWty Company, the
Company, as the sole shareholder of PT AL (in Kquidetion)
signed a Circular Resolution of the Shareholder of PT AL to
dissolve PT AL effectve as of 12 November 2008. This &5
evidenced by deed No. 32 dated 28 Novernbey 2008 passed
before Notary Petrus Suandt Halim, SH. On 1 December
2008 the Liguidator of PT AL has announced the dissofution
of PT AL to all creditors of PT AL in the newspapers and in
the State Gazette of the Republic of Indonesia and notified
10 the Ministry of Law and Human Rights of the Repubiic of
indonesia, asking it to be registered in the company mgister
that PT AL {in liguidation) pursuant ta the Company
Register No, AHU-0124332.AH.01.09.TH.2008 dated 22
December 2008.



PT Unilever indonesia Thk dan Anak Perusahaan
Catatan atas Laporan Keuangan Konsahidasian
31 Desemnber 2009 dan 2008

(Dadam jutaan Rupah kecuah dmyatakan lain)

PT Unilever indonesia Thk and Subsidianies
Notes 1o the Consolidated Financial Saterments
31 Decemnber 2009 and 2008

{Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated

khtisar  kepemilikan  langsung  Perseroan pada  anak
petusahaan dan total aset anak perusahaan adalah sebagai
berikut:

Tahun beroperas
komersial/Year
Kedudukan/ commercial
Country of operaton
dormicile commenced
PT Anugrah Lever Indonesia 2001
(dalaen Mcuidasiin
figuideton)
PT Technopa Lever Indonesia 2002

Susunan Oewan Komisars dan Dieksi Perseroan pada

The summary of the divect ownership in

subsicianies and the total subsidianes & as follows:
Jurniah aset dalam

Persentase kepermilikany Rp miliad Total assets

el G

100% 100% 18.0 325

51% 303
The Company's Boards of Commissicners and Directors as

51% 439

mgﬂﬁnmﬂuhnahmmmwsl at and for the then endad 31 December 2009 and
Desember 2009 dan 2008 adaizh sebagat berikut: 2008, were as
Dewan Komsars Board of Commissioners
2009 2008
Presiden Komisaris Jan Ziderveld Jan Zijderveid President Comnmissioner
Komisaris Permadi Rachmat Theodore Permadi Rachmat Commissioners
(Sampal dengan 20 Me/ Until 20 Kuntoro Margxusubiroto
May Cyriflus Hadlnowo
Kuntoro Ma
(Samgai 22 Oktobey Unti
2009)
&cntmgmn
to
Etry Firmansyah
Dewan Direksi Board of Directors
2009 : 2008
Presiden Direktur Maunts Danied Rudolf Laksang Maurits Daniel Rudolf Lalisang FPresident Director
Direktur Graeme David Graerne David Pitcethly Directors
(Samgpai dengan 20 MeV Unti 20 Mohammad Effendi Sceparsono
Joseph Bataona
Franklin Gomez Surya Dharma Mandala
Mohammad Effendi Soeparsono Debora Herawati Sadrach
an 1 Andreas Moritz Egon Rompls
September/Until 1 September {Sampai dengan 1
2009) Novembzr/Until 1| November
3 t
Debora Herawati Sadrach
Hadrianus Setawan
2. Kehtisar kebijakan akuntans yang penting 2. Summary of significant accounting policies

Lzporan keuangan konsolidasian PT Unlever indonesia Tbk
dan anak perusshaan (bersama-sama disebut “Geup”™)
disusun oleh Direksi dan diselesaican pada tanggal 23 Maret
2010,

Berikut ini adalah fkhtisar kebijakan akuntansi yang

diterapkan  dalam  penyusunan laporan  keuangsn
konsofidasian Perseroan dan anak perusahaan yang sesual

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang bedaku umum &
indcaesia.

The consolidated financial statements of PT Unilever
Indonesia Thk and subsidiaries (codlectively “the Group®)
weve prepared by the Board of Directors and completed on
23 March 2010,

Fresented below ave the signficant accounting policies
adopted in prepaning the consolidated financial staterments

of the Company and subsidiaries, wiich are in conformity
with acoounting principles generally accepted in Indonesia.

Unilever Indonesa
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PT Unilever Indonesia Tok dan Anak Perusahaan
Catatan atas Laporan Keuangan Konsotdasian
31 Desember 2009 dan 2008

(Dalam jutaan Rupiah kecuah dinyatakan lsn)

PT Unilever Indonesia Thk and Subisiclaries
Notes to the Consolidated Financial Staternents
31 Decernber 2008 and 2008

(Expressed in milions of Rupiah, unless othenwise stated

2. Dasar penyusunan laporan keuangan konsolidasian a. Basis of preparation of the consobdeted financal

122

Laporan keuangan konsolidasien disusun berdasardkan
biaya perolehan histors, kecuall yang terkait dengan
Instrumen keuangan derivatif yang dicatat sebesar nital
wajamya (Fhat Catatan 21),

Laporan  kevangan  konsolidasian disusun
mm&wwm&mm
kas konsoldasian,

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan metode

MWWWW

dengan prinsip-pring
umum di Indonesia, dibutuhkan estmasi dan asumsi

yang mempengaruhi nilsi aset dan kewajiban disporkan,
dan pengungkapan atas aset dan kewajiban WM

Jumiah

Walaupun estmasl nl dibuat berdasarkan pengetahuan
tethaik manajermen atas kejadian dan tindakan saat ini,
hasil yang tmbul mungkin berbeda dengan jumiah yang
diestimas! semula,

Mata digunakan dalam laporan
dalam laporan keuangan konsoldasan ini dibulatkan
menadi dan  disagian  dalam Rupiah yang
terdeiat, kecual bila dinyatakan

Laporan  keuangan konsolidasian meliputi  laporan
keuangan Persercan dan anak perusshaan  yong
dikendalikan, nmmwwmummmn
Technopia lever, dimana Perseroan  mempunyai

pengencalian dan nghamhngsummn
nak  suara  lebih 50%. perusahaan

dﬂnamﬂddmkmgdpwgemmhberﬁ
kepada Perseroan secarz efekt

Pengaruh dari selurvh transaksi dan saklo yang matenal
antara Persercan dan anak perusahaan telah dieliminasl
dalam penyajian lapocan keuangan konsolidasian,

Hak minoritas atas hasil useha dan ekuitas perusahaan-
perusahaan dikendaiikan Perusahaan disajikan
secara terpsah pada laporan laba ruge macpun
nersca konsoidasian.

Kebiatan akuntansi yang w dalam penyajian
Wnkwm diterapkan secara
konsisten oleh anak perusahaan kecuadl bila dinyatatan
secara khusus,

Unilever Indonusia

statements

The comschdated financal statements have been
prepaved under Mstorical cost convention, with the
exception that certain denvative financlal instruments are
carried at fair value (refer to Note 21).

The consobdated financial statements have also been
prepared on the basis of the accruals concept except for
the consalidated statements of cash flows,

The consciidated statermnents of cash flows ace prepared
based on the direct method by cash flows on
the basis of cperating, investing and activithes.



PT Unilever indonesia Thk dan Anak Perusahaan
Catatan atas Laporan Keuangan Konsahidasian
31 Desemnber 2009 dan 2008

(Dadam jutaan Rupah kecuali dmyatakan lain)

PT Unilever indonesia Thk and Subsidianies
Notes 1o the Consolidated Financial Saterments
31 Decenber 2009 and 2008

{Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)

c ?mmﬂph&ylngmmw

?

yang mempanya 5 3
Definis pihak yang mempunyal hubungan istimewa
sesud dengan yang distur dalam Pernyatasn Standar
Akuntans! Keuangan (*PSAK®) No. 7 *Pengungkapan
penak-pihak yang memounyai hubungan stimewa™.

Seluruh transaksi yang materal dengan phak-pihak yang
i hubungan istimewa telah dlungkapkan
dalam catatan atas liporan kevangan konsolidasian

Transaksi restruktutisas  antar  entitas  sepengendall
penyatuan kepemiiikan. Selisih antara blaya investasi
dengon nial buku aset bersih yang tidak
termasuk saldo lasba, dicatat sebaga “Selisih nilal

pada

§

Reiated party transactions

The restructuring transaction between entities under
common contro! was accounted for using @ method
similar to the pooling of interest method. The difference
between the acquisition mwmdm

Cash and cash equvalents

Cash and cash equivalents include cash on hand, ¢ash in
banks, and other short-term hghly Squid investments
with ariginal maturity of three months or less.

translated into indonesan Rupiah at the .
prevaling at the date of the transaction. At the balence
sheet dste, monetay assets and Kabilities in
curencies are transiated into indonesian Ruplah at

:

on the transiation of monetary assets and labiibes in
foreign currency are recognsed in the consoiidated
statements of income. The balance sheet date rates
based on the rates published by .

!

Dollar 1 and Rp 13,500 (full amount) for Euwro 1 (2008:
x‘:o.mmmnww:wx_um

Unitever Indonesia
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PT Unilever Indonesia Tok dan Anak Perusahaan PT Unilever Indonesia Thk and Subisiclaries

Catatan atas Laporan Keuangan Konsotdasian Notes to the Consolidated Financial Statements
31 Desernber 2009 dan 2008 31 Decernber 2009 and 2008
(Dalam jutaan Rupiah kecual dinyatakan ksin) (Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated
{. Instrumen keuangan derivatif {.  Denvative financial instruments
Perseroan secara berkala mefakukan kontrak valuta The Company periodically enters into forward foreign
Wdenowo-h&lmamlm curnency contracts with extermal countepartes, in
mengimplementasikan kebjakan manajemen impiemanting s risk menagement policies. Changes in
Perseroan, mmnumdeam the fair value of any denvative instruments that do not
yang tidask mernenubl persyaratan untuk akuntans qually for hedge accounting under PSAK 55 (Revised
lindung nidal berdasarkan PSAK 55 (Revisl 1999), 1999 “Accounting for denvative instruments and
“Akuntansi Instrumen Derivatif dan Aktivitas Lindung hedging activities* are recognised immediately in the
Niai® diakui segera  dalam  laporan  laba  rugi consolbidated of income.
konsalidasian.
Instrumen dervatif dakul pada neraca konsolidasian Dervative financial instruments are recognised in the
sehagal aset atauy kewajiban, tergantung pada nak atau consolidated balance sheets as assets or Rabilites
’ ciator dalam  kontrak, dan depending on the rights snd obligations as governed &y
dicatat sebesar nilal walarnya. the contract, and recorded at their fair valuve.
g. Putang ussha g. Trade debtovs
Piutang usshy disafikan dalam jumigh bersih setelah Tracke debtors are recognised net of allowance for
dikurangl dengan penyisihan untuk plutang tidak doubtiul accounts, based on review of
tertagih, yang diestimasl penslaghan the collectibility of each account at the end of the year.
s ko'ektbilitas Mm Uncollectible recevables are written off as bed debls
piutang pada akhir tahun. Piutang during the year in which they are determined to be not
dalam tahun dimana pivtang tersebut Gipastican ticek .
akan tertagih.
h. Peorsedisan h. lnvenitories
Persediaan dinilal dengan nlai yang terendah antara Inventovies are valuxd at cost or net realsable vaive,
harga perolehan dan nial bersih yang dapat direalisasl. whichever is lower. The method used to determing cost
Metode yang dipakai  untuk  menentukan  harga swwmmmcmdm
perolehan adalah harga mmmmg::x goods work In process comprises matenals, laboir
perolehan barang jadi dan barang dalam proses and an appropriate proportion of directly attrittable
dael biaya bahan baku, tenaga kerja serta alokas blaya fored and vaviable overheads.
overhead yang bersifat tetap maupun variabe!
Penyisthan untuk persediaan dan persedizgan tdak A provision for obsolete and unusedSbw moving
tecpakavudak  lars daentukan berdasarkan  estmasi inventones is determined on the basis of estimated
pengounaan atau  penjualin  MasiNg-masng  pnis future usage or sale of inventory itemns.
persegiaan pada masa mendatang
. Aset tetap dan penyusitan i. ~ Fixed assets and depreciation
Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan setelah Faed assets are stated at cost less  accumulated
dikurangi dengan akumulasi pemyusutan depreciation.
Biaya percichan mencakup semua pangeluaran yang Cost includes expenditure that is directly sttributable to
terkalt secara langsung dengan perolehan aset tetap the acquisition of the fived assets
Biaya-blaya setelah pengakuan awal aset diakul sebagal Subsequent costs are inciuded in the asset's camying
bagion dari nilal tercatal asel atsu sebagal aset yang amount o s a fe asel, &
terpisah,  sebagaimana hanya apabla appropriate, onfy when it & probable future
kemungkinan besar Grup akan mendapatkan manfaat aconomic benefits associated with the item will flow to
ckonomis masa depan berkenaan dengan aset tersebut the Group and the cast of the itern can be measured
dan dlaya perolehan aset dapat diukur dengan andal rellably, The camying amount of the replaced part &
Nihnmmkanmnmkahf'm derecogrised. All othey s and mamtenance are
Biaya perbaikan dan pemeltharaan dibebankan ke dalam charged to the statement of income duving
laporan taba rugi konsolidasian sefama periode dmana the financial peniod in which they are ircurred.
Diaya-biaya torsedut tornad.
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PT Unilever indonesia Thk dan Anak Perusahaan
Catatan atas Laporan Keuangan Konsahidasian
31 Desemnber 2009 dan 2008

(Dadam jutaan Rupah kecuali dmyatakan lain)

PT Unilever indonesia Thk and Subsidianies
Notes 1o the Consolidated Financial Saterments
31 Decenber 2009 and 2008

{Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)

Tanah tidak dsusutkan.

Penyusutan aset tetap selain tanah dhitung dengan
menggunakan metode garis lurus untuk mengalokasikan

Land is not depreciated.

Depreciation on fived assets other than land & cakulated
using the straightline method fo aliocate their
costicoorned cost to their residual valves over their

estimated useful bves, as follows:
elimasi masa manfastnya sebagai benkut:
Tahun/Years
Bangunan 40 Bulicings
Mesn dan peralatan 5.20 Machinery and equipment
Kendaraan bermotor 8 Motor yehicles

Niai residu dan masa manfaat setiap aset ditelaah, dan
desesuaikan jka perlu, pada setiap tanggal neraca,

laporan laba rugi kensolidasian,
Akumulad blaya konstruksi bangunan dan pabrik, serta

The assets” residual values and useful Ives are reviewed,
and adjusted if appropriate, at each balance sheet date,

Gains and knsses on dsposals are determined by
are recognised within ‘Gains on disposal for fixed assets’
in the consolidated statement of income.

construction or installation is complete. Depreciation s
charged from the date when assets are available for use.

The acquisition cast of land does not include the related
costs incumad to acquire or renew the icense for the

A lease &5 an agreement in which the lessor corveys 1o
the lessee in return for 3 payment, of saries of
the right to use an asset for an agreed period of time.
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n keyangan sedemikian rupa sehingga
tngkat suku bunga yang konstan atas
saldo Jumiah kewajiban sewa, neto beban

Setiap targoal neraca Persoroan dan andk perusshaan

i

Aset tetap dan aset tidak lancar lainnya, termasuk
goodwill  din

i
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Each lease payment is allocated between the habitty and
finance charges so as to achieve a constant rate on the
finance balance outstanding. The comesponding rental
obiigations, net of finance charpes, are included i other
long-term payabies. The interest element of the finance
cost is charged to the consolidated statement of Income

owy the lease period 3o as 10 produce 8 constant
of interest on the remaining balance of the

clrcumnstances indicate that the carrying amount may not
be recoverable. An impairment loss & recognised for the
amount by which the Grying amount of the asset
exceeds its recoverable amount, which & either an
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Notes 1o the Consolidated Financial Saterments
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m. Aset tidak berwujud

Amortisasi  aset tidak  berwujud  dihi
mgwmkmmﬁodegcmluusmmm
biaya perclehan sesual  dengan taksian mas
mantfaatnya sebagai bericur

Hak usaha, merek cdagang dan hak
cipta

Perangkat lunak dan lisensi perangkat
lunak

n. Penelitian dan pengembangan

Biaya penelitian dan pengembangan dibukukan sebagai
beban pada tahun terjadinya, sepanjang bisya tersebut
tidsx memenubi syatat untuk dikapitalisasi,

0. Beban dibayar di muka

Beban dibayar di muka dibebankan ke laba rugi
konsolidasian sesuni dengen mase tnya dengan
kan metode gars lurus. Beban
WMMHmehbmm%

p. Pendapatan dan beban

Penjusian bersih adalahy pendapatan yang dipercieh dari
penjualan produk Perserdan dan anak perusahaan,
setelah dikurangl retur, biaya penjualan dan pajek
pertambahan nilal. Pendapatan darl penjualan barang
mmwm&nmfmkmnlmwmg
ifikan telah berpindah kepada pelanggan,
penjualan ekspor diakul paca saat penyerahan
buImdlmhpﬂapekbuMnmmﬂa.b
shipping point) dan penjualan lokal dekul pada saat
penyerahan barang kepada distributor/pelanggan,

Beban diakul pada saat terjadinya dengan menggunakan
metode akrual

q. Perpajakan

28

Paak  penghasilan  tangguhan  diajikan  dengan
menggunakan metode balance sheet Habilty, Pajak
penghasilan  tangguhan  timbul akibat  perbedaan
temporer yang ada antara aset dan kewaliban atas dasar
wmdmgmnhmmdm kewajiban dalam
s st s S O b
an

(dan Undang-Undang) yang telash diberlakukan atau
mamwmmmmwm
dan berlaku saat aset

Nt St gt ol s Gateasban

m. Intangible assels

Software and software kcense

n. Research and development

Research and development costs are expensed in the
year i wiich they are incurred, as long as those costs do
not meet the requirements for capitalisation,

Unitever Indonesia

127



PT Unilever Indonesia Tok dan Anak Pesusahaan PT Unilever Indonesia Thk and Subisidiaries
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mmmmnmmwm Deferred tax assets are sed to the extent that it s
bahwa jumish penghasilan kena pajk pada mass probatle that future profit. will be avaiable
mendatang akan memadai  untuk nmpemai against which the tempovary differences can be utiised.
perbedaan Semporer yang menimbulkan asel pajak
tangguhan tersebut
mmmmmmmt Amendments 1o tax obigations sre recorded when an
surat ketetapan pajek dierdma atau jika mengajukan assessment is received o, If appealed against, when the
mmmwam banding tersebut results of the appeal are determined.
telah ditetapkan,
t. kmbaian kerja t. Employee benefits
- Imbalan keria jangka pendek - Short-term empioyee benefit
imbalan kena jangka pendek diskui pada saat Short-term employee benefits ave recognised when
terhutang kepada karyawan, they accrue (o the employees,
- Program bonus - Bonus scheme
Persercan mengakui kewajiban dan beban atas bonus, The Company recognises & labiity and an expense for
bergiasarkan suaty rumus yang memperhitungian laba bonuses, based on a formula that takes into
yang tersecia bagl pemegang saham Perseroan dan considecation the peafit attributable 1o the Company’s
prestasi  kerla  karyawan  setelah  penyesuaian- shareholders after certain
mmwmm adjustments. The Company recognises a provision
apabila ada kontraktual atay apabids ada when con or where there & 3 past
m yang menmbulkan kewajiban practice that has a constructive 1
- Imbalan pensiun - Pension benefits
Perseroan  harus  menyediakan  program  pensiun The Company & reQuired fo provide & minimum
WMMMMMM uy amount of pension benefits in accordance with Labor
Ketenagakerjaan No. 1372003 ("uu Law No. 13/2003 (“Labor Law"). Since the Labor Law
Katenagakerjsan®). Karena UU  Ketenagakeraan sets the formula for determining the minimam amourit
menentukan rumus tertentu untuk Juméah of benefits, in substance, the pension plans under the
mnimal imbalan pensiun, pada dasarmya, program Labor Law represent defined benefit plans.
pensiun berdasadkan UU  Ketenagakerisan adalah
program kmbalan pastl.
Untuk seluruh tetap yang dipekerakan Fadmmmtmmmmml
sebefumn 1 Januarl 2008, Persercan menyelenggarakan Janvary 2008, the C has a benefit
program  persiun  imbalan  pasti  yang  mencakup WMWWIBWWMN
seluruh karyawan yang memitki hak atas imbalan the right to pension benefits as stipulated in the
pensiun  sebagamana yang dientukan dalam regulations of Dana Pensiun Unilever Indonesia (*Dana
g:mnn Dana Pensiun Undever Indonesia ("Dana Pensun®). The plan & funded
") tersebut  didanai  melalud payments to the Dana Pensiun, are determined
pembayaran kepada Dana Persiun, yang diteatukan by periadic actuarial calculstion.
dengan perhitungan aktuars secara berkala.
Program pensiun imbalan pastl merupakan program A defined bonefit plan is a pension plan that dofines
pensiun yang meneiapkan jumiah imbalan pensiun an amount of pension benefit that an employee will
yang akan diterima aleh karyawan pada saat pensiun, receive on retirement, usually dependent on ane of
yang biasanya tergantung paca saty faktor atau iebd, more factors such as age, your of service and
sepertl umar, masa kerja dan jumlah kompensasi, compensation,
Kewajiban program persiun imbalan pastt yang diakul The Kabiity recognised in the consolidated balance
di neraca konsoldasian adalah nilai kinl kewajiban sheets in respect of defined benefit pension plans &5
mmmwmmmwm the present value of the defined benefit obligation as
,  serta  dsesuakan  dengan at the balance sheet date less the far value of plan
kan aktuara dan bizya jasa lalu yang asets, together with adiustments for unrecognised
belum diakui. actuarial gains or losses and past service cost.
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Kewajban Imbalan pasti dihitung setiap tahun oleh The defined benefits obligation is caiciated annually
aktuars independen dmg-mm metode by an independent actuary using the wnit
projected unit credit Ndal kinl imbalan pasti aedit method. The present value defined
ditentukan dengan mendiskoatokan arus  kas Benefit obiigation & determined by discounting the
estimasian tngkat bunga obligesi estimated futwe cash outfows using interest rates of
pemerintah {dengan pertimbangan saat ind tidak ada government bonds {considering currently there & no
pasar aktf untuk obligasi korporat berkuainas tngsl deep market for hgh-Quaiity corporate bonds) that are
dalam mata uang yang sama dengan mata uang denominated in the currency in which the benefit will
imbalan yang akan dibayarkan dan wakty jatuh tempo be pad and that have terms (0 matunlty
yang kurang febh sama dengan waktu jatuh tempo appromating the terms of the related pension
kewajiban pensiun yang bersangkutan, Babiity.
Keuntungan dan keruglan aktuaral dapat timby! dari Actwarial gains and losses can anse from experience
penyesuaan yang dibuat berdasarkan pergalaman dan mf"wwmmm

asumsi-asums aktuarial.  Apabila

i
:
!
g
§
]
:

ungan atau kerugian aktuarial ini melebibi 10% the present vakve defined benefit obligation or
dari nidai kini kewajban imbalan pasti atau 10% dan 10% of the fair vaive of the plan asset, the excess &
mwmiummm neraca maka charged or credited 10 expenses or income over the
kan atau dikreditkan pada average remaining serdce years of the relevant
pendapatan atau beban selama sisa masa kerja rata- empicyees
rata para karyawan yang bersangkutan,
Biaya jag laku dakul secare langsung o laporan laba Past service costs ave recognised immediately in the
rugl konsolidasian, kecuali bisve jasa lalu yang akan consolidated statements of income, except those
menadi  hak (vested) apabila karyawan yang which will be vested if the employee remains in senvice
masih bekerja selama periode for certain peniod of time (vesting period). in ths case,
waktu tertentu (periode vesting). Dalam hal ini, biaya the costs are amortised on a straight-ine
Jasa lalu akan diamontisasi secara garts lurus sepanjang basis over the vesting period. Current service cost is
vesting tersebut. Siaya jasa kinl diaku sebagal expensed in the prevailing period.
petiode berjalan,
Perseroan  mempetoleh  pengesahan dati  Menterl On 7 Novernber 2008 the Company received the
Kewangan Republik  Indonesia an 7 acproval from the Minister of Finance of the Republic
November untuk n Dana n Indonesia for the the Defined
luran Fasti Unilever Indonesia ("DPIP”) sesuai dengan Contridution Pension Plan Undever Indonesia (*DPP")
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia through the approval of the Minsster of Anance of the
nomor KER-234/KM.10/2008. Republic indonesia no. KER234/XM. 1 /2008,
Seluruh karyawan tetap yang dipekerzkan mulal 1 All permanent employees who are hired on 1 January
Januarl 2008 dan seterusnys Cilkutsertakan paca 2008 onwards are coverad by a defined contribution
program pensiun iuran pasti yang dikelots oleh DPIP, plan managed by DPP. Contnbutions to defined
Xontribusi kepada program pensiun juran pasti diakul contribution are as an expense in the
sebagai beban dalam lporan leba rugl pada saat statemnent of income as incurred and payabile.
terjadinya dan terhutang
- imbalan kesechatan pasca-kerja - Past-employment medical benefits
Persercan memberikan imbalan kesehatan pasca-keda The Company provides medical
untuk para kanawan yang twelah pensiun. Hak atas benefis to ity mtiwes. The entitement o these
ni pada umumnya ddbenkan apabda karyawan benefits 5 usually based on the employee remaining in
bekoria hingga mencapai usia pensiun dan memenuhi Sorvice Up to retirerment age and the completion of a
masa kerja tertentu. Estimasi biaya imbalan i diakui certain serwce penod. The estimated costs of these
sepanjang  masa  kerja  karyawan,  dengan benefits are recognised over the pepod of
n metodologi yang Gas3Mmys s employment, using the methodology similar to that for
dengan metodologl yang digunakan  dalam defined benefit pension plans. obligations are
perhitungan am pensiun  imbalan  pasti assessed annually by independent qualified actuaries.
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- Imbalan pasca-keria dan Jangka panjang lannya - Other post-employment and long-term benerits
Perseroan memberikan imbalan <terja lainnya The Company peovides other post
sesusi dencan LU dan imbaln benefits under the Labor Law and other
:mwmmmmwnm)m benefits such a5 jublee and long leave benefits. The
balan cut panjang. Hak atas imbalan inl pada entitlement fo these benefits & usualy based on the
umumnya diberikan kepada kacyawan yang bekera completion of & certain service pedod by the
hingga mencapal masa kerja tertentu. Estimasi biaya employee. The estimated costs of other post-
imbalan pascx-kerja kinaya untuk UU Ketenagakerjaan employment benefis under the Llabor iaw are
diakui sepanjang m‘kem;‘:;yamm dengan mem;l“«n’sl’wmtmh
menggunakan metodologl yang dasarmya sama methodology simiar to defined  benefit
program pensiun pasti. imbalan Gaicuiated using the projected unit credit methad and
keta fa panjang lainnya dihitung dengan discounted to present value, The estimated costs of
metode  pyojcied unit cedit dan other long term benefit are recognised over the period
chadskontokan ke nilai kini Estimasi biaya imbalan of empioyment using the simdar to that
jangka panang lainnya diakul sepanjang masa kena for defined benefit persion plan actuanal gains
karyawan dengan menggunakan metodologi yang and fosses and past sersce cost being recognised
sama dengan metodologi yang digunakan dalam immediately. These obligations are assessed annually
perhitungan  program  pensiun  imbalan  pastl, by independent quaiified actuanes.
sedangkan keuntungan dan kerugian aktuarial dan
blaya jasa klu diaky: segera. Kewajiban Ind dnilal setiap
tahin oleh sktuarss independen yang berkualifiasi.
. Program saham untuk karyawan (share matching plan) £ Share matching plar
Sejak tahun 2002, Persercan memBid program saham - Since 2002, the Company introduced @ share matching
(share matching plen) yeng diperuntukkan  begl plan, which is applied 0 the manager level and sbow.
karyawan tingkat manajer ke atas, Dalam program in| Under this plan, ebigible employees can imvest up 10 25%
karyawan  ya memenuhi dapat of their gross annual bonuses in Unilever shares. Middie
hingga 25% darl bonrus tahunan and junior managers are entitied to invest in the
mereka  dalam  bentuk  saham  Unilewer, Manajer Company’s sharss, while senior managers and above are
menengsh dan junior memiliki hak untuk berinvestasi only antitied to invest in the shaves of Unilever N.V. and
pada sabam manajer senior ke Unilever PLC. The Company then awards an equivaient
atas kanya memiid hak untuk melakukan investasi pada number of matching shares. These matching shares vest
saham Unilever N.V. dan Unllever PLC. Selanjutnya, three years after the provided certain conditions
Perseroan memberikan penambashan saham (matching are met, intluding requivernent that the onginal
share) sejumiah lembar saham yang sama dengan yang bonus invested in shares shal be mrtained for the three
dibeli oleh karyawan. Saham tambahan (matching share) year and the are still empioyed by the
ini tduk untuk diperjualbelikan selama tiga tahun setelah Cmnmmdzmw.Mam
diberikan dengan ketentuan karyawan harus memenuhi dwmmwmsmdedum«mu
beberapa persyaratan, yang antara lain tenmasuk syarat based on share price at the date of purchase "
bahwa bonus yang dilmvestasikan dalam bentuk saham charged to the corsolidated staterments of income ower 3
harus dimiliki selama tiga tahun, serta manajer tersebut penod of three years, using the straipht-ine method.
tetap sampal dengan
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1. Saham dan agio saham L Share and capital paid in excess of par value
Saham biasa diklasifikasian sebagal ekuitas. Comman shares are dlassified as equity. Capital paid in
saham merupakan selsh antara harga jual dan excess of par valve i the diffecence between the seling
nominal ssham. Biaya sacara angsung terkait price and nomina! valve of the share, Al expenses directly
dengan penerbitan saham atau opsi disafkan sebagai related to the ksuance of shace capital or options are
pengurang agio saham recorded as deductions from capital pald in excess of par
u. Dividen u. Dwidends
Pembagian dividen kepads para seham Dividend payments 0 all shareholders are recognsed &
Perseroan diakui sebagal kewajiban laporan labikities in the consolidated financlal stalermnents in the
keuangan konsolidasian pada periode ketika dividen period when the disdend payments are declared by the
doctujui  oleh para pemegang saham  Perseroan, shareholders. The Company recognises intenim dwvidends
Perseroan mengakul dividen interim sebagal kewajiban as labiives when the dindend payments are deaded by
pada saat detetapkan oleh Direksy the Board of Directors.
v. Laba bersih per saham dasar v. Basicearnmings per share
Laba bersih per ssham dasar dhitung bardasarkan laba Basic eamings per share & computed by dividing net
bersth tahun bersangkutan dihagl dengan jumiah income by the weighted average of outstanding shares.
rata-rata saham yang beredar, Tidak ada There e no convertible secunties, cplions or warranis
obligasi konversi, opsi, atau waran yang dapat that would give rise to a dilution of the eamings per
menimbukan pengaruh diusl pada laba bersih per share
saham,
w. Informasi segmen w. Segrment information
Pelaporan segrnen disajikan berdasarkan segmen usaha Segment information is presented based upon identifiable
yang terdentifiasi. Suatu segmen usaha merupakan business A business segment & a
yang dapat dibedakan dalam menghasitican s component that engages in providing
k dan jasa dan memiliki risko dan yang praducts and services subject fo risks and returns wiich
berbeda dengan risko dan imbalan segmen usaha are different from those of other business segments.
x Kewapban destimasi x. Provisions
Perusahaan dan anak perusahaan Frovisions are recognised when the Company and
diestimasi apabila memilikl kewajiban kind (bak bersifat subsidiaries have a present flegal or
hukum maupun konstruidif akibat perstiwa constructive) as 8 result of past events when it is probable
masa lau apadbila besar kemungkinan penyelesaian that an outfiow of resources ECOnomic
kewajitan tersebist arus keluar sumber benefits will be required to settle the obligation and a
daya dan dapat destimasi dengan andal. refable estimate as the amount of the obligation can be

Unilever Indonesta 7o T coos 4131



132

PT Unilever Indonesia Tok dan Anak Perusahaan
Catatan atas Laporan Keuangan Konsotdasian
31 Desember 2009 dan 2008

(Dalam jutaan Rupiah kecuah dinyatakan lsn)

PT Unilever Indonesia Thk and Subisidiaries
Notes to the Consolidated Financial Staternents
31 Decernber 2009 and 2008

(Expressed in milions of Rupiak, unless othenwise stated

3. Kas dan selara kas

3. Cash and cash equivalents

2009 2008

Kas 932 587 Cash on hand

Bank Cash in banks

Pihak ketiga - : Thied ~ Rupiah:
Demutsdn m Jakarta 89,527 68,345 Deutsche Bank AG, MM
The Hongkong and Shanghal Banking The Hongiong and

Corporation Ltd., Jakarta 83618 274,380 Corporation Ltd, Jakavta
PT CIMB Niaga Tbk 42,747 40,767 PT CIMS Niaga Tbk
PT Bank Mandid (Petsero) Tok 42,625 36,624 FT Bank Mandin (Porsero) Tok
The Royal Bank of Scotland, Jakarta 23,605 30,097 The Royal Bank of Scotland, Jakarta
PT Bank Central Asia Tbk 5,184 5,001 FT Bank Central Asia Thk
PT Bank Negara Indonesia (Persers) Thk 5,588 8,043 PT Bank indonesia (Persero) Thk
Standard Chartered Bank, Jakarta 207 144,575 s Chartered Bank, Jakarta
Lain-lain (masing-masing saldo kurang Others (indivicdusl balances less than
dari Rp 1.000) 1,106 1,207 Rp 1,000 pach)
Jumiah 299607 639,045 Toual
Pihak ketiga - Dolar Amerika Serikat Third parties ~ US Dollar
(Catatan 30): 30)x
Corporaton Lid., Iakarta 10,262 836 Carporation Ltd, lakarta
Civbank N.A_, Jakarta 6357 4,316 Citibank N. A, Jakarta
jumiah 16,619 5,152 Total
Pihak ketiga - Euro (Catatan 30). Third parties - Ewo (Note 30
Corporation Ltd., Jakarta 38471 19,597 Covporation Ltd., Jakerts
Citbank N.A, Jakarta 617 4,585 Citibank NA., Jakarta
Jumiah 39,088 24,182 Towal

Pihak ketiga ~ GBP (Catatan 30) Third party - G&P (Note 30)

The Hongkong and Shanghai Banking The Honglkong and Shanghai Banking
Corpoeation Ltd., Jakarta 10512 1,220 Corporation Lid., Jakarts

Pihak ketiga - AUD (Catatan 305: Third party -~ AUD (Note 30):

The Hongkong and Shanghal Banking The Hongtong and
Corposation Ltd., Jakarta 3,257 2,157 Camporation Lid., Jakarta

Jumiah bark 369083 671,760 Total cash in banks

Deposito berjangka (jatuh tempo dalam Time deposits (matunity within three

jangka waksu 3 bulen).

Phak ketiga - Rupiah: Third party « Rupiah
PT ANZ Panin Bank, Jakarta 145,000 50,000 PT ANZ Panin Bank, Jakarta
Standard Chartered Bank, Jakarta 130,000 - Standard Chartered Bank, Jakarts
PT 8ank Mandir (Persero) Tbk 100,000 - PT Bank Mandiri (Persero) Thk
Jumiah 375,000 50,600 Total

Pihak ketiga — Dollar Amerika Senkat
{Catatan 30} : Third parties - US Dollar (Note 30):
PT ANZ Panin Bank, Jakarta 85,73 - PT ANZ Panin Bank, Jakarts
PT Bank Mandini (Persara) Tbik 21,576 - PT Bank Mandlini (Persero) Thk
Jumiah 113,307 - Total

lumiah depositc berjangka 488307 50,000 Total time deposits

Jumilah kas dan setara kas 8s8322 722,347 Total cash and cash equivalents
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Tingkat bunga per tabun depasito berjangka selama tahun

The intevest rates per annum for the time deposits duving
the year are as follows;

berjalan adalah sebagai berikut:
2009
Rupish 6.65% - 10.50%
Dolar Amerika Serfkat 1.00% - 3.50%
4, Pivtang usaha
2009
Pihak ketiga:
- Rupiah 1,133,833
- Dolar Amerika Serikat (Catatan 30) 1522
Dikurangl: Fenyisihan piutang tidak tertagh (1,895)
Jumniah 1,133,460

2008
950 - 13.00% Rupiah
- US Dollar
4, Trage cebtors
2008
834,226 Rupiah -
7,454 US Dollar (Note 30) -
(1,150) Less: Alliowance for doubtful sccounts
240,530 Total

h usaha phak dalam mata uang Rupiah terdini
mhm m?ﬁ?’mm di seiuruh

Pivtang usaha pitiak ketiga dofem mata uang Dolar Amerika
Serikat terdini atas piutang usaha dari pelanggan luar negeri.

Pilak yang mempunyal hubungan istirmewa:

Third party trade debtors denominated in Rupiah
comprise receivables from  customers  throughout

Third party trade deblocs denominated in US Dollar

2003
Rupiah :
PT Diversey indonesia -
Dolar Amerika Serikat (Catatan 30):
Unilever Asia Private Lid. 45,388
Unilever Philippines, Inc. 34,105
Unilever Australis Ltd 23308
Unilever Taiwan Ltd. 5571
Unilever New Zealand Ltd. 4,213
Unilover (Maksys: Sdn. 8hd. 3,284
Unilever WMWM 2,244
Unilever Vietnam Joint Venture 1,956
Company

Hindustan Undever L1d. 1,430
Unilever Gulf Free Zone Establishment 754
Unilever Korea Chusk Hoesa 713
Unilever Hongkong Lid. a4
Unilever Singapore Pre. Lid, n
Unilever Thai Trading Ltd. -
Lain-lan saldo kurang

dari Rp 1,000 782
Jumiah 124 461
Sebagal persentase dari jurmiah aset
tancar 3.46%

Analisls umur piutang usaha adalah sebagal berikut:

%
Lancae 942,038
Lewat jatuh tempo 1 - 30 hari 257,400
Lewit @atuh tempo lebib dar 30 han 58483
Jumlah 1,257,921

Rolated partios:
2008
Rupiah :
2,214 PT Diversey indonesia
US Dodlar (Note 36):

- Undlever Asia Private Ltd.
11,134 Philippines, Inc.
23,623 Unilever Australs Lid,
5454 Unilever Taiwan Litd.
4776 Unifever New Zealend Lid.
51,133 Uniewer (Malaysia) ings Sdn. Bhd,
- Undever South {Py) Ltd.
116 Unilever Vietnam Joint Venture

Company
1.661 Hindstan Unllever Ltd,
- Unilever Gulf Free Zone Establishment
443 Unilever Kovea Chustk Hoesa
1,448 Unilever } Led,
8,751 Unilever Singapore Pre, Ltd,
2,768 UnWever Thal Trading Ltd.
Others (individial balances less than

1,677 Rp 1,000 eacty
115,245 Total
3IN% As percentage of current asset

The ageing analysis of trade debtors is as folows:

%
849,153 Current
Owerdue 1 - 30 days
16,142 Overdue more than 30 days
955,775 Total

Unilever Indonesa
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Mutasi penyisihan piutang tidak tertagih adalah sebagal
borikut:

Movements in the allowance for doubtful accounts are as

2009
Penyisihan piutang tidak tertagih
-awal tahun p (1.150)
(Penambahanypengurangen penyisihan
piutang tidak tertagin 2,139)
Penghapusbukuan piutang usaha 1,354
Penyisihan pumng tidak tertagih
~akhir tahun (1,835)
Berdasarkan penetsahan dar status masing-masng putang

usaha akhir tabun, manaemen berkeyakinan bahwa
piutang tidak tertagih teloh memadai untuk
menutup kerugian yang mungkin timbul dan putang yang
ucak tertagh.

5. Uang muka dan plutang kindain

2008

Allowance for doubtil accounts

(2,742) beginning of the year —
(Additionyeversal of allowance for

348 accounts
1,243 Doubtful debts written off
Aliowsnce for doubthd accounts

{1,150) endof the year -

mdmamdmmwdmmuwm

year, managerment beleves that the allowance for
dowtfulma b5 edequale lo cover posiible losses
arising from the non-coliection of accounts.

5. Advances and other debtors

2009 2008
Uang muks 76321 24872
Pinjaman karyawan {Catatan 8e) 11,013 12,583 Loans to employees (Note 8e)
Lain-lain (masing-masing s3ido kurang dar Others (individual balances fess than
fp 1.000) - 693 Rp 7,000 each)
Jumlah 87,334 38148 Total
6. Persedisan 6. Inventories
A m
Bahan baku 395,517 430,403 Raw matenials
Barang dalam proses 62,328 25,764 Woark in process
Barang jadi 848,774 782211 Finished goods
Barang dalam perjalanan Goods in transit
Barang jadi 4,736 9458 Finished goods
Bahan balu 24,773 44,062 Raw matenials
Suku cadang 29,576 20,464 Spare parts
Penyishan persediasn usang dan persediaan Provision for obsalete and unusedAlow
tidak terpakalticak __(25668) (27,203) inventories
Jumiah ~340036 1284859 Totat
Mutasi penyishan persediaan usang dan persedisan tidek Movements m the provision for obsolete and unused/siow
terpakaitidak laris adalah sebagai berikut: moving inventones are as follows.
2009 2008
Salgo awal {27,703) (29,620) Beginning balance
Perubahan selama tahun berjalan: Changes during the year:
fenambahan penyisihan (89,638) (66,183) Amounts provided
Penghapusbukuan persedisan 91,673 68,100 Amounts written off
Sado akhwr —i22888) . __QLI03) Endiing balence
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Pemyishan persediaan usang dan persediaan tidak The prowision for obsolete and unusedfSlow mewing
terpakaitidak laris terdid darl: inventonies consits of:
2008 2008
Barang jad! (13,207) (15.221) Finished goods
Bahan baku (12,158) (12,482) Raw matenals
Suku cadang (303) - Spare parts
Jmish (25.668) (27,703) Total

Mansiemen  bedkeyakinan  bahwa  pemyishan  untuk

Managernant believes that the provision for obsolete and

pand’unmngdanpmndmﬁdakumm unused’siow moving inventories s adequate fo cover any
telah mencukupl untuk menutup kemungkinan keruglan passibie losses that may anse.

yang timbul,

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, persadiaan As of 31 Decernber 2009 and 2008, inventories owned by
Perseroan dan anak perusahaan suransi the Company and subsidianes were insured against the risk

dilindungi dengan
terhadap risiko kerugian karena bencana alam, kebakaran
dan risko-rsiko lainnys dengan jurmiah pertanggungan

persediaan masing-masing tanggal 31
mmmmwm

of lkoss dve to natwal disaster, fire and other risks with a
fotal coverage at the equivaient amount of the inventory
balance as at 31 Decernber 2009 and 2008, respectively.
Management believes the amounts are adaquate 10 cover

jumlah ini telgh memadal untuk menutupi kem;z:hm possible losses arising from such risks.
kerugian yang teradi akibat risiko-rsko yang disebutkan di
7. Instrumen keuangan decivatif 7. Derwvative instruments

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, Perseroan
memiliki kontrak berjangka valuta asing, sebagai berikut:

As of 31 December 2009 and 2008, the Company has
outstanding foreign currency forward contracts as folows:

2009
Nial nosional
(Dolar Amenka Nilai kontrak Hutang denvatii/
Phak yang terkait/ contract amount ¥ jatuh payable
Counterparties Mw (Rupiah) dm_ {Rupiah)
Citibank NA, 1
Jakarta 18,000,000 173,421 30 Maret/March 2010 (1,640}
PT ANZ Panin Bank, 4 lanuatilanuary —
Jakarta mm 460,527 24 Maret/March 2010 (4.658)
Nvai kontrak Hutang denvatit/
Nial nosional/ berjangka/ Forward Derivative
Phak yang terkaiy/ Notional amount contract amount Tanggal jatuh payable
Counterparty {Eyro) (Rupian) (Rugian)
#T ANZ Panin Bank,
fakarta 2,500,000 34,048 7 JanuarV fanuary 2010 269)
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2008
Nilai nosional
(Dolar Amerika Nilal kontrak Hutang derivatif/
Serikaty Forvard Derivative
Pihak yang teviait/ Noticnal amount contract amount Tanggal jatuh payable
Counterparties (U5 Dollar) {Rupiah) ! —f{Rupah)
Citibank NA_ S Januaclianuary -
Jakarta 44,000,000 518,453 18 Maret/March 2009 (28,456)
The Hongkong and
Shanghal Banking 5 enuardanusry -
Corporation, 11 FebruaryFebruary
Jakarta 8,000,000 a3 2009 {4,822)
52,000,000 611,859 —2 18
Paca tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, Persecoan md:rmmmmwc«mwm
memBk: transaks derivatif bersih masi sebesar Rp derivative amounting to Rp 6,607 and

6.607 dan Rp 33.318 yang dicatat sebagal hutang kain-lain.

Phak-phak terkalt dalam transaksi inl selama tahun
2009 adalah C NA  Jakarta dan PT ANZ Panin Bank,
Jukarta (2008: Citbank NA., Jekarta dan The Hongkong
and Shanghal Banking Corporation, Jakarta).

Persercan melakukan transaksi derivatf dengan tujuan
untuk kndung nilal terhadap hutang usaha. Perubahan nilal
wajar dari semua instrumen keusngan desivatit ini telah
memenubl kriterla Iindung nilai sedagaimana yang diatur
dalam PSAK 55.

a. Transaksi dan sifst hubun dengan
nanmmihuhmgmukma:n ubam

memjualbmquupadaphkm
mempunydi hubungan stimews sebagai beriky

- F7 Diversey Indonesia

«  Undlever Asia Private Lid.

Unidlever Austraka Lid,

Unilever Gulf Free Zone Establshrnent
Unilever Hongkong L1d.
Undever Japan Beverage K K.
Unidever Korea Chusic Hoesa
Hindustan Unilever Lad.
Undever New Zealand Lid,

Undlever Pakistan Ltd,

Unilever Phifippines, Inc.

Unilever Pre. Lad,
Unidlever South Africa (Pty) Ltd,
Undever Spilanka Ltd.

Unelever Taiwan Lid.

Undever Thai Lt
uuaumw.dma

Unilever (Malaysia) Holdings Sdn. Bhd.
Unilever Vietnam Joint Venture Company
Unidlever Vietnam Ltd.

Sifat hubungan dengan pihak yang

@ BRIV 00 It LA

afiliasi,

Unilever Indonusia

J mempunyal
hubungan stimewa ¢ atas adalah sebagai perusshaan

8. Transaks! dengan pihak yang mempunyal hubungan stimewa 8 Relaled party transactions

i
E

¢
¢
5

:

The nature of the refationship with the above related
parties i affifiated company .
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Unilever Thai Trading Ltd.

Unilever Thal Trading Ltd.

. Perseroan dan anak perusahaan membel bahan baku, i The Companmy and subsdianes purchased raw
ba jadi dan lain-lain dasi pibak mempunyal materials, finshed goods and others from the
M%niﬂlmwbemm Tfollowing related parties:
=~ Best Foods Shandong Ltd. - Best Foods Shandong Ltd.

- Hindustan Undever Ltd. - Hindustan Uniever Ltd.

= Upton Ltd, India ~ Lipton Lid, Indsa

- Lpton Lid, Kanya « Lipton [1d. Kenya

- Lpton Lid, UX - Upton Ud. UK

= PT Technopis Jekarta = PT Techropia Jakarta

= Unliever Asia Private Ltd. - Unilover Asia Privete Ltd.

- Unilever Austrakia Ltd. - Unifever Australla [td.

=4 e : mwﬁwmm
= Unllever Foods Sdn. Bhd. -

o ey i

= Unilever Seilanka Ltd. = Unilever Srilanka Lid,

- Unilever Supply Chain Company AG. - Unllever Supply Chain Company AG,
= Unilever Thai Holdngs Ltd ~ Unilever Thai Hoidings Lid.

Unllever Viemnam Joint Venture Company Unilever Vietnam Joint Venture Company
Sifat hubungan dengan phak yang mempunyal The nature of the relationship with the above
hubungan wstimewa di a3 adalah  sebagal revated parties is affilated company.
perusahaan afilasi,

HLRincian sifat hubungan dan jenis transaksi yang i The details of the nature and types of transactions
Mmmkw\gmmw with related jes other than those mentioned
istimewa selain yang telah disebutkan di atas adalah above are as
sabagal berikut:

Pibak mempunyal Sifat hubungan stimewa/ Jenis transaksV
huw,:?nw mmamr:'wm Type of transaction
— Bolated parties
= Unilever N.V. Pemegang saham utama Grup/ Perndayaran royalty
mmdwm Royally payments
= Unilever Business Group Perusahaan afilasy Pembayaran jasa-jasa
Services B.V, (*UBGS") Affillated company reglonalipenagihan atas biaya riset
regional yang dikeluarkan oleh
Perseroan/
Payments for seryices'
reimbursements of regional research
costs paid by the Company
- Unilever Asia Private Ltd. Perusahaan afiasy Penggantian bebary
Affilated company Expense refmbursements
« Unilever Seaxil Ltd. Perusanaan afilssl/ Penggantian bebary
Affilated company Expense reimbursements
- Unllever China L1d. Perusahaan afillasl Penggantian beban/
Affilated company Expense reimbursements
- Unilever Deutschland Perusahaan afillasy Penggantian beban/
Holding GmbH. Affilated company Expense reimbursements
- Hindustan Unilever Ltd. Perusahaan afisasl Penggantian beban/
Affifated company Expense reimbursements
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138

cich Unilever NV, Perseroan. Perseroan jugd

berhak menggunakian semua paten dan merek

amhdomhymdtmiﬂdobhmnv

perusahaan

nmtbmnmmbmgm

Sk tersebut, Persercan harus

mbmr{mbdm tahunan sebesar dua persen

{termasuk pajek penghasilan Pasal 26) dan e

ponjualan kepads pihok ketga selama tahun yang
bersangkutan.

i Pada tahun 1597, Persercan mengadakan pujm&an
dengan Undever Business Group Services BV,
(*UBGS®) beraku sampai tanggal y
S (b Koo Bartasats pes g il
Persproan akan membayar blaya uhunn m
1.5% dan ndai penualan untuk jasa-jasa regional
yang diberican oleh UBGS dan Persercan akan
menagih UBGS atas biaya-biays yang dikefuarkan oleh
Pecseroan atas nama UBGS,

liPada tanggal 28 Agustus 2009, Pessercan telah
menandatangani  perjanjian-perjanjian  dengan
Unilever Asia Private LS. ("UAPL), perusahaan
terafiliasi yang berkedudukan dl Singapura, yang
mmmmmwmn
mmmmmwmmﬁm
Berdasarkan pefjanjian-perjangian  tersebut
mmmnwwmmm
barang jadi kepada Perseroan, memnbell barang jadi
dari Perseroan, serta menyedakin jasd pendukung
penerapan sistern SAP di iIndonesia.

Anak perusahaan

l.PmumdﬁMmz PT Technopla Lever
("PT TL*), mengadakan perjangan pembelan dengan
PT Technopsa Jakana ('Tmopia‘) dmana PT TL
menunjuk Technopia untuk menyedskan  produk-
produk PT TL secara eksklusif atas nama PT TL di
Indonesia. fangka wakiu perfanjian ini adalah 10
wg\mwmmbms

il Pada tanggal 17 Jul 2002, FT TL menotdlm
peniangan transfer 1eknologl cengan
WW(‘M)MT@mm
Fumakilia setuju untuk memberikan sensi kepada 7T
TL dan Technopia untuk menggunakan Informasd
teknis dan pengetahuan yang berhubungan dengan
manufektur, pengembangan dan  penggunaan
produk-produk sesual dengan wakty dan kondsi yang
ditentukan  dalam perfanjian inl. wakiu
perangan ini adalah 10 tahun dan dapat nfang
untuk ngka waktu 5 tabun lagi.

Unilever Indonusia

b. Perjanjan-perjfanjian penting dengan pihak-pihak yang b. Significant agreaments with ralated parties.
mempunyai hubungan istimewa,
Perseroan The Company
I. Berdasarkan syarat dan kondisi yang teccantum dalam L Under the terms and conditions of an agreement with
perjangan dengan kelompok perusshaan Unilever the Unilever group of commpanies which is valid until &
yang beriaku sampai dengan tanggal yang akan date that is yet to be determined, certain services are
ditentukan kermuodian, tertenty  diberfkan Uniever NV. to the C The

umzcwmmcmmm

L On 17 My 2002, PT Technopia lever ("PT TL7)
enterad info a purchase agreement with PT Technopia
Jakarta (“Technopia®), to appoint Technopia o
supply PT Ti's products exclusively for PT TL in
indonesia. The initial tecm of this agreement is for a
period of 10 years and can be extended for further
pesiod of 5 years.

#. On 17 My 2002, PT TL entered into a technology
transfer agreement with Fumakills Malysi2 Berhad
(“Fumakila®) and Technopia, in wihich Fumakifa
agreed to grant PT TL and Technopia 3 icense to use
technical information and skills in connection with the
manufacturing, develooment and

period of 10 years and can be extended for further
period of 5 years.
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i Paca 1 17 Juli 2002, PT TL mengadakan

i merek dagang dmgan Unilever NV.,

Beban yang dikenakan oleh pihak yang mempuryai
hubungan istmewa:

. On nmzoaz PT TL entered info a

license agreement with Undever N.Y., under which

PT TL &5 entitied to use the “Domestos Nomoas®

trademack in indonesa in  coanection

and sales

WWW prasco

agreement & for a period of 10 years and can
extended for further peniod of 5 years.

Expenses charged by related pardes:

%

2008

251,193
218,395

Royalty to Unilever M.V,
Service fee to UBGS

2009
Royalti ke Unilever NV, 351,334
Biaya jasa ke UBGS (pembayaran 263501
melalud Unilever N.V.)
Jumiah 614,835

Sebagal persentise dar jumbh beban
usaha 12.73%

Lihat Catatan 25 dan 26 untuk fincian penjuatan kepada

dan pembelian bahan baky dan barang jadl darl phhak
yang mempuniyal hubungan istimewa

Sewa  transeksl  dengan  pihak mempunyal
mww&wmmmw
serta manfaat ekonomis yang secara  substansial
sebanding dengan transaksl dengan pihak yaqg tidak
mempunyai hubungan istimews,

c. Putang laind2in kepada pihak yang mempunyal
hubungan istimewa

505,588

12,13%

Refer to Notes 25 and 26 for details of sales to and
purchases of raw materials and finished goods from
related parties.

Al transactions with related parties are conducted on
substantially comparable ferms and conditions as well as
economc benefit to the Company, as those with
unrelated parties.

¢ Amaunts due from related parties

A
Unllever Chin Ltd. 1,010
Lain-ain  (masng-masing saldo kurang
dari Rp 1.000) 1.908
Jumiah 2918
Sebagal persentase dari jumiah aset
tidak lancar 0.08%

Tidak dibuat penyisinan plutang tidak tertagh untuk
akun ind karena manajemen berkeyakinan saldo piutang

2008
1,173 Unilever China Lid
Others (indwidual balances less than
1,501 Rp 1,000 each)
2674 Total
As percentage of non-current
C.08% Assely

{ has not made a provision for doubtful
accounts as it is of the apinion that these receivables will
be colfectible in full.

d. Amounts due to rolated parties

tersebut akan tertagih seluruhnya.
d. Hutang Rindain pada pihak yang mempunyal hudungan
istimewa
2009

Unidever N.V. 128,388
Unilever Asia Private Ltd, 2,032
Hindustan Unidever Ltd. 131
Unilever Deutsciviand Holding GmbH. -
Unilever Srazil Lid. -
Lain-Lain {masing-masing saldo kurang

dari Rp 1.000) 2,588
Jurniah —34218
Sebagai persentase dari jumnlah kewajban

tidak lancar 1.77%

2008

102,636 UniWever N.V.
49,157 Unilever Asia Private Lid
- Hindustan Unilever Ltd.
5,195 Undiever Deutschiand Holding GmbH.
2,523 Unilever Braxil Ltd,
Others (individual balances less than

2,951 Rp 1,000 each)
162,462 Total

As percentage of non-current
52.95% Liabilitles
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e Pinjaman kepada karyawan kuncl

e. Loans to key management personne!

2009 2008
Pinjaman karyawan: Employee loans:
- Lancar ; 1.2]'; g;g Nonc urrent -
- Tidak lancar 4, -current -
35, 41,345

Dikurangc Pinjaman untuk bukan , Less: Loans to non-key management

karyawan kuncl (30,601) (32,075) pevsanne!
Jumlah 5,084 9270 Total
Sebagal persentase darl jJumiah aset

lancar 0.14% 0.30% As percentage of curment assets

Persaroan menyedakan pinjaman tanpa bunga uniuk

1. Gaji dan tunjangan untuk Dewan Koemisaris dan Direksi

Jumiah beban ga) dan untuk - Dewan
Komsars dan Direksi yang tevjadi selama iahun 2009
adalah Rp 33.967 (2008: Rp 28.760). Beban ini dicatat
sebagai bagian dari beban operasi.

Termasuk calam paket penghasilan Direksi adalah
tungangan fasilitas perumahan.

-

Sebagal persentase darf jumiah baban
karyawan

g. Program saham untuk karyswan (share matching plan)

4.40%

370% As percentage of total employee costs
Q. Share matching plan

A summary of the share matching plan & as follows:

Ringkasan program saham untuk karyawan (share
mariching plan) scdalah sebagai berkut:
%
Jumlah fembar
ssham
diberkany Numoer of
—hires matched
Saldo per 1 Januari 773,038
Saham yang diberian:
- Unilever N.V 6,725
- Unilever PLC 6,904
- PT Unilevar Indonesia Tbk 293,818
Saham yang dieksekusi (238,992)
Saham yang dibatalican (7.293)
Saldo pes 31 Desember 834,200

Unilever Indonesia

2008
Jumilah lembar saham
yang diberikan/
Nurnber of shares
matched

1,684 799 Falance as at | January
Shaves granted:

4,981 Unllever N V. -

4936 Unileyer ALC -

240,621 T Unilever Indonesia Tk -
(1,147,546) Shares executed
(14,753) Shares forfeited
773,038 Balance as at 31 December
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9. Beban dibayar di muka 9. Prepaid expenses
2009 2008
Sewa 21,248 15,103 Rents
Belanja iklan 15,349 45,568 Advertising
Asuransl 2,162 2,056 insurance
Lain-iain {masing-masing saldo kurang dari Others (indvidual balances fess han
Rp 1.000) 3,022 4,525 Rp 1,060 sach)
Jumiah 41,781 71,253 Total
10, Asat tetap 10. Fooed assets
4. Mutag kelompok-kelompok utama aset tetan adalah 4. Movements of fixed assets, by major dassifications, are
sebagai berikut: as follows;
e
Saido 31 Desewrber
11 Desermber 2009/
2008/ 31 Decomber
11 Decormber Perambaten/ Transdee Prlepasan/ 2008
2008 Ralaricy Addvions Transtors Dispocas Rolarcy
Jeharvdangoee A? cosstivemed
mu—m: cost:
Lngeng Deect owmershg
Tansh 174,216 . i - ;m;: Land
Mesn con s Machinery af
peraaan 1,033,040 A% 284851 2.708) 2388008 eQqupment
Yendaraen bermonse 52993 374 . 578 2% cnuam&:
Ast delam perpriersar 22635 S68675 30967 . 55,103 Progren
Asct sewa Leasod avsets
Yampnter 3578 . - - 3s5m Compures
Jomian PR (R : 28] ERCUAT. I
Accarndated
Alumedas peryusan deparcion
Keperrsbion Leguwng Dewct owmentp
ml.\ 5537 (11,960) 332 Bubdings
o Machinery s
peralatan 519.589) (44081} 5,520 (558,270 equipment
Kendacsan bermeter (18,143} %308 < 450 Q0598 Mok wehicks
Aset sowi Lewsed axsets
Kompter so1) b b - (16 Compcsery
dumiah BRAE] [TV : CYCC) UNGE  rou

Unilever Indonesia o Do s 141



PT Unilever Indonesia Tok dan Anak Perusahaan
Catatan atas Laporan Keuangan Konsotdasian
31 Desember 2009 dan 2008

(Dalam jutaan Rupah kecuah dinyatakan lan)

PT Unilever Indonesia Thk and Subisidlaries
Notes to the Consolidated Financial Staternents
31 Decernber 2009 and 2008
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Side
Sakdo 31 Gatenber
31 Desarrder e/
2000/ 31 Decomber
37 Decombder Penarrbebac/ Trarafes Priopuard 2008
Aiiony Do Depossh o
BIR pervetaniiengees Af costifeemed
UDIO biayd persiehan: o
Copendian Sngurg Dwect ownenshin
Tanah 178,150 - 934 174216 Land
Sangunan 40,176 LR 1,578 Sudtogs
Mawn dan Machiowy and
peralatan 1.585,562 70,655 EEEAFS () equipment
Kerchatasn bermoto nm 2569 - 0,548 S2M1  Motor sehicies
Constrocton &7
Asrt dalaen peryvivsen 49856 40123 (431584 - 426395 pegrens
At senwt Lowsod assets
Lompnner 1578 - . s Computes
Jurmiah Y TiRIY] 93315 (5250 255080 Tow
Accuradared
A umlan ceryuntan.  Cepreciation:
Cepemdican angsung Dwect owmership
Bargunen 49,335 (10,142 - 105 &9.37n Sudng
Neurn dan and
poralatan B2 - 1802 $19. 9 apeent
Kerdaraan besmotor {15,905} 615 7an (19143 Mot whicler
Aset 1owa Lowsed asvets
Nrrieh 1 - L) Towl

. Bangunan dan mesin terakhir dinilai kemball pada tahun
2004 oleh penilal Independen, FT Artanda Permal.
Pondaian dilokukan sesusi dengan Kepitusan Mentesd
Keuargan Republik Indonesia No. 486/XMK.03/2002
dan Keputusan Direktur Jenderal Psak No  KEP-
S19P12002 tanggal 2 Desember 2002, Penilaian
WWMWMWW

Pajak  melalui  Sural Keputusen KEP
tmmaomoocunmzomm
Lembaga pendal tersebut

bisya (cost approach) dalam menentukan nilai wajar
aset-aset tersebul

Peningkatan nilal bersih yang dihasilkan dari penilaian
kembali aset tetap sebesar Rp 287593 disajkan dalam
akun “Surpius revaluasi aset tetap® di bagian ekuitas pada
neraca konsotdasian.

Sebagai darnpak darl penerspan PSAX No. 16 (Revisi
2007), pada tanggal 1 Januan 2008, revaluasi
aset tetap sebesar Rp 287593 ke saldo
laba yang belurn dicadangian,

Unilever Indonusia

b, In 2004, the Company’s bulldings and machinary were

mw»mrw PT Artanida
Pormal, in accordance with Minster of Finerce of
Republic of indonesia Decree No. 486/KMK.03/2002 and
the Decree of Diector General of Taxes No. KEP-
5132002 dated 2 Decernber 2002. The revaluation

has been approved by the tax office in its Decision Letter
No. KEP-14//PLISBD. 042004 dated 20 Decemnber

independent appraiser
anproach in determining the fair value of these assets,

The net revaluation increment of Rp 237,593-03
recorded under “Fixed assets revaluation reserve”
account, which is presented in the equity section of the
consobdated balence sheels.

As the impact of the implementation of PSAK No. 16

MMI). as at lbnuuyZM fixed assets
mﬂng Rp 287593 was

mﬁadbuww aamnings.
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(Dadam jutaan Rupah kecuali dmyatakan lain)

PT Unilever indonesia Thk and Subsidianies
Notes 1o the Consolidated Financal Staterments
31 December 2009 and 2008

{Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated

c. Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, Perseroan
mempunyal 35 bidang tanah sertifikat Hak
Guna Bangunan (*HGS") dan 1 : 1) bidang tanah

sertifikat Hak Pakai yang memdil sisa manfaat
antara 1 dan 26 tahun, dan jatuh tempo pada tahun
2010 sampai dengan 2035,

Manajemen berkeyakinan bahwa HGE dan Hak Pakai
tersebut capat diperpanjang pada saat jatub tempo.

d.mwmmmm

¢ As at 31 Decermber 2009 and 2008, the Company has
35 plots of land in the form of Land Use Titke
("HGE") and 1 (2! 1) plot of land with Right to Use
tithe (“Hak Pakai™) which have wseful bves
mgm:wzsmwmmmro

t bebeves that these HGE and Hak Fakal can
be extended when the due dates arrive.,

d. The aakculations of on dsposals of fieed assets are
as follows: o

2009
Siaya perolehan 14,282
Akumulasi penyusutan (10,650)
Nilal buku 3,632
Penerimaan dari aset yang dijual 4076
Keuntungan pelepasan aset tetap 444

2008

15,762 Acquisition costs
9 Accumuiated depreciabion
6,478 Net book value
12,924 Proceeds
6,445 Gain on disposals of fixed assets

e Aset dalam penyelesaian pada tanggal 31 Desember
2009 dan 2008 adalah sebagai berikut

2009
3angunan 29,514
Mesin dan peralatan __ 526188
Jumiah 556,102

Persentase penyelessan untuk pekeraan  kKonstruksi
%mmmawx-”mmmzx-

Aset dalam diperkirakan akan selesal dan
cireklasifikay ke masing-masing kelompok aset pada
tahun 2010
f. Beban peryusutan dialokasian sebagal berikut:
A
Harga pokok produksi 131,089
usaha 32,180
Jumlah 163,263

37.237 (2008: USD 190 juta dan Rp 45.190),
yang menurut pendapat manajemen telah memadal
untuk menutupt kerugian yang mungkin timbul,

e. Construction in progress as at 31 December 2008 and
2008 are as follows:

2008

87.334 Buikdings
339,001 Machinery and equipment
426395 Total

The percentage of completion for construction in
in 2009 i between 6.65% - 95% (2008
6.12% -55%),

Construction i progress is estimated to be
and reclassified into each group of assets in 2010

I. Depreciation expense is allocated as follows;

A
109,160 Cost of goods manufactured
28,222 Operating expenses
137,382 Total

0. The Company’s and subsidiaries” fixed assets have been
insured against the risk of koss with a total coverage of
USD 231 milllon and Rp 37,237 (2008 USD 190 milion
and Rp 45,190, whih is considersd adequate
memmmm
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Pertanggungan asuransi untuk setiap kelompok aset

Insurance coverage for each class of fixed assets k as

tetap adalah sebagai berikut: follows:
Nilai buky bersin
Tahun yang berakhir Ni&ai pertanggungan/ aset tetap/ Year ended
31 Desamber 2005 Insured amounts Net book valuve 31 December 2005
Rp juta
ekuivalery
USO W Rp mitlions  Rp juty/ Rp juw/
equivalent __Rp milions Rp mifions
mesin dan i
mpua!aun 231 2174310 - 2,275,650 Wwwwm
Kendarasn bermotor = - 37237 28195 Motor vehicles
231 2978310 3123 2303845
Nilai buku bersihy
Tahun yang berakhir Nial pertanggungan/ aset tetap/ Year ended
31 Desamber 2008 insured amounts Net book vaive 31 December 2008
of fixed assels
Rp juta
ekuivaleny
USDjuty  Romillions  Rp jutw/ Rp jut/
USO milion _ equivalent  fip millons . Rp millons
peralatan 190  2,083489 - 1,922,737 equipment
Kendaraan bermotor - - 45,190 33,850 Motor vehidles
190 2083489 45,190 1,956,587
11, Goodwl 11. Goodwil
2008 2008
Biaya perolehan 83,954 83,954 Cost
Dikurangi: Akumulas) amortisast (15583) (9,137 Lesst Accumulated amortisation
Jumiah Total
58301 _ 74817
Beban amortisas: £,446 6,446 Amortisation expense

selisih lebih dan jumish yang cibayar Goodwill represents the excess of the amount paid over the

Gooowil merupakan
dan nilai tercatat atas hak minoritas PT Anugrah Lever yang

camying valve of PT Anugrah Lever’s minority interest

diakulisisi oleh Perseroan pada bulan Agustus 2007 acquired by the Company in August 2007
12. Aset tidak berwujud 12. intangibie assets
% %

Biaya perolehan

Saido awal 813871 312,649 mmmkm
Penambahan aset tidak berwujud 98,764 501,222 Addition of assets
Saildo akhir 912,635 813871 Ending balance
Ssido awal (148,134) (95,525) Beginning balance
Beban amortisass {91.551) (52,608 Amortisabion expenses
Saido akhir __240085) (148,134) Ending balance
Nilai buku bersih 672,550 Net book valve

Unilever Indonusia
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Aset tidak berwujud tmbul danl perolehan atas hak usaha,
merek dagang dan hak dpta berhubungan dengan
lmm&whmdipu&h

996, 2001, 2003 dan 2008,
serta perangkat lunak dan Isensi perangkat lunak yang

E
:
;

Aset tidak berwujud memiliki sisa masa amortisasi antara 1
sampal dengani4 tahun.

menyelesalican transaksi dengan Utra pada
tanggal 11 Januari 2008. Transaksi inl tidak termasuk dalam

kalegori trarsaksi material sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan BAPEPAM DCE 2 dan bukan merupakan transaks
benturan : imana dimaksid  dalam

kepentingan
Peraturan BAPEPAM DXE), lampiran Keputusan Ketua
Badan Pengawas Pasat Modal No, Kep 32PMR2000 tanggal
22 Agustus 2000 mengenal transaksi benturan kepentingan
schingga tidak membutuhkan persetujuan terlebih dahuly
dari Rapat Umum Pemegang Saharm maupun dari para

Intangible assets principaly comprise operating nights,
tradermarks and copyrights related to Hazeline, 8ango, Taro
and Buavita products which were acquired in 1996, 2001,
2003 and 2008, respectively, and softwere and software

Amortisation expense of operating. rights, trademarks and
cogyrights of Rp 49,990 (2008: Rp 49,990), and software
and software Iicense of Rp 41,961 (2008: Rp 2,619) &
aliocated to geneval and adminitration expenses

The remaining amortisstion period of the intangive assels
range from 1 to 14 years.

The Company enterad into & conditional with FT
Wirajaya Mk & Trading Company Tbk. (“Ulra®)
for the scquisiton of its frit juice business through the
assignment and transfer of all intellectual property under
the tradernarks “Suavita® and “Gogo” on 6 Septernber
2007, UWira wii continue to peoduce frult juices for the
Company for the period under the terms of agreement.

The Company completed the transaction with Ultra on
11 January 2008. The tansaction is not considered a
matenal transaction for the Company in accordance with
Bapapam Rule No. IX.£.2 and is not classified as a confiict of
Interest lransaction .

pemegang saham independen.
13. Aset lain-lain
&

Pinjaman karyawan (Catatan 8e) 24672
Uang jaminan 13,866
Beban tangguhan tanah BATS
Sewa dibayar d muka 8,045
Lain-lain (masing-masing saldo kurang dari

Rp 1.000} -
Jumiah — 35058

Manaemen berkeyakinan bahwa airjmnn&ztnndm
uang jaminan akan tertagh seluruhaya dan membuat
penytsihan piutang tidak tertagih untuk akun i atas

13, Other assels
&
28,762 Loans to employees (Note 8e)
15301 Refundable depasits
4,267 Land deferred charges
9,518 i rent
Others (individual batances less than
212 Rp 1,000 each)
58,556 Total
Management has made any provision for doubtful

Unilever Indonesa
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14. Hutang usaha 14. Trade traditors

2009 2008
Phak ketga: Third parties:
- Rupiah 1,002,862 768,765 Rupiah -
-~ Mata uang asing (Catatan 30) 355208 259,934 Foreign currencies (Note 30) -
R _13S8070 1078699 ot
Pihak yang mempunyal hubungan istimewa (Catatan 30): Related parties (Note 30}

2009 2008
Undiever Asia Private L1d, 33301 - Unilever Asia Private Ltd.
Lipton Ltd. UK 14,464 24,344 Lipton Ltd, UK
Unllever Austratia Lid. 6,338 7623 Unilever Australia Lid.
Undlever Philppines, Inc. 4511 3,648 Unilever Philippines, inc.
Undever Vietnam Joint Venture Company 3,560 7,465 Unilever Vietnam Joint Venture Company
mummud 3241 2,874 Hindustan Uniever Ltd.

(Foods) Malaysia Sdn. Bhd, 2,643 5,720 Unilever (Foods) Malayséia Sdn. Bhd.
MSwpinhah Company AG. 1862 3,206 Uniever Supply Chain Company AG.
Undever Srilsnica Led, 1,046 1,556 Unilpver Srilanka Ltd.
Undever China Lad. - 4,347 Undever China Ltd.
Best Foods Shandong Ld, - 1,003 Best Foods Shandong Led.
Uniever Thai Modings Ltd. - 5,998 Uniigwer Thai Holdlings Lid.
Lair-lain (masing-masing saldo kurang dari Others (individua! balances less than Rp 1,000
Rp 1.000) 255 190 each)

Jumlah —S2  _ 61974 Total
Sebagai persentase dari kewajiban lancar 2.07% 2.20% As percentage of current habikties
Analisis umur hutang usaha adalah sebagal berikut: The ageing analysis of trade creditors is as folows:

2009 2008
Lancar 1394875 816,224 Current
Lewat jatuh tempo 1~ 30 hari 31,351 265,398 Overdue 1 - 30 days
Lewat jatuh tempo lebih darl 30 has 3,465 14,051 Overdue mare than 30 days
Jumiah 1429 691 1 673 Total
Sakio-saldo tersebut berasal dar pembelian bahan baku, These balances arse from the purchases of raw matenals,
bahan pembantu dan barang jadl. supphes and finshed goods.



PT Unilever indonesia Thk dan Anak Perusahaan PT Unilever indonesia Thk and Subisidianes

Catatan atas Laporan Keuangan Konsahidasian Notes to the Consobidated Financial Statements
31 Desember 2009 dan 2008 31 Decenber 2003 and 2008
(Dadam jutaan Rupah kecual dmyatakan lain) {Expressed in milbons of Rupiah, unless otherwise stated)
1S. Pajak 15. laxation
4. Beban pajak penghasilan a. Income tax expense
— . _2008
Perseroan The Company
Kind 1,152,701 1,008.813 Current
Kebijakan Pajak Sunset Palicy) - 1,018 Sunset Policy
Tengguhan 52,535 0,459 Deferred
Jurniah 1,205.236 1,0202 Total
Anak perusahaan The Subsidiaries
Kinw - 14,568 Current
Tangguhan - 1779 Deferred
Jurnish - 16,347 Total
Grup The Group
Kinvi 1,152,701 1,023,387 Current
Kebijakan Pajak (Sunset Polig) - 1,018 Sunset Policy
Tangguhan — 22535 . ___ 12238 Deferred
Jurniah 1,205,236 1,036,643 Total
Beban pajak penghasilan anak perusahaan pada tahun Income tax expense of subsidianes in 2008 represents
2008 merupakan beban pajak penghasilan PT Anugrah the income tax expense of PT Anvgrah Lever, As at 31
Lever. Per tanggal 31 Desember 2009, FT Technopia December 2009, PT Technop@a Lever was still in tax loss
Lever mash dalam keadaan ruge secara pajek sehingga position, hence it did not record any income 1ax expense
tdak mempunyal beban paiak penghasilan dan tidak and labibties.
terhutang pajak penghasiian badan.
Rekonsikasi antara laba sebeium paak penghasion yang The reconaliations between the profit before income tax
&jhnwnbmwm as shown in the consol¥dated financial statements and
taksiran penghasiian kena pajak Perseroan untuk the Company’s estimated taxable income for the years
yang berakhir 31 Desember 2009 dan 2008 uuhh ended 31 Decermnber 2009 and 2008 are as follows:

sebagai berikut:
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2009 2008
Laba konsolidasian sebelum pajak

penghasian 4,248,590 3,445,405 Consolidated profit before incame tax
Eliminas untuk konsolidasi (143) 45,228 Consoiidation el
Ruglflaba) sebelum pajak penghasian - Loss{profit) before ncome tax-

anak perusahaan 896 (66,106) Subisidiaries
Laba sebelum pajak penghasian -

Perseroan 4,249343 3427527 Profit before income tax - the Company
Perbedaan tempores; Temporary differences:
P«zu\m dan beban yang massh harus (27.007) §,276 Provisions and accrued expenses
Wmmmwmm Difference between commercial and fiscal
dan amortisasi aset tidak berwujud depreciation of fixed assets and
komersial dengan fiska (114,158) (111,656) amartisation of in 2558ty
Kewajiban imbalan keria (21,294) 40,379 Employee obligations
Perbedaan tetap: Permanent differences:

Baglan rugilaba) bersih anak _

463 (47,801) Share of net lossfincame) of subsidaries

Penghasian bunga kena pagak Interest incorne subject 1o final

(33,483) (39,849) tax
Beban tidak dapat dikurangian 62,926 82,856 Non-deductible expenses

Denda - 2,056 Tax admunistrative Sanctions
Taksran penghasilan kena pajak -

Perseroan 4116790 3 788 Taxabdie income — the Company
Perseroan The Company
Pajak penghasian kini - ahun benalan 1,152,701 1,008.819 Corporate income tax - cuent year
Di c Pajak dibayar di muka {1,089,529) 53 Less: Pregald income tax
Hutang pajak penghasilan 63,172 143284 Income tax payable
Anak perusahaan The Subsidiaries
Pajak penghasian kil - tahun berjalan - 14,568 Corporate income tix — curment year
Hutang pajak penghasilan - 14,568 incorme tax payable
Grup _ Fhe Group
Pajak penghasilan ioni - tahun berjalan 1,152,701 1,023,387 Corporate Income fax = current year
Dikurangt Pajak dibayar di muka 1 (B6S,535) Less Prepakd income tax
Hutang pajak perighasilan 63172 157,852 Income tax payable

Surat Pemberitabuan Tahunan (* SPT™) PPh Badan untuk
tahun fiscal 2009 akan deaporkan berdasarkan
ﬁnmmperpqdun yang beriaku. Jumish penghasilan

mmmwuhmmmmum

bulan Desember 2008, Perseroan melakukan
pubshnms perhitungan pajak penghasilan badan
untuk tahun fiscal 2006 sesuai dongan kebjakan sunset
paiiy yang berlaku di tahun 2008. Atas koreksi tersebut,
Perseroan telan melakukan pembayaran pajak tambahan
sebesar Rp 1.018.

Unilever Indonusia

The Anrsil Corporate Income Tax Retun for the fiscal
year 2009 will be reported Sased on the prevaling tax
regulation. The amount of taxable Income for 2008
agreed with the 2008 Corporate Income Tax Relturn.

mmzmmcmmmm
income tax calcwlation for the 2006 fscal year as

regulations introduced
in 2008. As a result of the amandment, the Company
pald additional tax of Rp 1,018.
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Catatan atas Laporan Keuangan Konsahidasian Notes to the Consobidated Financial Statements
31 Desember 2009 dan 2008 31 December 2008 and 2008
(Dadam jutaan Rupah kecual dmyatakan lain) (Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)
mmsemmzoo&mmmmmx In Septermber 2008, the Indonesian House of
Republic  Indonesa rancangan Representatives approved a peoposal fo amend the
mengubah UU k&oMnmmmm Income tax Law which became effective as of 1 January
se3c 1 Janyari 2009 Berdasarkan UU mi, tanf pajak 2009, Under this amended law, the carporate ncome
badan berkurang menjadi tarif tetap sebesar tax rate was reduced to a fiod rate of 28% for the fiscal
28% pada tahun fiskal 2009 dan 25% pada tahun year 2009 and to 25% for the fiscal year 2010 and
fskal 2010 dan whun-tahun berikutnya, Perubahan tarlf subisequent years. This change in tax rates & reflected in
pajak ini telah dicerminkan dalam perhitungan beban the Company’s income tax expense caladation for the
pajak penghasilan Persercan untuk tahun yang berakhir year ended 31 Decermnber 2008.
pada 31 Desember 2009,
Rekonsiias! antara beban pajak penghasilan Perseroan Reconciations between the Company’s income tax
dan hasil perkalian laba sebelum pajak penghasilan expense and the theoretical tax amount on the
Perseroan dengan tarif pajak yang berdaku adalah Company’s profit before income tax are as follows:
sedagal beskut:
2009 2008
Laba sebeium pajak penghasilan _ 4245343 427,527 Frofit before income tax
Pajak dhisung pada trif pajak yang ,
1,189.816 1,028,241 Tax calcuiated at appdcable tax rates:
mehlwmmk Interest income subject to final
(9,375) (11,955) tax
rugillaba) bersih anak perusahaan 130 (14,340) Share of net lastfincome) of subisidisries
mymg tidak dapat dicurangkan 17,619 24,856 Non-deductible expenses
- 017 Tax administrative sanctions
WM&MM - 1.018 Sunset Poly
Penyesusian tand paak 7,045 (8.141) Tax rate adjustment
Beban pajak penghasilan 1,205,236 1,020,296 income tax expanse
b. Aset dan kewapbian pajak tangguhan b. Deferred tax assets and habiltes
Dibebankan ke
o
Charged 1o
consoliciased
31 Desernber 2008/ satements of 31 Desember 2009/
31 Decomber 2008 31 December 2009
Asevlkewsjiban) pajak Deferred tax
tangguhan assetstlabivves) of
Grup 25283 (52,535) (27,252) the Group
Aset pajak tangguban/ Deferred tax assots/
(kewajiban) Persesoan: (abivties) of the Company:
« Pemyisihan dan beban
yang mash harus Provisions -
dibayar 102,657 (17.750) 84,907 mmm
- Perbecaan antara nilal Difference -
buku bersih komersial commercial and fiscal
dan fiskal dani aset net book value of
tetap dan aset tdak fixed assets and
berwujud (105,845) (29,461) (139,306) intangibie assets
- Kewajiban imbalan Employee benefit -
kesa 3247 (5.324) 27,147 obligations

228 053 QLD
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Dkreditkan/
(dibebantan) ke
laporan laba rugl
konsolidasian/
Credited/
fchanged) o the
consolickted
31 Desember 2007/ statements of 31 Desermber 2008/
31 Deceenber 2007 income 31 Decernber 2008
Aset paiak tangguhan Deferred tax assets of
Gngp 37,521 (12238 25283 the Group
Asst pajak tangguhan Deferred tax assets of
Perseroan: the Company:
Penyisihan dan beban
yang mash harus Provisions -
dibayar 107,209 (4,552) 102,657 and accrued expenses
- Perbedaan antace nday Difference between -
buku bersih komersial comymercial and
dan fiskal dan aset fiscal net book value
tetap dan aset tidak of fixed assets and
berwujud (98,318) (11,527 (109,845) intangibie assets
- Kewajican imbalan Empioyee benefit -
kera 26,851 5620 32471 obligations
EERLY (10,459) 25283
Aset pajak tangguhan anak Deferred tax assets of
perusahaan, dersin 1,779 {1,779) - the subsidiary, net

Menurut pendapat manajemen, aset pagk tangguhan
Perseroan pata | 31 Desember 2009 akan tereaksasi

i tahun-tahun me

Pada tanggal 31 Desember 2009, aset pajak tangguhan PT
Technopia Lever (anak perusahaan) yang terutama berasal
dari akumulasi rugi fiskal sebesar Rp 2.772 (2008: Rp
6.071) tidak dibukukan karena ketidakpastan akan

reaksasinys di masa mendatang
¢ Pajak dibayar di muka

Perseroan:
Pajak pertambahan nilas, bersih

Anak porusshaan:
Paiak penghasilan badan lebih bayar
tahun 2008
Pajak penghasilan badan lebib bayar
tahun 2007
Pajak pertambahan nila, bersh
Jumiab
Grup

Unilever Indonusia

Managernent belfieves that the Compény’s deferred tax
assets as at 31 Decernber 2008 will be realised in the
foreseeable future.

As at 31 December 2009, the deferred tax assets of FT
Technopia Lever (the subsidiary) which are mainly
derived from the accumulated tax josses amounting to
Rp 2,772 (2008: Rosan)mnabembooudwe

wthomcmw thelr realsation in the foresecable

¢ Frepad taxes
2009 2008
- 24 650
1,840 -
5.158 604
5,401 5859

The Company:
Value added tax, net
The Subsiciaries:
2008 corporate tkome tax
overpayment
2007 corporate income tax

Value cded tax net
Total

The Group
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{Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated

d. Hutang pajak
2009
Perseroan
« Pajak penghasilan badan 63,172
- Pajak penghasilan Pasal 21 6417
- Pajak pertambahan nilal, bersih 66,488
- Pajak penghasilan Pasal 25 90,644
- Pajak penghasiian Pasal 2326 90,940
Jurniah 317,661
Anak perusahaan;
= Pajak penghasilan badan -
- Pajak penghastian Pasal 23726 270
Jumiah 270
Grup 17,931
€. Surat ketetapan pajek
Persaroan
Tahun pajak 2005

Pada bulan April 2007, Persercan menerima Surat
Ketetspan Pajak ("SKPT) lebdh bayar atas pajak
penghasian

%
%
:
1
i

Pasal 26 sebesar Rip 176.772,
sebesar Rp 12.001 dan Pajak Pertambahan Nilai
sebesar Rp 571, termasuk denda pajaks
masing. Perseroan tdak menyetujul SKP tersebut’
mengajukan swat keberatan ke kantor pajak
bulan Desember 2007, kantor pajak menyetujul surat
keberatan Perseroan atas pajak penghasfian Pasal 26
sebesar Rp 176.764. Pengembalian kelebhan pajak
tersebut dkompensasikan gengan berbagal hutang
paisk di bulan Desember 2007 sebesar Rp 117.717
dan cclan paiak bulan Januan 2008 sebesar
Rp 59.047. Pada bulan Mel 2008 keberatan
Perseroan atas PPh 4 (2) dan PPN dikabulkan,
Perseroan menesima pengembalan sebesar Rp
12511 pada bulan Juni 2008, setelah dikurangl
beban kin -ain

Atas hasil tersebut, Perseroan menerma  imbialan
bunga sebesar Rp 32.025.

:
HE

d. Taxes payable
2008
The Company:
143,284 Corporate income tax -
5.542 Income tax Article 21 -
- Value added tax, net -
65,316 Income tax Article 25 -
87,370 Income laxes Articles 23/26 -
305,512 Total
The Subsidiaries:
14,568 Comporate income tax -
367 Income taxes Articles 2326 -
14,935 Total
320,447 The Group
e, Tax assessments
The Company
fiscal year 2005

and Rp 571, respectively, respective fax
The C ; : with a¥ tax
penalties. ompany disagreed o~

As & result of the above, the Company received
interest income amounting to 8p 32,025.
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PT Unilever Indonesia Tok dan Anak Pesusahaan PT Unilever Indonesia Thk and Subisidiaries

Catatan atas Laporan Keuangan Konsotdasian Notes to the Consolidated Financial Staternents

31 Desernber 2009 dan 2008 31 Decernber 2009 and 2008

(Dalam jutaan Rupiah kecuah dinyatakan isn) (Expressed in milons of Rupak, unless otherwise stated
Anak Perusanaan The Subsiliary
Pada bulan Maret 2009, PT Anugrah Lever (*PT AL%) In March 2009, PT Anugrah Lever (PT AL") received a
menenma SKP kurang bayar atas pajak penghasian tax assessment ketter confirming an underpayment of
badan untuk tahun 2007 sebesar Rp 4554 PT AL 2007 corporate income tax amounting to Rp 4,554, PT
tidak menyetujul hasil SKP tersebut dan mengajukan AL disagreed and lodged an objection letter to the tax
keberatan pada bulan Juni 2009, Pada bulan Desember office in June 2009. in Decernber 2009, PT AL recerved a
2009 PT AL menerima Surat Keputusan keberatan yang tax decision fetter which rejected PT AL objection. PT AL
menyatakan menolak permohonan keberatan PT AL FT disagreed with the decision and fled an appeal to the
AL tdak setuju atas keputusan tersebut dan mengajukan tax court in March 2010.
banding ke Pengadilan Pajak pada bulan Maret 2010.

f.  Administrad f. Administration

Berdasarkan Undang-Undang perpajekan yang berlaku Under the tax laws of indonesia, the Cormpany and
di  Indonesia, Persercan dan  anak  perusahaan subsidiaries submit tax retums on the basis of self
medaporkan terhutang betdasarkan perhitungan assessment. The Director Geneval of Tax ("DGT*) may
mmwm D:gmv at Jondral Pajak ("DJP~) assess or amend taxes within ten years of the time the
dapat menetapkan atay mengubah pajak tax becomes due, or untd the end of 2013, whichever 5
dalan  batas waktu sepuluh tahun sejak tanggal earber. New rules applicable commencing 2008 fascal
terhutangriya pajak, atay akhir tahun 2013, mana yang year stipulate that the OGT may assess or amend taxes
lebih awal. Ketentuan baru yang berlaku mulal tahun within five years of the time the tax becomes due.

pejrk 2008, menentukan babwa DIP dapat menetapkan

atay. mengubah kewapban pajak dalam batas waktu
lima tahun sejak saat terhutangnya paiak.

16. Beban yang masih harus dibayar 16.Accrued expenses
2009 2008
Beban promosi dan penjuaian 1,038.374 930,104 Sales and promotion expenses
Beban remunerasi karyawan 198,342 187,209 Rermuneration expenses
Yayasan Undever Indonesia 47,409 31,526 Undever indonesia Foundation
Perangkat lunak 20378 62,608 Softwary
Lain-lain (masing-masing saldo kurang dari Others (individual balances less than
Rp 10.000) 1 4 115314 Rp 10,000 each)
Jumiah 1,481 E? 1 25761 Total
17. Mutang lain-lain 17.0ther labilities
- 2009 2008
Barang-barang teknik 118,738 98,280 Technical parts
Jasa konsultan dan jasa lainnya 63,175 168,237 Consultant fees and other services
Hutang dividen {Catatan 23) 32,752 27,180 Diidends payable (Note 23)
Hutang derivatif (Catatan 7) 5,607 33318 , Devivative payabie (Note 7)
Lain-lain (masing-masing saido kurang danl ; Others (individual balances less than
fp 10.000) 4,48 0215 Rp 10,000 each)
Jumlah 225420 337,230 Total
18, Kewajiban imbalan kerja 18 Empioyve benefit abigations
Perseroan The Company
Perseroan memperoleh persetujuan dan Menterl Keuangan The Company received approval from the Minister of
Republik Indonesa tertanggal 3 Julk 2000 untuk mendirikan Finance of the Republic of indonesia on 3 July 2000 (o
Dana Pensiun Unilever Indonesia ("Dana Pensiun®) yang establish a separate trustee-administered pensicn fund,
dikelola oleh pengurus yang terpisah, bagi seluruh Dana Pensiun Uniever Indonesia (the “Fund=), for which alf
karyawan yang telah memenuhi persyaratan tertenty yang empioyoees, after serving & qualifying penod, are entitled o

berhak memperoleh imbakan pensiun, caal, atau benefits on retirement. disability or death.
meningga! dunia.
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(Dadam jutaan Rupah kecuali dmyatakan lain)

PT Unilever indonesia Thk and Subsidianies
Notes 1o the Consolidated Financial Saterments
31 Decenber 2009 and 2008

{Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)

Dana Penslun mendapatkan dana melalul luran-uran, yang

ab-?nbev oleh Perseroan, dan cukup
untuk memenuhl minimum yang diharuskan oleh
peraturan dana pensiun yang beraku.

The Fund & funded through contnbutions, made primantly
by the Compeny, and 5 sufficent to meet the minimum
requirements set forth in the applicable pension legistation.

Employee benefits recognised in the consolidated balance
sheets consist of:

J— 2008
Beban pensiun dibayar di muka 51385 14,459 Prepald pension expense
Kewajiban imbalsn kerja Employee benelit obiigations
Imbalan kesehatan pasca-kera 109,870 89,728 Post-employment medical benefits
Imbalan pasca-kerja dan jangka panjang Other post-employment and long-tern
50,105 54,614 Benefits
Jumiah 159,975 144342 Total

The net amoaunts recognised in the consolidated statements
of income Jre as follows:

2009
imbaian pensiun 14,100
imoaian kesohatan pasca-kerja 27555
kmbalan pasca-keria dan jangka panjang
fainnys 9975
Jumlah 51,630
- Imbatan pensiun

Jumiah yang diakui dalam neraca kansolidasian ditentukan
sebagai berikut:

2008
32,830 Pansion benefits
33472 Post-ernpioyment medical benefits
Other past-employment and long-term
7,745
74,047 Total
- Pension benefits

The amounts recognised in the consolidated balance sheets
are as follows:

—2009_
Nilai kini kawajiban yang didanai 526,489
Nilai wajar dari aset program {711,234)
(184,745)
Keuntungan aktuarial yang belum digkul 133,360
Bevan pensun dibayar ol muka [51,385)

Beban imbalan pensiun terdri dan kemponen-komponen
sebagai berlkut:

—2008
442914 Present value of funded obligations
(491,612 Fair valve of plan assets
(48,698)
34,239 Unvecognised actuarial gains
(14,459 Prepald pension expense

Pension  benefits expenses consist of the following
components:

2009

Bidya jasa kin 28,121
fiaya bunga 51,122
Hasil aset program yang diharapkan (65,143)
Biays jasa lu -
Jumiah 14,100

2008
41,022 Clarrent service cost
55,329 Interest cost
(64,704) Expacted return on plan asset
1,183 Past service Tost
32,830 Total

Dan umiah yang dibebankan, masing-masing Rp 4,348
(2008: Rp 8559) dan Rp 9.752 (2008. Rp23.871),
termasuk o dalam harga pokck produksi dan beban usaha.

Of the total charge, Rp 4,348 (2008: Rp 8,959) and
Rp 9,752 (2008: Rp 23,871) were inciuded in the cost of

goods manufactured and operating expenses, respectively.
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Hasl aktual aset piogram adalah Rp 85.614 (2008:
Rp 50.292).

Mutasi bigya pensiun dibayar di muta yang diskyl pada
neraca konsolidasian adalaly sebagai bevikut:

The actual retum on plan assels was Rp 85,614 (2008!
Rp 50,292).

The mevements in the prepaid pension expense recognised
consokcated

%
Saldo awal (14,459)
Dibebankan pada laporan laba rugi
xonsoldasian 14,100
Pembayaran iuran (51,026)

Estimasi kewajban aktuaria dan nilal wajar aset DCana
Pensiun  per tanggal 31 Desember 2009  tersebut
oecdasarkan perhitungan aktuaria yang diakukan oleh
PT Eldridge Gunaprima Solution sesual dengan laporannya
tertanggal 28 Jenuarl 2010 (2008: PT Watson Wyatt

in the bakance sheets are as follows:
%
(32,407) Balance at the of the year
Chawged 1o the statements of
32,830 noome
(12,882) Contributions paid
(14459 Balance at the end of the year

The estimated actuarial habiity and fair value of plan assels
of the Fund as ar 31 December 2009 were based on the
actuanal cakulations performed by PT Eldndge Gunaprima
Solution in its report dated 28 January 2010 (2008: PT
Wation Wyatt Purbajage dated 17 March 2009) using the

Purbajaga sesuai dengan laporan tertanggal 17 Maret 2009) pnincipal actuanal assumptions as follows:
dengen asumsi-asumsi utama aktuaria yang digunakan
sebagal berikut:
ﬂ 2008
Per tahun/ Per tahurV
Per annurm Per annum
~ Tingkat dskonto 10.5% 12.0% Discount rate -
- kenaikan gag B.0% 9.0% Salavy increases -
- Tingkat kenalkan imbalan pensiun 6.0% 71.0% Pensionable salary increases -
- Tingkat inflas 6.0% 7.0% Inflation rate -
- Hasil aset program yang diharapkan 11.0% 130% Expected return on plan asset -
2009 dan/and 2008
- Tingkat mortalita Sedelum mencapal pensiun; Mortality rate -
Tabel Mortalita Indonesia 1999/
Pre-retirement:
indonesian Mortality Table 1999
Sesudah mencapal pensiun;
Tabel Mortalita USA 1971/ Fost retirement:
USA General Annultants Mortality Toble 1971
- Tingkat pengunduran diti 8% pada usia 20 tahon, menurun menjad| Withdrawal rate -
2% pada usia 45 ahur/
8% at age 20, reducing fo 2% at age 45
-~ Tingkat pensiun dinl 2% per tshun dad usia 45-55 atau 60 tahuny Early retirement rate -
2% per annurn for age 4555 or 60 years
- imbalan kesehatan pasca-kesja - Post-empicyment medical benefits
Perseroan menyelenggarakan program imbalan kesehatin The Company provides & post-employment medical benefits
pasca-kerja. Metodologl, asumsi-asumsi  dan  frekuensi scheme. The , assumptions and frequency of

Unilever Indonusia
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Di samping asumsi-asurnsi yang digunakan pada program
pensiun, asums aktuadal utama adalah kenalkan by
kaim kesehatan dalam jangka panjang sebesar 9% (2008:
12% pacs tahun pertama, 10% dar tahun kedua dan

seterusnya).,

Perseroan mengounakan asumsl Kiaim untuk  program
imbalan kesehatan pasca per tahun sebesar Rp
14.450.000 (nilai penuh) (2 fp 11.000.000 (nilai
penuhl) per ofang.

—2009
Nilai kini dan kewajfiban yang tidak didanal 178,781
Kerugian aktuadal yang belum diakus (s8,911)
Kewajiban imbalan kesehatan pascokerjs 109,870

=200
Biaya jasa kini 5,180
17,608
%mmmw

berjatan

Jumiah

Dari jumiah yang dibebankan, masing-masing Rp B.498
(2008: Hp 9. :

In addiion to the assumptions used for the pension
schemes, the main actuanal assumption 5 a long-term
increase in medical daim costs of 9% (2008: 12% in the
first yoar, 10% from the second year cowards)

The Company uses an assumplion that the dlaims
o!thepasr medical  benefits  amount

Rp 14450000 (Il amount) (2008
apn.aoaooorrwmwwpum

The armounts recognsed in the consoliduted balance sheets
weve determined as follows:

—2008

150,119
. {503s1)

Present value of unfunded obligations
Unrecognised actuanyl losses

89,728  Post-employment medical benefits obigation

The amounts recognised in the consolidated statements of
income were as follows:

2008
8,608 Currant service cost
19,331 Interest cost
Actuanal loss recognised during
—2i333 the year
33472 Total

Of the total charge, Rp B 498 (2008: Rp 9,134), and
Rp 15,057 (2008: Rp 24,338) weve included in the cost of
goods manufactured and aperating expenses, respectively.

The movements in the post-employment medical benefit
obligations recognised in the consolidated balance sheats
are as follows:

89,728
27,555
13
109,870

- Imbalan pasca-kerja dan jangka panjang ainnya

ferseroan juga menyediakan imbalan pasca-kesja lainnya
sesuai dengan UU , jubiium (ubiiee) dan
imbalen cuti panjang. M ASUIE asums

frekuwensl penilalan adalah sama dengan yzfg*
untuk prograem imbalan pensiun Persercan.
peogram untuk imbalan pasca-keria dan
lsinnya di atas.

dan
ada aset
ka panjang

2008
64,940 Balance at the of the year
Charged to the statements of
3412 ncome
Actual payments
89,728 Balance at the end of the year
- Other post-employment and kng-term benafits

MCMMM past-employment  benefits

are similar fo mmnﬂnc‘:’w’mm
pension scheme, There are no plan assets for other post-
employment and lang-term benefits.
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19,

156

Jumiah yang diakui o neraca konsolidasian ditentukan
sebaga benkut:

The amounts recognised in the consolidated balance sheets
are determined as follows:

2009
Nilzi kini dari kewajban yang tidak didanai 59,546
Biaya jasa islu yg bedum Gakul ~ non vested (847)
Kerugian aktuanial yang belum diskui ___(85%4)
Kewajban imbalan pasca-kerja dan jangka
panang leinmya 50,105

2008

64,239 Present valie of unfunded obiigations

(9,625) Unvecognised actuanial losses
Other past-empicyment and long-term

54,614 benefits obiigation

The amounts recognised in the consofidated statements
of income are as follows:

2009
Biaya jasa ‘dn 13,951
Blaya burga 7.076
Kmmw yang diskui pada
tahun (11,052)
Jumiah 9975
Dani jumiah yang dbedbankan, Rp 3076

2009
Kewajdan awal tahun 54614
Dibebankan paga laporan
Lba rugi konsolidasian 9,975
Pembayaran aktual (14484
Kewajban akhit tahun 50,105
Hak minoritas

PT Technopa Lever - persentase kepemilikan 43%

2008

14334 Cuerent service cost
570 " Interest cost
Actuarial gains recognised during

(12,380) the year
745 Total
orwuum.zs.mmnpuwm
Rp 6,899 (2008: Rp 5,631) were induded in the cost of

goods manufactured and cperating expanses, respectively,

The movements in the other pastemployment and long-
term benefit obligations recognised in the consolidated

bdalance sheels are as follows:
— L
58,972 Balance at the beginning of the year
Charged to the consolidated statement of
7,745 income
{12,103) Actual payments
Balance at the end of the

— SAE18 o

19. Minority interests

2 Minority interests in the net assets of subsichary:

PT Technopia Lever - percontage of ownership 49%
2008

1978 Camying amount - beginning of the year

2009
Nilai tercatat — awal tahun 6,509
Bagian frugidisba bersh takun beralan (753)
Hak kepemiian minoritas atas kekayaan 5756
bersih anak perusahaan =

4,531 Share of net flossYincome ~ cument year
5,509 Minority interests in the net assels of
sutisicary

b. Hak kepernilikan minodtas atas (rugiMaba bersih anak
perusshaan:

2005

b. Minority interests in the net (oss¥income of the
subsidiary:

2008

PT Technopia Lever @53

4531 PT Technopia Lover

Unilever Indonesia
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20. Modal saham

21,

20.Share capital

The Company's shares haye a par vaive of Rp 10 (ful
amount). The share pwnership details of the Company as at
31 Decernber 2009 and 2008 are as follows:

Jumish “h'g:n Persentase
ditempatian Jumlah/
Permegang sahamy/ disetor penuty ke permilikas/ Amiount
Sharsholdecs Percentage of
Numnber of shares ownership (Rp)
Issued and fully paid

Unilever Indonesia Holding B.V, (*UIH") 6.484,877.500 85 64,849
Publik Public 1,145,122 500 15 11,451
Modsl saham yang beredas/ Ouistanding share capital 7.630.000.000 100 76,300

Fada tanggal 31 Desermber 2009, UH yang memiiki
6.484.877 500 lembar saham atau 85% dadi jumish modal
dasar, ditempatkan dan  disetor penuh,  merupaken

ndak aga pemegang saham lain yang memiiki saham lebin
dari 5% dari jumish modal dasar, ditempatean can disetor
penub Perseroan.

As at 31 December 2009, UM which held 6,484,877,500
shares or 85% of the total authorised, ksued and filly paic-
up shares of the Company, was the majonity sharsholder of
the Company (refer to Note 1), and na other shareholders
held more than 5% of the total authorised, lssued and fully
paid-up shares of the Company.

As of 31 December 2009 and 2008 the Director who held
the Company’s public shares s Mr. Joseph Bataona, with an
ownership of not more than 0.001% of the authonsad,
Issued and fully pald-up shares of the Company.

There were no members of the Board of Comméssioners
who heid the Company’s public shares.

21.Capital paid in excess of par value

Capital paid in excess of par value represents the difference

between the selling price (Rp 3,175 (ful amount) per share)

anyd the par value prior to the stock spiits (Kp 1,000 (full

amouny) per share) of 9,200,000 shares ssved on the Stack

in Indonesla in December 1981, net of the

tion 1o the share capital through the distribution

of 4,783,333 bonus shares amounting to Rp 4,783,333,000
(W amowng) in 1593,
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22, Sefsih nifai transaks: restrukturisasi entitas sepengendall

&
Jumiah ekuitas di ar akumulas! defisit
PT Knorr Ingdonesia 85,173
Harga pembelian saham
PT Xnarr Indonesia _{a,400)
Jumiah —30T73

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 8
Desember 2003, Perseroan ielsh mencapat persetujuan
pemegang saham minoritas untuk ssham PT
m«hdmw('ﬂn’)dmuummm
Umited (pihak yang mempunyal hubungan istimewa),
Akusmnldlmhhneﬁkﬁpﬁaaﬂpﬂamnﬁnlbﬂl
saham antara Perseroan dan Unifever Overseas Holdings
Limited ditandatangani pads tanggal 21 Januadd 2004,

Pada tanggel 30 Juk 2004, Perseroan  melakukan

22. Balance arising from restructuring transactions between

entities under common control
2008

At the Company’s Extraordinary General Meeting of the
Shareholders on 8 Decernber 2003, the Company réceed
approval from its minoity shareholders fo acquire the shares
of PT Knomr Indonesa ("PT Ki®) from Undeyer Overseas
Holdfings Limited (2 related pacty). This acquisison became
effective on the signing date of the shave sales and purchase
agreement between the Company and Uniever Overseas
Holdings Limited on 21 January 2004,

wsomzoot, the Company merged with PT KL The
was accounted for using @ method similar to the
pooﬁudhmmdiod The Company was the suniving
::Immmk Hnmhm:‘;
was
0% appeovel of the iwesmant Co Board (BKPM)
in Letter No, 740AWPMA/Z2004 dated 29 July 2004,

23, Dividends

WMWCMMOIMM
mncmhmbyawdm
together with the final dividend payments
mmwwmmwsmmmdm
Shareholders.

Dmwden per
sahanv
Tanggal Tanggal Dividend per
Deilarasy share 2009 2008
Declaration date | Date of Payment | (Nilai psnuly
full gmount)
Dividen Interim 6 Novembet/ 15 Desermbes/ interim dividend
2009 November 2009 | December 2009 100 763,000 2009
20 Mel May 14 Jullt July Final dvodend
Dividen final 2008 2009 2009 220 | 1,678,600 . 2008
Dwiden interim 7 November/ | 15 Desernber/ intenm dividend
2008 November 2008 | Decermber 2008 a5 - 724 850 2008
22 MeVMay
Dividen final 2007 2008 | 11 ulvAdy 2008 167 .| 1274210 | Finat dividend 2007
Jumiah |_2441,600 | 1,999,060 Total
Pembagian dividen Perseroan selama tahun 2009 dan 2008, The Company’s dividend distribution 2009 and

Unilever Indonusia
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24,

25,

Selama tahun 2003, Perseroan melakukan pembayaran
dwiden yang belum diterima oleh pemagang saham pada
detlarasi dividen tahun-tabun sebelumnya sebesar Rp 607
(2008 Rp 723).

Pada tanggal 31 Desember 2009, jumiah dividen
belum diterima cleh pemegang saham Persercan
Rp 32,752 (2008: Rp 27.180) telah dicatat sebagai

§§3

Saldo laba yang dicadangkan

t Umum Pemegang Ssham Luar Blasa tan

Terbatas (*UU Perseroan Terbatas”®).

Duning 2008, mcmuummwn«
mmm»fmmmdn

yoars'
mmwmnpwzmmrm

As at 31 December 2009, dvidends which had not been
received by the shareholders smounting to Rp 32,752
(2008: Rp 27,180), were recorded as dividends payable.

24. Appropriated retained eamings
At the Caompany’s Extraordinary General of the
Shareholders on 22 May 2008, the Company . a
statutory reserve of 20% of the bssued share or

amounting to Rp 15260 in accordance with
Limited Company law No. 40 of the year 2007 (the
*Company Law”).

25 Net sales
—2008
14,859,058 Domestic
71%752 Export
15.577.811 Total

Penjualan bersih

el —
Dalam 17,614 663
Ekspor 632
Jumiah 18,2
Tidak ada pelanggan secara individu memiiki jurmiah
transaksi melebihi 10% danl penjualan bersh.

Penjuaian Perseroan kepada pihak yang mempunya
hubungan istimewa berjumiah Rp 500.556 dan Rp 627.873
berturut-turut untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, atau Masing-masing
mw dengan 3,29% dan 403% dar tctal penjuatan

Rinclan peny hak
Wkﬂfhp& yang mempunyai hubungan

—2000

Unilever (Mataysia} Sdn. Bhd. 160,375
Unllever Australia L&m 121,076
Unilever Philippines, Inc. 85,783
Unilever Asia Private Lid, 61,581
Unilever Pte. Ltd. 48 864
Unilever Taiwan Ltd. 41,058
Unilever New Zealand Ltd 24,540
Unilever Vietnam Ltd. 20,627
Unilever Gulf Free Zone Establishment 8,267
Unilever Thal Trading Lid. 5,561
Unilever Vietnam Joint Venture Company 5,523
Unllever Korea Chusik Hoesa 4,463
Unilever KK 4,296
Unilever SSth Afca o 1 2421
Unilever Led. 2,238
Unilever Srilanka Ltd. 1,687
Unilever Pakistan Ltd, 1214
Hindustan Undever Ltd. 139
PT indonesia .
Unilever Thai Holdings Lid. -
Lain-lain {(masing-masing saido kurang

dari Rp 1.000) 833
Jumiah 600,556

No indiidua! customer had total transactions of more than
10% of net sales,

The Company’s sales to related parties amounting to
Rp 600,556 and Rp 627,873 for the years ended
31 December 2009 and 2008, respectively, which represent
2.29% and 4,03% of total net sales, respectively.

The details of sales to related parties are as follows:

%

205,460 mmw Sdn, Bhd.
133,169 UnWever Australia Ltd.
36,117 Unilever Philippmes, Ing.
- Unilever Asia Private Lid.
53,322 Uniiever Singapore Pte. Ltd,
54,758 Unileaer Taswan L2d.
22,006 Uniever New Zealand Ltd.
21,819 Undiever Vietnam Ltd.
6,855 Unifover Gulf Free Zone Establishment
32,753 Unilever Thal Trading Lid.
= Unilever Vietnam Jjoint Yenture Company
1,215 Unilever Kovea Chusik Hoesa
3,538 Unbiever Japan KK
3,309 Unilever South Africa (Ply) L.,
6,125 Unilever iad.
- Unilever Srifanka Ltd.
1.332 Unvever Pakistan Lid.
25,537 Hindustan Undever Ltd.
5,667 T Indonesia
4027 UnWlever Thai Holdings Ltd.
Others (individual balances jess than

864 Rp 1,000 each)
627.513 Total
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26.Cost of goods sold

The components of the cost of goods sold are as follows:

—2008 __
Bahan baku
- Awal tahun 474,465
- Pembelian 1839027

8,413,492

- Alchir tahun . {420,290)
Bahan baku yang digunakan 7993202
Biaya tenaga kerja langsung (Catatan 28) 273,482
Penyusutan aset tetap (Catatan 104) 131,089
Beban pabrikag Rinnya 604 644
Jumlah blaya produksi 9,002,417
Barang dalam proses
- Awal tahun 25,764
- Ahe tahun . (62328)
Harga pokok produksi 8565853
Barang jad|
- Awal tahun 791,568
- Pembeiian 296,866
~ Akhir tahun (853,510)
Jumiah 2200878
Biaya tenags keria langsung termasuk bisya karyawan
kontrak pihak ketiga sejumish masing-masing Rp 73.379
dan Rp 61.916 pada tahun 2009 dan 2008.

Tidek ada pembeian dan pemasok yang secara individu
melebihl 10% dari total pembelian bahan baku dan barang

Jadi Persercan dan anak perusahaan.
mwwummwmmm
petusahaan  dari hubungan

b«}umn Rp 449.753 dan Rp 717304, sstara dengan
5.46% dan 9 A3% dari t1otal sefuruh pembelian,

Unilever Indonusia

&
Raw materials
273,926 At the beginning of the year -
1330948 Purchases -

715624874
(474 465) At the end of the ysar -
7,150,409 Raw matenals used
258,990 Direct labour costs (Note 28)
109,160 Depreciation (Note 10f)
396,106 Manufacturing overhoads
7,914,665 rowpmdwﬂmm
Work in process
19,960 At the beginning of the year -
7 At the end of the your -

7,908.86) Cost of goods manufactured
Finished goods
574353 At the beginning of the year -
255,129 Purchases -
_(791,669) At the end of the year -
7 674 Total

Direct labour costs include third party contract personnel
cost, amounting o Rp 73,379 and Rp 61,916 for the years
énded 31 Decembier 2009 and 2008, respectively.

No purchases from an indivwdual suppler were made in
excess of 10% of the Company’s and subsidiaries’ total
purchases of raw materials and finkshed goods.

The Company’s and subsidianes” purchases of raw matenals
and finskhed goods from related parties, amounted o
Ro 449753 and Rp 717.304 for the years ended
2009 and 2008 respectively, which represent 5.46% and
2.43%, respectively, of the total purchases.
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Pembelian bahan baku dan barang jadi darl pihak yang

mempunyal hubungan istimews terdin dart:

Unilever China Lid

PT Technopia Japkarta
Unilever Australia Lad.

Unilever Vietnam Joint Venture Company

Unilever Asia Private Ltd,
Lipton Ltd. Kenya

Lipton Ltd. UK

Hindustan Unidever Ltd.
Unilever Foods (Malaysia) Sdn. 8hd.
Unilever Thai Holdings L1d.
Unilever Srifania Ltd
Lipton Ltd. india

Best Foods Shandong Ltd.
Unlilever Chain AG.
e e oo

Imbalan keda
Telekomunkasi
Penyusutan aset tetap

Lain-lain {masing-masing saldo kurang dari

Rp 10.000)
Jumiah

Purchases of raw matenials and finished goods from redated
parties comprise:

—2003  _2008

107,367 204,703 Unélever China Ltd.
85,594 143,119 PT Technople Jakarta
43,676 30,516 Unever Australis Lid.
42,042 45220  Uniever Vietnam Joint Venture Company
24,395 43,894 Lipton Ltd, Kenya
23265 3,145 Lipton Ltd. UK
21,055 28,258 Hindustan Unilever L2d.
20,299 23,908 Undever Foods (Malaysia) Sdn. 8hd.
15,455 150,820 Uniiever Thai Holdings Lid.
9830 8428 Undlewer Srilanka L2d.
9,783 6311 Lipton Ltd. indla
6,104 10,534 Best Foods Shandong L1d.
2,654 6,750 Undlever Supply Chain Company AG.
2475 4,096 Unilever Philippines, inc.
4 2831 Unilever That Trading Ltd.
Others (individual balances less than

977 270 Rp 1,000 each)
449,753 717,304 Total

27. 3. Marketing and selliing expenses
2009 2008

1,617,430 1,479,585  Advertising and market research expenses
787914 637,623 Distribution costs
343,000 356,284 Remuneration
128,169 94,773 Sales eapenses
38,762 34,077 Traveling and representation
30,802 21,313 Rents
26,878 38,055 Employee benefits
17,596 15,770 Telecommunications
12,034 8,056 Depreciation of fixed assets
Others (individual bafances less than

74,517 51,669 Rp 10,000 each)
3,735,597 3,277.894 Total
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b. Beban umum dan adeministrasl b, General and administration expenses
2009 2008
Jasa dan royalti 514,835 509,588 Service foes and royally
Remunerasi 112,642 108,713 Remuneration
Amortisasi aset bdak berwujud dan Amortisation of mtangible asset and
98,397 59,055  goodwil
Telekomunikasi 72,053 54,932 Telecommunications
Jasa konsultan 47,045 43,706 © Consultants fees
40,452 35,252 Rents
Perjalanan dinas dan jamuan 26,931 22.24) Traveding and representation
Pemusutan aset tetap 20,146 20,166 Depreciation of fxed assets
knbalan kerja 15,217 15,785 Employee benefits
Perdidikan dan pelathan 2,510 10,269 Edutation and training
p 10.000) 45,178 42,438 Rp 10,000 each)
Jumiah 095306 822145 Total
Remunerasi termasuk blaya karyawan kontrak phak Rermuneration inckdes third party contract cost,

ketiga
sejumiah masing-masing Rp 42.699 dan Rp 31575 untuk
wwmwmumalmmzowm

28. Beban karyawan
Jumiah bedan karyawan yang m tahun 2009
mnpmzts(zoosnpm ). Blaya ini dicatat

Rp 273482 (zoo&

Pada tanggal 31 Desernber 2009 dan 2008, anak
perusahaan tidak mempunyal karyawan tetap.

25. Laba bersih per saham dasar

amounting to Rp 42.699 and Rp 31,575 for the years
ended 37 Decernber 2009 and 2008, respectively.

28 Employoe casts

Towl during year 2005 are
mzzrzgmmmmnw»mumd

goods manufactured and operating expenses
amounting to Rp 273,482 (2008: Rp 258,990) and Rp
497,737 (2008:  Rp 518.837), respectively.
The number of permanent employees of the Company as of
31 Decermber 2009 and 2008 was 3,903 and 3308

As at 31 Decornber 2009 and 2008, the subsidianes
had no permanent employees.

29. Basic sarnings per share

—
Laba bersh kepada pemegang saham 3,044 107
Rata-rata tertimbang jumish saham blasa
yanyg beredar (dalam jutaan lembar) 7,630
Laba bershh per saham dasar (nilai penuh) 399

Tidak ada efek yang menimbulican dampak dilusi.

Unilever Indonusia

—8
2,407 231 Net income atinbutable to the shareholders
Welghted average numnber of oulstanding
‘7,630 shares (in mifions)
315 Basic eamings per share (full amount)

There are no securities which would have roxulted in &
difiuted impact.
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31 Desember 2009 dan 2008 31 Decernber 2003 and 2008
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30. Aset dan kewapban dalam mata vang asing 30. Assels and habilities denominated in forelgn currencies
Aset dan kewajiban dalam berbagal mata uang asing acalah Assets and Fablites denominated in vanous foreign
sebagai berikut: currencies are as follows:
2009 -
Mata vang asng/  Jutaan Ruplaty
Aset Assels
Kas dan setara kas UsD 13785252 129,926 Cash and cash equivalents
EUR: 2,855,407 39,088
G8pP 691,124 10,512
AUD 383,528 3,257
Pitang ussha Trade debtors
- Pihak ketiga uso 161,485 1,522 Third pavties -
- Pihak yang mempunyal hubungan
istmewd UsSD  13.205.367 124,461 Related parties ~
Piutang lain-lain pada pihak yang Amounts due from related
mempunyai hubungan stimewa usp 309,602 2,918 pacties
311,684
Kewajban Liabiities
Hutang usaha Trade creditors
- Phak ketigy USD 31,565,645 297,506 Third parties ~
EUR 3,205,192 43270
GaP 585,206 8,901
AUD 334,589 2,838
SGD 203,308 1,367
SEK 453,299 599
THB 1,054,004 298
wY 4,059,440 414
INR 29,079 6
CHF 1,023 9
- Phak yang mempunyal hubungan
Istimewa EUR 2,682,156 36,209 Related parties -
use 3,084,748 29,074
AUD 747,112 6,338
Hutang lain-lain EUR 9,745672 131,567 Othey labilibes
usb 2,798,007 26,371
GaP 439,453 6,685
SGD 296,100 1,991
SEK 1,103,114 1,458
THE 2,537,400 718
CHF 5,000 46
44 385,009 39
ALD 2,550 25
Husang lain-lain pada pihak yang Amounts due to related
mempunyal hubungan istimewa EUR 9,817,037 132,530 parties
Usp 149,169 1,406
G8pP 18,521 282
AR 33,000 42
SGD 8,743 59
Beban yang mash harus dibayar EUR 5,663,644 76,459 Accrued expenses
806807
Selisih lebih kewajiban atas aset dalam mata Excess of Kabllities over assets
uang asing 434823 denominated in foreign currencies
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Aset dan kewajban dalam berbsgai mata uang asing Assets- and fKabiltes denominated in vanous foreign
adaish sebagal berikut: currencies are as follows:

2008
Mata uang asing/  Jutaan Rupish/
Foreign currency  Millon Rupiah

Aset Assets
Kas dan setarp kas EUR 1,558,108 24,182 Cash and cash equivalents
uso 470,525 5,152
AUD 280,794 2,157
GEp 76,849 1,220
Piutang usaha Trade debtors
= Pihak ketige Uso 680,708 7454 Third parties -
- Pihak yang mempunyai hubungan
Istimewa uso 10,322,406 113,031 Related parties -
Piutang lain-4ain pada pihak yang Amounts due from related
mempunyai hubungan stimewa gag 241304 2.6;22 parties
155,870
Kewajban Liabilities
Hutang usaha Trade creditors
- Pihak ketige UsD 22,385.388 245,120 Third parties -
Gep 539,080 8,561
EUR 390,592 6,062
wY 1.274,000 155
THB 115,660 36
- Pihak yang mempunyai hubungan Relsied parties -
istimewa usp 5,148,142 56,31
AUD 1,005,904 7,623
EUR 206,555 3,206
PHP 3,354,586 774
Hutang lpin-ain usd 3,767,789 41,257 Other labivties
EUR 1,427,996 22,162
SGD 747,902 5,682
THB 9,188,431 2,894
GBP 48,229 766
wy 3,674,623 446
AUD 42,000 318
SEX 70,651 100
Hutang lain-lain pada pihak yang Amounts due to related
mempunyai hubungan istimewa EUR 6,990,809 108,497 parties
usD 4,835,684 52,951
SGD 75,680 575
GBP 27,641 439
Beban yang masih harus dibayar EUR 7,301,620 113,321 Accrued expenses
677,316
Sefsih lebih kewajiban atas aset dolam mata Excess of Kabiities over assels
uang asing 521,446 denominated in foresgn currences

Jka manajemen memandang periu, Perseroan dan anak When it & required in the opinion of managemevit, the

perusahaan akan melakukan kontrak pembelian mata ua Company and subsidiaries enter into forelgn currency
#5ing Mmmmmwkmmngdmwz exchange contracts with external counterparts to reduce its
perubahan kurs mata uang asing terhadap aset dan exposure to foreign exchange movements affecting existing
kewajban dalam mata uang asing. assets and Kabitties denominated in foraign currencies.

Unilever Indonusia
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Catatan atas Laporan Keuangan Konsahidasian Notes 1o the Consolidated Financial Saterments
31 Desember 2009 dan 2008 31 Decenber 20039 and 2008
(Dadam jutaan Rupah kecual dmyatakan lain) (Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)
31, informasl segmen 31.5egment information
Malksud dan tujuan Grup antasa lain berusaha dalam bidang The objectives and purposes of the Group among others
produksi, pemasiran  dan  distibusl  barang-barang ane 10 be engaged in the manufactuning, marketing and

konsumsl. Untuk mencapal maksud dan tujuan tersebut di ditnbution of consumer goods. To achieve the above
atas, Grup menjalankan usahanya secara terintegrasi, mentioned cbjectives and purposes, the Group manages
Nomun, tim kategori di Grup mengelola merek dagang its business as an integrated business field. However,
mdmmmmmmmmmm the Group's category team manages brands which are

grouped into two principal product areas:
~ Kebutuhan Rumah Tangga dan Perawatan Tubuh, — Home and Personal Care, which relates to the
yang berkaitan dengan produk-produk pembersth deaning products wheh are used @ the
yang d dalam rumah tangga dan produk- househald and the cosmetic products,
- Makanan dan Minuman, berkaitan dengan - Foods and Beverages, which relates to the food
produk-produk makanan minuman termasuk and beverage products including ice cream.
es knm.
Keglatan usaha tersebut menjadi dasar pelaporan informas These business activties are the basis on which the
segmen primer Grup, sebagai berikut: répart thewr prmavy segment information, as
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2009
Kebutuhan
Rumah
Tangoa dan
Perawatan
Tuburv Makanan dan
Home and Minumar/
Personal Foods and
Core Beverages =~ lumiabflotal
Penjualan bersih 13,902,567 4,344,305 18,246 872 Net sales
Laba kotor 7272836 1,773,158 3,045,954 Gross profit
Hasil segmen 4,337 447 726,291 5063738 Segrmeant result
Beban usaha yang tidak dapat Unalocated operating
dialokasikan (B48 847) expenses
Laba usaha 4,214 891 Operating income
Penghasilan lain-lain 33,699 Other income
Laba sebelum paak peaghasilan 4,248 590 Profit before income tax
Beban pajak penghasiian {1,205.2386) income tax expense
Income before minority
Laba sebelum hak minoritas 3,043,354 nterests
Hak minoritas atas bagian rugl Minonity interests in net
bersih anak perusahaan 733 loss of subsichary
Laba bersh 3044107 Net income
Aset segmen 3,874,014 1,469,246 5,343.260 Segment assels
Aset tidak berwupud - 512,142 512,142 Intangibie assets
Aset segmen yang ticak dapat
kan 1,629,588  Unalfocated sagment assets
—TABA 990
Kewajiban segmen i (1,903,541) (622,560 (2,526,101) Babiives
Kewajiban segmen yang tidak segment
dapat dia gl :wa!t_
41 )x
Informas: lainaya Other infarmation
Pengelsaran modal 320,510 253,746 574,256 Capital expenditures
Pengeluaran modal yary tdak Unallocated capital
dapat dialokasikan - 167,449 expenditures
M
Penyusutan 92,491 29,554 122,045 Depreciation
Arrortisas 56,565 56,565 Amortisation
Unaliocated depreciation
Beban penyusutan dan amortisasi and amartisation
yang tidak dapat dialokasican 83 056 expense
m
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2008
Kebutuhan
Rumah
Tangga dan
Perawatan
Tubuiv Makanan dan
Home and Minumar/
FPersonal Foods and
Care Bererages =~ umab/Tosal
Penjualan bersh 11,863,973 3,713,838 15,577,811 Net sales
Laba kotor 6125098 1,506,039 7,631,137 Gross profit
Hasii segmen 3466789 560585 4027374 Segment resuft
Beban usaha yang tidak dapat Unallocated operating
dialokasikan (596,276) Expenses
Laba usaha 3,431,058 Operating income
Penghasilan lain-lain 17,307 Other income
Laba sebeium pajak penghasilan 3,448 405 Profit before income tax
Beban pajak penghasiian {1,036,643) Income tax expense
Income before minorty
Laba sebelum hak minoritas 2411762 interests
Hak minoritas atas laba Minonity i in net
bersh anak #.531) - {4,531) income of subsidiary
Laba bersih 2,407,231 Net income
Aset segmen 3,336,813 1,400,549 4,737,362 Segment assets
Aset tidak berwujud - 568,598 568,598 Intangible assets
Aset segmen yang tidak dapat Unallocated segment
digiokaskan 1,198,.77 assets
—08736
Kewajban segmen X (1,620.119) (501,334) 2,121,453) Segment Babiiities
Kewagban segmen yang tidak Unalfocated segment
dapat dialokasian {1,276,462) habuites
—tS 2030
Informasi lainnya Other information
Pengeluaran modal 362,334 535,856 898,190 Capital expenditure
Beban pengeluaran modal yang Unaliocated capital
tidak dapat dialokasikan 106,957 expenditure expense
1,005,147
Penyusutan 64,444 24,012 88,456 Depreciation
Amortisasi - 56,565 56,565 Amortisation
Beban penyusutan dan amortisasi Unallocated depreciation
yang tidak dapat dialokasikan 51,416 and amortisation expense
196 437
*

Segmen usaha Grup selurshaya beroperas di Indonesia,

The Group’s business segments entirely operate in
indonesia,
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32. Komitmen dan kewajiban bersyarat yang signifikan

2. Perseroan mempunyal komitmen untuk pembelian aset
tetap sebesar Rp 391,551 dan pembelian bahan baku
muptmnsmwn Desember 2009

(2008: Rp 85492 dan fp 1.377.805 masing-masing
unummnmtnupdmmumbaku)

32. Significant commitments and contingent kabiities

a2 The C had commitments to purchase fized
assels raw matenals amounting fo Rp 391,551 and
Ro 1,050,755 respectively a5 of 31 December 2009
(2008 Rp 85,452 dan Rp 1,377,805 for purchases of
forod assels and raw materials, respectively).

b. Sewa yang harus dibayar berdasarkan perjanian sewa b. Buiding rental commitments in 2009 and 2008 are as
menyewa gedung kantor tahun 2009 dan 2008; follows.
m &
uUsd UsD
(dalam ribuan/ (dalam ribuan/
i in thousands)

Sewa gedung kantor Buiiding rental commitments
Jatuh tempo dalam wakty Payable within
1 tahin 863 1,460 1 year
2 tahun - 1,947 2 years
Jumlah 863 3407 Total
c. Pada uan 31 Desernber 2009, Perseroan mempunya ¢ The Company had short term loan faciities as at

beberapa fasilitas pinjaman jangka pendek sebagai berikut: 31 Decamber 2003 as follows:
MW&!
midson)

Dolar America Seriikat US Dollar:
Citibank NA_, Jakarta 2 Citbank N.A., Jakarta
Deutsche Bank AG, Jakaria 15 Deutsche Bank AG, Jakarts

Jumiah 17 Total

Ruplah: Rupiah:
PT ANZ Panin Bank, Jakarta 300,000 PT ANZ Panin Bank, Jakarta
The Royal Bank of Scotland, Jakarta 60,000 The Royal Bank of Scottand, Jakarta

Jumiah 360,000 Total

Fasiitas pinjaman i merupakan  piaiaman jmgh
pendex tanpa jaminan dan dibebani bunga sesual
dengan tingkat bunga pasar yang berlaku. Fasiitas inl
akan ditinjay kemball setiap tahun,

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, Perseroan
tidak menggunakan fasilitas pinjaman dan bank-bank
tersebut.
d. Perseroan dan anak perusahaan tidak mempunyal
ewapban bersyarat yang sqnifikan pada tanggal
31 Desemnber 2009 dan 2008,

Unilever Indonusia

These faciities are unsecured short-term  financing
faciives and the interest Is pald at prevaling market
rates. The faciives ave subject to annual review.

As 3t 31 Decernber 2009 and 2008, the Company oid
not use the faokties from the above mentioned Ganks.

d. The Company and subsicdaries did not have any
e contingent kabiities as at 31 December 2009
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31 Desemnber 2009 dan 2008 31 Decernber 2009 and 2008
(Dadam jutaan Rupah kecuali dmyatakan lain) (Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)
33, Reklasifikasi akun 33, Reclassification of accounts

laporan keuangan konsoldasian 2008 telah direklasfikasi The 2008 consobdated financial statements have been
agar sesual dengan penyajian  laporan  keuangan reclassified to be consistent with the presentation ofg:
¥ tersedut

konsoiidasian tahun 2009. Rinclan reidesifikasi 2009 consoldated financial statoments. The detalls of
adalah sebagai berieut: reclassifications are as follows:
Sebelum Setelah
reklasifikas rekiasifikasy
Before Reidasificasy/ After
tions  Redassifications reclsssifications
Seban pemasaran dan penjualan: - expenses
- Bedan iklan 1,083,269 {1,093,269) - Adyertising expenses -
- Beban riset 386,216 (386,316) - Research expenses -
' Advertising and market -
- Bedan (kian dan riset pasar - 1,479 58% 1,479 585 research expenses
. Standar akuntansi baru 34. Prospective accounting pronouncement

Dewan Standar Akuntansi Keuangan (“DSAK”®) telah The indonesian Fnancial Accounting Standasds Board has
mungiin are some standards which may have an impact on the
sebagai Group’s financial staternents as follows:

bevikut
Standar akuntansi ksuangan yang akan berfaku untuk Financial accounting standards that wall be applicable for
laporan keuangan yang periodenya dimulal pada atau financial staterments covering periods beginning on or

1 Januari 2010: after 1 January 2010:
. PSAK 26 : Biaya Pinjaman . PSAK 26 : Borrowing Cost
. PSAK 50 Instrumen Keuangan: Penyajan dan . PSAK 50 : Financial instruments: Presentation
Pengungkapan and Disclosures
. PSAK 55 : Instrumen Keuangan: Pengakuan dan . PSAK 55 : Financia! Instruments: Recognition and
Pengukuran Mexsurement

Standar akuntansi keuangan dan interpretasi yang akan Financial accounting standards and interpretation that vall
beriaku untuk liporan keuangan yang periodenys dimulal  be applicable for financlel statements covering periods

pada atau setefah 1 Januan 2011: beginning on or after | January 2011

. PSAK 1 : Penyaran Laporan Keuangan . PSAK 1 Presentation of Financiwl Statements
. PSAK2 : Laporan Arus Kas . PSAK 2 : Statement of Cash Fows

. PSAK 4 : Laporan Keuangan Konsolidasian dan . PSAK 4 Consolidated and Separate Financial

Laporen Keuancan Tersendin Statements
PSAKS : Segmen Operasi FPSAK S  Operating Segments
PSAK 12 : Baglan Partisipas dalam Ventura Bersama PSAK 12 ! interests in Joint Ventures
PSAK 15 : Investast pada Entitas Asosias! PSAK 15 : investments in Associstes
PSAK 25 : Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi PSAK 25 : Accounting Policies, Changes in

Akuntansi, dan Kesalahan Accounting Estimates and Ecrors

. PSAK 48 : Penurunan Nilal Asst . PSAK 48 : impairment of Assets

. PSAK 57 : Frovisl, LUabditas Kontinens), dan Aset . PSAK 57 : Provisions, Contingent Liabikbes and
Kontinjensi Contingent Assels

. PSAK 58 : Asat Tidak Lancar yang Dimilii untuk . PSAK 58 © Non<current Assets Held for Sale and
Dijual dan Operasi yang Dihentikan Discontinued Operations

- SAX7  :Konsolidasi Entitas Sertujuan Khusus - BAK7  Consolidation of Special Purpose Entities

. SAXS : Perubshan atas Labiitas Pumaoperasi, . BSAKS : Changes in Exsting Decommissioning,
Restorasi dan Liabilitas Serupa Restoration and Simiar Liabiities

. SAX 10 : Program Loyaitas Pelanggan . SAK 10 : Customer Loyally Programs
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PT Unilever Indonesia Tok dan Anak Perusahaan
Catatan atas Laporan Keuangan Konsoldasian
31 Desember 2009 dan 2008

(Dalam jutaan Rupah kecuah dinyatakan \sn)

PT Unifever Indonesia Thk and Subisidlaries
Notes to the Consolidated Financial Staternents
31 Decernber 2009 and 2008

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Grup masih mempelajarl dampak yang mungon timbul atas
penerbitan  beberapa  standar  akuntansi  kevangan dan
interpretasl tersebut.

35. informasi tambahan

Informasi  keuangan PT  Unilever Indonesla Tohk (induk
mwmmesmmm
58, menyajkan penyertaan Perseroan

berdummweewmdm

konsolidasl.

170 .
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pcdamakmmhan
dengan retode

The Group & stil evaluating the possitie kmpact on the
ssuarnce of these financial accounting  standards and
interpretations.

35. Supplementary information

The financle information of PT Unilever indonesia Thk

Wmummwm s 63 to 68, presents the
Company’s investment in under the equity
method, &5 opposed fo the consalidation method,



Informasi TambahanlSmplementaq Information

PT Unilever Indonesia Thk
Neraca
31 Desember 2009 dan 2008

FT Unifever incinesia Tok
Balance Sheels
As at 31 December 2009 and 2008

(Dalam jutaan Rupiah kecuali dinyataican lain) {Expressed in millons of Rupiah, uniess otheywise stated)
m 2008

ASET ASSETS

Aset Lancas Current Assets

Kas dan setara kas 829,552 663410 Cash and cash Em«

Putang usaha Trade debtors

(Setelah dkurangi penysihan piutang tidak (Net atiowance for doubtful accounts of

tertagih sebesar Rp 1.895 pada tahun 2009 Rp 1,895 in 2008 and Rp 1,150 in 2008}

dan Rp 1.150 pada tahun 2008)

- Phak 1,133,460 840,530 Third parties -

- Phak istimewa 125,951 115,245 Related parties -
Uang muka dan piutang lan-lain 87,334 41,052 Advances and other dabtors
Persediaan 1,340,036 1,284 653 Inventories

{Setelsh dkurangl penyisihan persediaan {Net provision for obsolete and

usang dan persediaan tidak terpakaitidak unusedSiow moving inventories of

larss sebesar Rp 25,668 pada tahun 2009 Rp 25,668 in 2009 and Rp 27,703 in

dan Rp 27.703 pada tahun 2008) 2008)
Pajak dibayar di muka - 24 650 Prepaid taxes
Beban dibayar di muka 41,759 71,213 Prepaid expenses
Jumilah Aset Lancar 3,558,052 3,040,759 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Putang lain-lain pada pihak yang mempunyal .

hubungan istimewa 2918 2.674 Amounts due from related parties
Aset pajak tangguhan - 25,283 Deferred tax assels
Aset tetap 3,035915 2,559 875 Fixed assets

(Setelab dkurang! akumulasl penyusutan {Net accumudated depreciation of

sebesar Rp 751.947 pada tahun 2009 dan Rp 751,947 In 2008 and Rp 599,328 in

Rp 598,328 paca tahun 2008) 2008
Aset tidak berwujud 672,550 665846 Intangidle assets

(Setelah dlunngn akumulasi amonisas {Net accumulated amortisation of

sebesar Rp 240.194 paca tahun 2003 dan Rp 240,154 in 2009 and Rp148,134 in

Rp 148.134 pada tahun 2008) 2008)
Investasi pada anak perusahaan 92,345 99,145 Investment in subsidiaries
Beban pensiun dibayar ¢i muka 51,385 14,459 Prepaid pension expense
Aset ian-lain 55,058 58,596 Other assets
Jumilah Aset Tidak Lancar 391071 3425878 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 7,468,263 6,466,637 TOTAL ASSETS

Unilever Indonesa



Informasi Tambahan/Supplementary Information

PT Unilever Indonesia Tk
Neraca
31 Desember 2009 dan 2008

(Dalam jutaan Rupiah kecual dinyatakan Lain)

PT Unilever Indaresia TOk
Balancz Sheets
As at 31 December 2009 and 2008

(Expressed in milfons of Rupiah, unless othenwise statedd

2009 2008
KEWAJIBAN LIABRITIES
Kewajiban Lancar Current Liabifities
Hutang usaha Trade creditors

- Pihak ketiga 1350125 1,019,396 Third parties -

- Pihak hubungan istimewa 77.801 76,982 Related parties -
Hutang pajak 317,661 305,512 Taxes payable
Beban yang mash harus dibayar 1,474,959 1,327,605 Accrued expenses
Hutang hin-lain 223352 330,026 Other abilitios
Jumiah Kewajibar Lancar 3,443,898 3.059.51 Total Current Uabdities
Kewajiban Tidak Lancar Non-Current LiabWites
H lain-lain pada pihak yang mempunyal

mmm istimewa 134,319 162,462 Amounts due to related parties
Kewajiban pajak tangguhan 27,252 - Deferred tax labiites
Kewajiban imbdatan kerja 159,975 144 342 Employee benefits obligations
Juenlah Kewajiban Tidek Lancar 321.545 306,804 Total Non-Current Lisbilities
Jumlah Kewajiban 3,765 444 3,366,325 Total Liabilities
EKUITAS EQUITY
Modal sabam 76,300 76,300 Share capital

(Modal dasar, seluruhnya ditempatkan (Authorised, ssued and fully pard-up;

dan disetor penuh: 7.630 000.000 lemnbar 7,630,000,000 common shares at par

saham biasa dengan nilai nominal Rp 10 value of Rp 10 (full amount) per share for

{niai panuh) per lembar saham untuk 2008 and 2008)

tahun 2009 dan 2008)

Agio szham 15,227 15,227 Capital paid in excess of par value
Balance arising from restructunng

Selisih nilal transaks! restruktursasl entitas transactions between entities

sepengendall 80,773 80,773 under common control
Saldo laba yang dicadangkan 15.260 15,260 Appropristed retalned sarnings
Saldo laba yang belum dicadangkan 3,515,259 2,512,752 Unappropriated retained eamings
Jumiah Ekuitas 3,702819 3.100.312 Total Equily
JUMLAM KEWAJBAN DAN EXKUITAS 7468263 5,466,637 TOTAL UABIITIES AND EQUITY
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Informasi Tambahanlqup!ementary Information

PT Unilever indonesia Tok FT Unifever incivnesia Tok
Laporan Laba Rugl Staternents of Income
Untuk Tahun - Tabun Yang Berakhir Pada For The Years Ended
31 Desember 2009 dan 2008 31 Decomber 2003 and 2008
(Dalam jutaan Rupah kecuak dinyatakan lain) (Expressad in millons of Rupiah, unless otherwise stated)
2009 2008
PENJUALAN BERSIM 18,246 872 15,577,811 NET SALES
HARGA POKOK PENJUALAN (9,219,340 {B,066,890) COST OF GOODS SOLD
LABA XOTOR 9,027,532 7,510,921 GROSS PROAT
BEBAN USAHA (4,810,295 (4,145,733) OPERATING EXPENSES
Beban pemasaran dan penjualan 3 964) ﬁ.m,tzsi I Marketing and seling expenses
Beban umum dan adminstrasi 091,33 903 General and administration expenses
LABA USAHA 4217237 3,365,188 OPERATING INCOME
PENGHASILANABESAN) LAIN-LAIN 32,569 14,538 OTHER INCOMENEXFENSES)
Keuntungan penjuzian aset tetap 444 6,446 Gain on disposaks of fixed assets
KeuritunganAkerugian) selisih kurs, bersih 2,413 {59,947) Gainflioss) on foreign exchange, net
Penghasilan lu.ut1 2912 36014 Interest income
Penghasian lain-lad - 32,025 Other income
4,249 B0S 3,379,726
Bagian (rugiMaba bersih anak perusahaan (463) 47,801 Share of net (lassMncome of subsidiaries
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 4245343 3427527 PROFIT BEFORE INCOME TAX
Beban pajak perghasitan {1,205,236) (1,020,296) Income tax expense
LABA BERSIH 3,044,107 2407231 NET INCOME
LABA SERSIH PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS FER SHARE
(dinyatakan datam nilai penuh Rupiah per (expressad in Rupiah full amount per
saham) 395 315 shace)

Unilever Indonesa
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Informasi Tambahan/Supplementary Information

PT Unilever indonesia Tok PT Uniiever indonesia Tok
Laporan Arus Kas Staternents of Cash Flows
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Pada For The Years Ended
31 Desember 2009 dan 2008 31 Docember 2009 and 2008
(Dalam jutaan Rupah kecuak dinyatakan lain) (Expressed in millons of Rupiah, uniess otherwise stated)
2009 2008
Arus kas dani aktvitas operasi Cash fows from operating activties
Penerimaan dari pelanggan 19,702,807 16,840,154 Recepts from customers
Pembayaran kepada pemasok (13.838,023) (12,071,497) Payments to
Pembayaran kepada dieecsi dan Payments of directors” and
(718,456) (695,929) * rernuneration
Pembayaran imbalan kera (72.923) (33,669) Payrents of employes benefits
?ammuunkbmmidm Payments of service fees and
(587,192) (483,778}
Kas yang dihasikan can operasl 4486213 3.555.231 Cash genevated from operatons
Penerimain dari pandapatan bunga 30,489 36,011 Receipts of intarest income
Pelunasan pinfaman karyawan, bersih 5,660 1,222 Repayment of amployee loan, net
Penerimaan fan pajak - 120,887 Receipt of tax refund
Pembayaran palak penghasilan badan {1.211,485) {547,705) Payments of corporate mcame tax
Arus kas bersih yang dipercleh dari Net cash flows provided from operating
aktivitas operasi 3,310,877 2771696 actrvities
Arus kas dari aktadtas investasi Cash flows from investing activities
Pambelian aset tetap ((563.129) (506,243) Amlbzmo!&dm
Pembelian aset tidak | 140,994) (463.431) Acquisition of assets
S mmmrm
Hasl penjualan aset tetap 4076 12,924 assets
Penarian atas kas yg dibatasi
penggunaannya - 447 686 Withdrawal of restricted cash
Arus kas bersih yang digunakan untuk (700,047) (509,114) Net cash flows used in investing
Arus kas dari aktvitas pendanaan Cash flows from financing activities
Pembayaran dividen kepada permegang
saham {2,436,028) (1.954,516) Diidends pald tp the sharehoiders
Arus kas bersh yang digunakan untuk Net cash flows usad in finanting
2kUvitas pencanaan _ (2.436028) (1.9%4516) actvites
Net Increase in cash and cash
Kenakan bersih kas dan setara kas 174,802 268,066 equivalents
DampeaXk perubahan kurs techadagp kas dan Effect of exchange rate changes or: cash
setara kas (8,660) 2.968 and cash equivalents
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivalents at the
awal tahun 663,410 392,376 beginning of the year
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivaients at the
akhir tahun 826,552 563410 end of the year
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Informasi Tambahan/Supplementary Information

PT Unilever Indonesia Tok
Laporan Arus Kas

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Pada
31 Desember 2009 dan 2008

(Dalam jutaan Rupiah kecusk dinyatakan ian)

PT Uniiever Indonesia Thk
Statements of Cash Fows
For The Years Ended

31 Decernber 2009 and 2008

(Expressed in miliions of Rupiah, unless otherwise stated

2009 2008
Transaksi non-kas Non-cash transsctions
Acguisipon of fixed assets through
Perolehan aset tetap mekalul hutang payables (recorded in "Other
{dicatat dalamn akun *Hutang lain-&in ") 82,058 2,245 Kabilives*)
Pecolehan aset tidak berwujud melail Acquisition of intangdble assels
hutang (dicatat dalam akun “Beban through payables {recorded in
yang masih harus dibayar”} 20,378 62,608 *Accrved expenses”)
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